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Dengan nama Allah 
Yang Maha Penyayang dan Maha Pengasih 


(Kumpulan ayat-ayat 1 - 20) 





“Haa. Miim (1). Kitab Al-Guran diturunkan daripada Allah 
Yang Maha Perkasa dan Maha Mengetahui (2). Yang 
mengampuni dosa dan penerima taubat yang amat berat 


balasan-Nya dan melimpah kurnia-Nya. Tiada Tuhan 
melainkan Dia dan kepada-Nya kembali (seluruh manusia) 
(3). Tiada siapa yang membantah ayat-ayat Allah melainkan 
orang-orang yang kafir. Oleh itu janganlah engkau tertipu 
oleh kemewahan kehidupan mereka di dalam negeri-negeri 
(4). Sebelum mereka, kaum Nuh telah mendustakan (rasul- 
rasul-Nya) juga golongan-golongan (penentang rasul) selepas 
mereka, dan setiap umat ini bermaksud (jahat) terhadap 
rasul mereka untuk membinasakannya dan mereka 
membantah dengan alasan yang batil untuk melenyapkan 
kebenaran, lalu Aku binasakan mereka, dan lihatlah 
bagaimana dahsyatnya balasan-Ku itu? (5) Demikianlah telah 
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Surah Yang Maha Pengampun 
(Makkiyah) 
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ditetapkan keputusan 'azab daripada Tuhan engkau 
terhadap orang-orang kafir. Sesungguhnya mereka adalah 
penghuni-penghuni Neraka." (6). 
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“Malaikat-malaikat yang menanggung 'Arasy dan malaikat- 
malaikat yang berada di sekelilingnya adalah bertasbih 
memuji Tuhan mereka dan beriman kepada-Nya, dan 
mereka memohon keampunan untuk orang-orang yang 
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beriman (dengan do'a): Wahai Tuhan kamil Rahmat dan 
ilmu-Mu meliputi segala sesuatu. Oleh itu kurniakanlah 
keampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan 
mengikut jalan-Mu dan lindungilah mereka dari 'azab 
Neraka (7). Wahai Tuhan kami! Masukkanlah mereka ke 
dalam Syurga-syurga “Adni yang Engkau telah janjikan 
kepada mereka dan masukkan bersama mereka orang-orang 
yang soleh dari ibubapa-ibubapa mereka dan isteri-isteri 
mereka dan zuriat keturunan mereka. Sesungguhnya Engkau 
Maha Perkasa dan Maha Bijaksana (8). Dan lindungilah 
mereka dari kejahatan-kejahatan, dan barang siapa yang 
Engkau peliharakannya dari kejahatan-kejahatan pada hari 
itu, maka sesungguhnya Engkau telah mengurniakan rahmat 
kepadanya, dan itulah keberuntungan yang amat besar (9). 
Sesungguhnya orang-orang kafir diseru (pada hari Giamat): 
Sesungguhnya kebencian Allah itu lebih besar dari kebencian 
kamu terhadap diri kamu sendiri kerana kamu diseru kepada 
keimanan lalu kamu ingkarkannya (10). Mereka berkata: 
Wahai Tuhan kami! Engkau telah mematikan kami dua kali 
dan menghidupkan kami dua kali, dan kami telah akui dosa- 
dosa kami. Oleh itu adakah jalan keluar (dari Neraka)? (11) 
Balasan yang sedemikian ialah kerana apabila disebut Allah 
Yang Tunggal sahaja kamu ingkarkannya, dan apabila 
disekutukannya kamu beriman. Oleh itu hukuman adalah 
terpulang kepada Allah Yang Maha Tinggi dan Maha Besar.” 
(12). 
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"Dialah yang memperlihatkan kepada kamu bukti-bukti 
kekuasaan-Nya dan menurunkan rezeki untuk kamu dari 
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JUZU' KE-24 


langit. Dan tiada yang mengingati (ni'mat-Nya) melainkan 
orang yang kembali (kepada Allah) (13). Oleh itu 
sembahkanlah Allah dengan mentuluskan keta'atan kepada- 
Nya walaupun dibenci oleh orang-orang kafir (14). Dialah 
Yang Maha Tinggi darjat-Nya dan yang mempunyai "Arasy. 
Dia menurunkan wahyu dari urusan-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya dari antara hamba-hamba-Nya untuk 
mengingatkan (manusia) tentang Hari Pertemuan (Giamat) 
(15). laitu pada hari mereka muncul dengan begitu nyata. 
Tiada satu pun dari keadaan mereka tersembunyi dari (ilmu) 
Allah. Siapakah yang memiliki kerajaan pada hari ini? Ia 
dimiliki Allah Yang Maha Esa dan Maha Besar (16). Pada hari 
ini setiap orang dibalas dengan amalan yang diusahakannya. 
Tiada sebarang penganiayaan pada hari ini. Sesungguhnya 
Allah amat pantas hisab-Nya (17). Dan berilah amaran 
kepada mereka tentang hari Oiamat yang hampir tiba ketika 
hati-hati manusia sebak hingga ke kerongkong kerana 
menahan perasaan duka nestapa dan menyesal. Orang- 
orang yang zalim tidak akan mendapat seorang pun sahabat 
setia dan tidak pula akan mendapat sebarang pemberi 
syafa'at yang diterima syafa'atnya (18). Dia mengetahui 
Jelingan mata yang serong dan segala rahsia yang 
disembunyikan di dalam dada (19). Dan Allahlah sahaja yang 
memutuskan hukuman dengan adil, sedangkan sembahan- 
sembahan yang mereka sembah selain Allah tidak 
memutuskan sesuatu hukuman pun. Sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar dan Maha Melihat. “20) 


(Latar belakang dan pokok pembicaraan) 


Surah ini membicarakan persoalan kebenaran dan 
kebatilan, persoalan keimanan dan kekufuran, 
persoalan da'wah dan pendustaan terhadap da'wah. 
Dan pada akhirnya ia membicarakan persoalan 
berlagak angkuh dan sewenang-wenang di muka 
bumi tanpa alasan yang benar di samping 
menerangkan 'azab keseksaan Allah yang menimpa 
Orang-orang yang angkuh dan sewenang-wenang. 
Dan di celah-celah persoalan ini ia memperkatakan 
tentang kedudukan orang-orang yang beriman, yang 
menerima hidayat dan ta'at, yang mendapat 
pertolongan dari Allah, mendapat istighfar dari 
malaikat, mendapat pengabulan do'a dari Allah di 
samping menerangkan ni'mat-ni'mat yang menunggu 
mereka di Akhirat. 


Oleh kerana itu keseluruhan suasana surah ini 
seolah-olah suasana pertempuran, iaitu pertempuran 
di antara kebenaran dan kebatilan, di antara 
keimanan dan keterlaluan, di antara orang-orang 
yang angkuh dan sewenang-wenang di bumi dengan 
'azab Allah yang membinasakan mereka. Dan di 
celah-celah suasana itu terdapat hembusan bayu-bayu 
rahmat dan keredhaan Ilahi ketika disebut para 
Mu'minin. 


Suasana itu jelas tergambar ketika dibentangkan 
kisah kebinasaan orang-orang yang dahulu kala dan 
ketika ditayangkan  pemandangan-pemandangan 
Olamat. Kisah-kisah itu disebut dengan jelas berulang- 
ulang di sana sini di dalam surah ini dan ditayangkan 
dengan gambaran yang dahsyat dan ngeri sesuai 
dengan suasana keseluruhan surah yang membawa 
ciri-ciri dahsyat dan ngeri. 


Sesuai dengan ciri ini, surah ini dibuka dengan kata- 
kata yang mempunyai nada-nada yang istimewa: 
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"Yang mengampuni dosa dan menerima taubat, yang amat 
berat balasan-Nya dan melimpah kurnia-Nya. Tiada Tuhan 
melainkan Dia dan kepada-Nya kembali (seluruh 
manusia). (3) 


Nada ayat-ayat ini seolah-olah ketukan-ketukan 
tukul yang teratur dan tetap, sedangkan makna dari 
kata-kata ayat ini juga menolong menguatkan paluan 
nada-nada itu. 


Begitu juga kata-kata 'azab (luldi), 'azab Allah (wb 
Al) dan 'azab Kami (Bul) disebut berulang-ulang dan 
di berbagai-bagai tempat dalam surah ini. Dan di sana 
terdapat kata-kata dahsyat dan ngeri yang lain lagi 
sarna ada dari segi sebutan atau dari segi maknanya. 


KrrXkrk Xx 


Pada umumnya seluruh surah ini seolah-olah 
merupakan tukul-tukul yang mengetuk hati manusia 
dan mempengaruhinya dengan keras ketika 
ditayangkan pemandangan-pemandangan Oiamat 
dan kisah-kisah kebinasaan orang yang dahulu kala. 
Kadang-kadang ketukan itu berubah kepada 
sentuhan-sentuhan dan paluan-paluan yang lembut 
Ketika ia menayangkan pemandangan malaikat- 
malaikat yang menjunjung 'Arasy dan malaikat- 
malaikat yang berada di sekelilingnya yang berdo'a 
kepada Allah supaya mengurniakan keampunan 
kepada hamba-hamba-Nya yang Mu'min atau ketika 
Ia ditayangkan bukti-bukti kekuasaan Allah yang 
terdapat pada alam buana dan pada diri manusia. 


Di sini kami kemukakan beberapa contoh yang 
menggambarkan suasana dan bayangannya dari 
kedua-dua bukti itu. 


Di antara contoh yang menayangkan kisah 
kebinasaan orang-orang yang dahulu kala ialah : 


NA IN Te BAIT mn 
Tega aa PA Sah — 
23 335 3- : 
BIA Pr 
2» Ara fA 





“Sebelum mereka, kaum Nuh Falah mendustakan (rasul- 
rasul-Nya) juga golongan-golongan (penentang rasul) selepas 
mereka, dan setiap umat ini bermaksud (jahat) terhadap 
rasul mereka untuk membinasakannya, dan mereka 
membantah dengan alasan yang batil untuk melenyapkan 
kebenaran, lalu Aku binasakan mereka dan lihatlah 
bagaimana dahsyatnya balasan-Ku — 
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“Tidakkah — mereka menjelajah di muka bumi 
memperhatikan bagaimana akibat yang menimpa orang- 
orang (kafir) yang terdahulu dari mereka? Mereka itu adalah 
lebih kuat dari mereka dari segi kekuatan dan kesan-kesan 
peninggalan mereka di bumi. Allah telah membinasakan 
mereka dengan sebab dosa-dosa mereka dan tiada siapa 
pun yang dapat melindungkan mereka dari “azab Allah (21). 
Balasan yang demikian kerana rasul-rasul telah datang 
kepada mereka membawa bukti-bukti yang jelas tetapi 
mereka ingkarkannya, lalu Allah binasakan mereka. 
Sesungguhnya Dia Maha Kuat dan amat berat balasan- 
Nya. (22) 


Di antara contoh yang menayangkan 
pemandangan- “pemandangan Otamat ialah: 
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“Dan berilah amaran kepada mereka tentang hari Oiamat 
yang hampir tiba ketika hati-hati manusia sebak hingga ke 
kerongkong kerana menahan perasaan duka nestapa dan 
menyesal. Orang-orang yang zalim tidak akan mendapat 
seorang pun Sahabat setia dan tidak pula akan mendapat 
Saat pemberi yag at yang diterima syafa'atnya (18). 
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“laitu orang-orang yang telah mendustakan kitab Al-Gur'an 
dan perutusan-perutusan yang Kami kirimkannya kepada 
rasul-rasul Kami. Oleh itu kelak mereka akan mengetahui 
(70). Ketika belenggu-belenggu dan rantai-rantai dipasang di 
leher mereka lalu mereka diseret (71). Ke dalam air yang 
amat panas kemudian mereka dibakar di dalam Neraka. (72) 


Di antara contoh sentuhan-sentuhan yang lembut 
ialah pemandangan malaikat-malaikat penanggung 
'Arasy yang berdo'a dengan khusyu : 
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Na yang menanggung 'Arasy dan malaikat- 
malaikat yang berada di sekelilingnya adalah bertasbih 
memuji Tuhan mereka dan beriman kepada-Nya, dan 
mereka memohon keampunan untuk orang-orang yang 
beriman (dengan do'a): Wahai Tuhan kami! Rahmat dan 
ilmu-Mu meliputi segala sesuatu. Oleh itu kurniakanlah 
keampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan 
mengikut jalan-Mu dan lindungilah mereka dari 'azab 
Neraka (7). Wahai Tuhan kami! Masukkanlah mereka ke 
dalam Syurga-syurga “Adhi yang Engkau telah janjikan 
kepada mereka dan masukkan bersama mereka orang-orang 
yang soleh dari ibubapa-ibubapa mereka dan isteri-isteri 
mereka dan zuriat keturunan mereka. Sesungguhnya Engkau 
Maha Perkasa dan Maha Bijaksana (8). Dan lindungilah 
mereka dari kejahatan-kejahatan, dan barang siapa yang 


Engkau peliharakannya dari kejahatan-kejahatan pada hari 


itu, maka sesungguhnya Engkau telah mengurniakan rahmat 
kepadanya, dan itulah keberuntungan yang amat besar.“(9) 


Di antara sentuhan-sentuhan yang menarik ialah 
pembentangan bukti-bukti kekuasaan Allah pada 
kejadian diri manusia dan pada kejadian alam buana 
ialah: 
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“Dialah yang telah Pena kamu dari tanah kemudian 
dari nutfah kemudian dari segumpal darah kemudian kamu 
dilahirkan sebagai seorang kanak-kanak kemudian kamu 
(terus dibesarkan) supaya kamu sampai ke usia dewasa 
kemudian supaya kamu sampai ke usia orang-orang yang 
tua, dan di antara kamu ada yang diwafatkan sebelum usia 
itu, dan seterusnya supaya kamu sampai kepada ajal yang 
telah ditentukan dan supaya kamu berfikir.”(67) 
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telah menetapkan kewujudan sesuatu, maka Dia hanya 
berkata kepadanya: Jadilah! Maka ia terus jadi. ln 
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“Allah yang telah menjadikan malam untuk kamu 
beristirehat padanya dan menjadikan siang itu terang 
benderang. Sesungguhnya Allah mempunyai kurnia yang 
melimpah-limpah atas manusia, tetapi kebanyakan manusia 
tidak bersyukur. “(61)”“Itulah Allah Tuhan kamu Pencipta 
segala sesuatu. Tiada Tuhan melainkan Dia. Bagaimanakah 
kamu dapat dipesongkan? (62) 
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“Allahlah yang telah msl bumi untuk kamu sebagai 
tempat kediaman dan langit sebagai binaan yang kukuh, 
dan Dialah yang membentuk rupa kamu dan mengelokkan 
rupa paras kamu serta memberi rezeki kepada kamu dari 
benda-benda yang baik. Itulah Allah Tuhan kamu. Maha 
Tinggilah Tuhan semesta alam. (64) 


Inilah contoh-contoh yang menggambarkan 
suasana surah dan melukiskan bayangannya yang 
selaras dengan maudhu' dan cirinya. 
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Surah — ini — mengolahkan — maudhu'-maudhu' 
pembicaraannya dalam empat pusingan yang 
berbeza. 


Pusingan pertama dimulakan dengan pembukaan 
surah dengan huruf-huruf potongan: 
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Pa 
"Haa. Miim (1). Kitab Al-Gur'an diturunkan daripada Allah 
Yang Maha Perkasa dan Maha Mengetahui.“(2) 


Kemudian diiringi dengan nada-nada pernyataan 
yang teguh dan kukuh: 
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“Yang mengampunkan dosa dan menerima taubat, yang 
amat berat balasan-Nya dan melimpah kurnia-Nya. Tiada 


Tuhan melainkan Dia dan kepada-Nya kembali (seluruh 
makhluk).“B) 


Kemudian ia menjelaskan bahawa seluruh makhluk 
itu menyerah diri kepada Allah dan tiada yang 
menyangkal ayat-ayat Allah kecuali orang-orang yang 
kafir. Mereka memencilkan diri mereka dari seluruh 
makhluk yang lain dengan sangkalan ini. Kerana itu 
mereka tidak wajar dihiraukan oleh Rasulullah s.a.w. 
biarpun bagaimana mewahnya kehidupan mereka, 
kerana mereka sekalian sedang menuju ke arah 
kebinasaan yang telah menimpa golongan-golongan 
pendusta sebelum mereka yang telah diazab Allah 
dengan 'azab yang wajar dikagumkan. Dan di 
samping 'azab dunia, mereka ditunggu pula oleh 
'azab di Akhirat. Sementara itu para malaikat yang 
menjunjung 'Arasy dan malaikat yang berada di 
sekelilingnya mengumumkan keimanan mereka 
kepada Allah dan menumpukan ibadat mereka 
kepada-Nya dan memohon keampunan untuk orang- 
orang yang beriman di bumi dan dalam waktu yang 
sama ditayangkan pemandangan orang-orang kafir 
pada hari Oiamat yang diseru oleh seluruh makhluk 
yang beriman: 


MN 

8), 
“Sesungguhnya orang-orang kafir diseru (pada hari Giamat: 
Sesungguhnya kebencian Allah itu lebih besar dari kebencian 


kamu terhadap diri kamu sendiri kerana kamu diseru kepada 
keimanan lalu kamu ingkarkannya. (10) 


Mereka berada dalam kedudukan yang hina dan 
kecewa setelah mereka berlagak angkuh dan 
sombong. Mereka mengakui dosa-dosa mereka dan 
mengakui Uluhiyah Allah, tetapi pengakuan itu tidak 
lagi berguna kepada mereka, malah perbuatan syirik 
dan sifat angkuh mereka terus disebut-sebut. 


Dan dari situasi berada di hadapan Allah pada hari 
Akhirat, Al-Our'an kembali pula membawa manusia 
Se pa0 Allah di dunia: 
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“Dialah yang mesapenataa kepada kamu bukti-bukti 


kekuasaan-Nya dan menurunkan rezeki untuk kamu dari 


langit. Dan tiada yang mengingati (ni'mat-Nya) melainkan 
orang yang kembali (kepada Allah). (13) 
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Dan mengingatkan mereka supaya mereka kembali 
5. Allah dan mentauhidkan- -Nya: 
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"Oleh itu sembahkanlah Allah dengan mentuluskan 


keta'atan kepada-Nya walaupun dibenci oleh orang-orang 
kafir. (14) 


Kemudian ia menyebut tentang wahyu dan amaran 
dengan hari yang amat gawat itu kemudian terus 
menayangkan pemandangan mereka pada hari 
ane 
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“laitu pada hari mereka muncul dengan begitu nyata. (16) 


di mana lenyapnya manusia-manusia yang sewenang- 
wenang, angkuh dan suka membantah. 


SALA Aa 


“Siapakah yang memiliki kerajaan pada hafi ini? Ia dimiliki 
Allah Yang Maha Esa dan Maha Besar. “(16) 


Kemudian ia terus menayangkan pemandangan hari 
Oiamat, di mana hanya Allah sahaja yang berkuasa 
menjatuhkan hukuman pada hari itu, dan seluruh 
tuhan-tuhan yang disembah mereka semuanya hilang 
lenyap seperti lenyapnya manusia-manusia pelampau 
dan manusia-manusia yang zalim. 


Pusingan yang kedua dimulakan dengan kisah 
kebinasaan umat yang dahulu kala sebelum mereka 
sebagai pendahuluan untuk mengemukakan 
sebahagian dari kisah Musa a.s. bersama Fir'aun, 
Haman dan Oarun, iaitu kisah yang menggambarkan 
sikap-sikap zalim dan sewenang-wenang terhadap 
da'wah agama yang benar. Dan di dalam kisah ini 
dibentangkan satu babak baru yang belum pernah 
diceritakan sebelum ini di dalam kisah Musa. la tidak 
diceritakan melainkan hanya di dalam surah ini sahaja. 
Babak itu ialah kisah kemunculan seorang lelaki yang 
Mu'min dari keluarga Fir'aun yang menyembunyikan 
keimanannya. Orang ini telah mempertahankan Musa 
ketika mereka merancang untuk membunuhnya. 
Mula-mula ia mengisytiharkan 'agidah yang benar 
dan keimanannya itu dengan cara sembunyi-sembunyi 
dan berhati-hati, setelah itu dia mengumumkannya 
dengan terus terang dan jelas. Orang ini juga telah 
mengemukakan hujah-hujah yang benar dan alasan- 
alasan yang kuat dalam percakapannya dengan 
Firaun. Dia mengingatkan baginda dengan hari 
Oiamat dan menayangkan beberapa 
pemandangannya dengan uslub yang berkesan. Ia 
mengingatkan dengan pendirian mereka dan 
pendirian generasi-generasi umat sebelum mereka 
terhadap Yusuf a.s. dan kerasulannya. Kemudian Al- 
Our'an meneruskan kisah itu sehingga ke hujungnya 
laitu sampai di Akhirat. Tiba-tiba mereka berada di 
sana. Mereka bertengkar di dalam Neraka...dan tiba- 
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tiba berlangsunglah satu dialog di antara pengikut- 
pengikut yang lemah dan pemimpin-pemimpin yang 
angkuh. Juga dialog mereka dengan pengawal- 
pengawal Neraka Jahanam untuk mencari 
keselamatan, tetapi malangnya mereka tidak akan 
dapat melepaskan diri. Kemudian dalam bayangan 
pemandangan ini Allah mengarahkan Rasulullah 
s.a.w. supaya bersabar dan yakin kepada janji Allah 
yang benar dan bertawajjuh kepada-Nya dengan 
tasbih, tahmid dan istighfar. 


Pusingan yang ketiga pula dimulakan dengan satu 
penjelasan iaitu orang-orang yang menyangkal ayat- 
ayat Allah tanpa hujah dan bukti adalah didorong 
oleh keangkuhan mereka terhadap kebenaran, 
sedangkan mereka terlalu kecil dan kerdil untuk 
berlagak takbur. Al-Our'an juga menarik hati mereka 
supaya memandang alam buana yang besar yang 
telah diciptakan Allah itu, iaitu alam buana yang, lebih 
besar dari seluruh manusia dengan harapan supaya 
orang-orang yang takbur itu merasa kecil di hadapan 
keagungan penciptaan Allah dan supaya mata hati 
mereka tidak lagi buta: 


Bak Sh ai Ne 
CIA AN IS IA 3 





“Dan tiada sama si buta dengan si celik dan tidak pula sama 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan 
yang soleh dengan orang yang melakukan kejahatan. Amat 
sedikit kamu mengambil pengajaran.”(58) 


Kemudian Al-Gur'an mengingatkan mereka dengan 
kedatangan hari Oiamat dan menyuruh mereka 
supaya berdo'a kepada Allah yang memperkenankan 
do'a. Adapun orang-orang yang takbur, mereka akan 
memasuki Neraka dengan keadaan hina-dina. Dan di 
sini Al-Guran mengemukakan beberapa bukti 
kekuasaan Allah di dalam kejadian-kejadian alam 
yang mereka lalui dengan sikap yang lalai, iaitu 
kejadian malam sebagai waktu tenang untuk berehat 
dan waktu siang sebagai waktu yang terang 
benderang untuk berusaha, juga kejadian bumi 
sebagai tempat kediaman dan langit sebagai 
bangunan yang amat kukuh. Dan seterusnya Al- 
OGur'an mengingatkan mereka dengan diri mereka 
sendiri yang telah dijadikan Allah dengan sebaik-baik 
kejadian dan menyuruh mereka menyembah Allah 
dengan mentuluskan keta'atan kepada-Nya, juga 
mengajar Rasulullah s.a.w. supaya membersihkan diri 
dari ibadat mereka dan menyatakan bahawa Allah 
melarangnya dari menyembah tuhan-tuhan mereka 
dan menyuruhkannya supaya menyerah diri kepada 
Allah Tuhan semesta alam. la menyentuh hati mereka 
supaya sedar bahawa Allah Yang Maha Esa itu telah 
menciptakan mereka dari tanah kemudian dari nutfah 
dan Dialah yang menghidup dan mematikan. Setelah 
itu ia kembali menyatakan kehairanan kepada 
Rasulullah s.a.w. terhadap perbuatan orang-orang 


20) SURAH GHAAFIR @R 


JUZU' KE-24 


kafir yang menyangkal-kan Allah, dan memberi 
amaran kepada mereka dengan 'azab hari Olamat 
menerusi satu pemandangan yang dahsyat: 


On AAA 
O ANE 3 


"Ketika belenggu-belenggu dan rantai-rantai dipasang di 
leher mereka lalu mereka diseret (71). Ke dalam air yang 
amat panas kemudian mereka dibakar di dalam Neraka.”(72) 


Ketika itu tuhan-tuhan yang disembah mereka 
berlepas diri dari mereka, malah mereka sendiri 
ingkarkan bahawa mereka menyembah sesuatu. Dan 
nasib mereka tetap berakhir di Neraka, dimana 
dikatakan mereka: 


&. Ag £ o 3 2 
SA TAS G3 GA AP SI ie 
DB BAN 

PP 


"Masuklah kamu pintu-pintu Neraka, di mana kamu tinggal 


kekal abadi. Itulah seburuk-buruk tempat kediaman bagi 
orang-orang yang takbur.“(76) 


Dalam sorotan pemandangan ini Allah menyuruh 
Rasul-Nya sekali lagi supaya bersabar dan yakin 
bahawa janji Allah itu tetap benar sama ada beliau 
sempat melihatnya atau beliau diwafatkan sebelum 
sempat melihatnya. Janji itu akan tetap terlaksana. 


Pusingan yang akhir surah ini berhubung rapat 
dengan pusingan yang ketiga. Setelah mengarah 
Rasulullah s.a.w. supaya bersabar dan menunggu janji 
Allah, Al-Gur'an menyebut bahawa Allah telah pun 
mengutus ramai rasul-rasul sebelumnya: 


Lg aa D 39 Se an PA Ta ea 
C2 ya TI K3 IA A3 Aa 
AG seh mn 2 ea 
Oa le Jaman DA aa IE 
Tap» 3 1 “0 G - 
Mod! KO Oo JAN 


"Dan sesungguhnya Kami telah mengutuskan para rasul 
sebelummu, di antara mereka ada yang Kami telah ceritakan 
kisah mereka kepadamu dan ada pula di antara mereka yang 
belum lagi Kami ceritakan kisah mereka kepadamu. Dan 
seorang rasul tidak berkuasa membawa sesuatu mu'jizat 
kecuali dengan keizinan Allah.“(78) 


Di samping itu di sana terdapat berbagai-bagai 
bukti kekuasaan Allah di alam buana dan berbagai- 
bagai bukti yang dekat di hadapan mereka, tetapi 
mereka cuai dari memikirkannya dengan teliti. 
Lihatlah binatang-binatang ternakan siapakah yang 
menciptakannya? — Lihatlah — kapal-kapal — yang 
mengangkut mereka, bukankah ia suatu bukti 
kekuasaan Allah yang dapat dilihat mereka? Lihatlah 
kisah-kisah kebinasaan umat-umat dahulu kala, 
tidakkah kisah mereka menimbulkan keinsafan dan 
tagwa di dalam hati mereka? Kemudian surah ini 
diakhiri dengan satu cerita kebinasaan para pendusta. 


JUZU' KE-24 


Apabila mereka melihat 'azab Allah mereka terus 
beriman: 


Led 


“— tari ke « 8 H AT Ke Pe - Sek and 
SALE PA) Hat Ia 
, NAS eta 


“Maka sekali-kali tidaklah berguna kepada mereka iman 
mereka ketika melihat 'azab Kami itu. Itulah Sunnatullah 
yang telah berlaku ke atas hamba-hamba-Nya. Dan di sana 
rugilah orang-orang yang kafir. (85) 





Ayat yang akhir ini menggambarkan kesudahan 


manusia-manusia yang takbur yang sesuai dengan: 


suasana surah, bayangannya dan cirinya yang kuat. 


Kini marilah kita membincangkan ayat-ayat surah ini 
dengan terperinci: 


(Pentafsiran ayat-ayat 1- 3) 


ORA Nb Or 


atap - 5 - 


“Haa. Miim (1). Kitab (Ng an Nan Lana Allah 
Yang Maha Perkasa dan Maha Mengetahui (2). Yang 
mengampunkan dosa dan menerima taubat, yang amat 
berat balasan-Nya dan melimpah kurnia-Nya. Tiada Tuhan 
melainkan Dia dan kepada-Nya kembali (seluruh 
makhluk). “B) 


Surah ini merupakan permulaan dari tujuh surah 
yang dimulakan dengan dua huruf “Haa. Miim” 
termasuk satu surah yang disebut selepas dua huruf 
ini tiga huruf yang lain iaitu ““Aiin. Siin Oaaf”. 
Sebelum ini telah pun dijelaskan tentang maksud 
huruf-huruf potongan di awal surah, iaitu maksudnya 
ialah untuk menerangkan bahawa Al-Ouran ini 
adalah digubah dari huruf-huruf tersebut, iaitu huruf- 
huruf bahasa mereka sendiri yang mereka 
gunakannya di dalam percakapan dan tulisan mereka. 
Kemudian diiringi dengan penjelasan mengenai 
turunnya Al-Our'an, iaitu salah satu hakikat yang 
diterangkan berulang-ulang kali terutama di dalam 
surah-surah  Makkiyah untuk membina dan 


menegakkan Anang 
O Haa sa 


“Kitab Al-Gur'an diturunkan daripada ea Yang Maha 
Perkasa dan Maha Mengetahui. “(2) 


Sifat-sifat Allah Yang Menguasai Kewujudan Dan 
Kehidupan Manusia 


la merupakan semata-mata penjelasan sebagai titik 
tolak untuk memperkenalkan beberapa sifat Allah 
yang telah menurunkan kitab ini, laitu sifat-sifat yang 
ada hubungan secara langsung dengan persoalan- 
persoalan yang dibicarakan oleh surah ini: 
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ERP 3 eat ud -an s an 
HA Ma JS ane 
2.2 TC E er! Pet ada 

O Areal ANA 


“Yang Maha Perkasa dan Maha Mengetahui (2). Yang 
mengampunkan dosa dan menerima taubat, yang amat 
berat balasan-Nya dan melimpah-ruah kurnia-Nya. Tiada 
Tuhan melainkan Dia dan kepada-Nya kembali (seluruh 
manusia). (3) 


Allah bersifat dengan sifat ilmu, mengampun dosa, 
menerima taubat, mengenakan balasan yang berat, 
memberi kurnia dan ni'mat yang melimpah-ruah. 
Dialah satu-satunya Tuhan dan satu-satunya titik 
kembalinya seluruh makhluk. 


Seluruh pembicaraan surah ini mempunyai 
hubungan dengan konsep sifat-sifat ini iaitu sifat-sifat 
yang disebut dipermulaan surah dengan nada-nada 
yang lantang dan struktur kata-kata yang kuat yang 
membayangkan kemantapan dan keteguhannya. 


Allah S.W.T. memperkenalkan diri-Nya kepada 
manusia dengan sifat-sifat-Nya yang mempunyai 
kesan dalam kehidupan dan kewujudan mereka. Dia 
menyentuh hati dan perasaan mereka dengan sifat- 
sifat itu untuk membangkitkan harapan dan minat 
mereka terhadap-Nya di samping merangsangkan 
ketakutan dan menimbulkan kesedaran bahawa 
mereka sentiasa berada di dalam genggaman gudrat- 
Nya dan tidak dapat mengelakkan diri mereka dari 
tadbir-Nya. Di antara sifat-sifat ini ialah: 


“Maha Perkasa” (5!) yakni Maha Kuat dan Maha 
Berkuasa, yang menguasai dan tidak dikuasai, yang 
mentadbir tanpa diganggu sesiapa. 


“Yang Maha Mengetahui” (ml) yakni yang 
mentadbir seluruh alam al-wujud dengan ilmu 
pengetahuan yang sempurna. Tiada suatu pun yang 
tersembunyi dan terkeluar dari ilmu pengetahuan- 
Nya. 


“Yang mengampunkan dosa” (widi SAS) yakni 
mema'afkan dosa-dosa hamba-Nya yang diketahui- 
Nya wajar menerima keampunan dari-Nya. 


"Yang menerima taubat” (usil Ji8s) yakni yang 
menerima taubat dari hamba-hamba-Nya yang 
melakukan maksiat. Dia menerima mereka kembali ke 
pangkuan-Nya dan membuka pintu-Nya tanpa 
pengawal. | 


“Yang amat berat balasan-Nya” (witail 445) yakni 
yang membinasakan manusia-manusia yang angkuh 
dan menghukumkan manusia-manusia yang degil, 
tidak bertaubat dan tidak memohon keampunan. 


“Yang melimpah-ruah kurnia-Nya” (Us 53) 
yakni Dia memberi dan mengurnia ni'mat-ni'mat yang 
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melimpah-ruah dan memberi balasan kebaikan yang 
berganda-ganda dan tanpa hisab. 


“Tiada Tuhan melainkan Dia” (4 Y! 4! Y) yakni 
sifat Uluhiyah itu hanya kepunyaan Allah sahaja, tiada 
sekutu dan tiada tolok banding baginya. 


“Kepada-Nya kembali (seluruh makhluk)” (il 
Jxasil) yakni tiada siapa yang boleh mengelak dari 
hisab-Nya dan boleh lari dari pertemuan dengan-Nya. 
Semuanya kembali kepada-Nya. 


Demikianlah jelasnya hubungan Allah dengan 
hamba-hamba-Nya dan hubungan hamba-hamba 
dengan-Nya, iaitu jelas dan ketara pada perasaan- 
perasaan,  pemikiran-pemikiran dan  tanggapan- 
tanggapan mereka. Oleh itu mereka mengetahui 
bagaimana mereka berinteraksi dengan Allah dengan 
penuh kesedaran dan kepekaan, dan dengan penuh 
pengetahuan terhadap segala apa yang menyebabkan 
kemurkaan Allah dan segala apa yang membawa 
kepada keredhaan-Nya. 


Orang-orang — yang menganut  kepercayaan- 
kepercayaan dongeng yang karut hidup dalam 
keadaan bingung dengan tuhan-tuhan mereka. 
Mereka tidak mengetahui sifat-sifat yang tepat 
mengenai tuhan-tuhan itu. Mereka tidak tahu dengan 
jelas, apakah perkara-perkara yang menimbulkan 
kemurkaan kepada tuhan-tuhan itu dan apakah 
perkara-perkara yang membawa kepada keredhaan 
mereka? Menurut tanggapan mereka tuhan-tuhan itu 
mempunyai kemahuan-kemahuan yang berubah- 
ubah, kehendak-kehendak yang tidak menentu, arah- 
arah tujuan yang kabur dan emosi-emosi yang cepat 
meledak. Oleh sebab itulah mereka sentiasa hidup 
dalam kebimbangan dan kegelisahan untuk melayani 
kehendak tuhan-tuhan itu. Mereka mencari-cari jalan 
untuk mendapat keredhaan mereka dengan berbagai- 
bagai jampi mentera, azimat-azimat, korban-korban 
dan  persembelihan-persembelihan, dan namun 
demikian mereka tidak juga pasti sama ada tuhan- 
tuhan itu murka atau suka kepada mereka melainkan 
secara agak-agak dan sangkaan-sangkaan sahaja. 


Islam datang dengan penjelasan yang terang. Ia 
menghubungkan manusia dengan Tuhan mereka 
yang sebenar. Ia memperkenalkan kepada mereka 
segala sifat-sifat-Nya dan menerangkan kepada 
mereka segala kehendak dan kemahuan-Nya. Ia 
mengajar mereka bagaimana hendak 
mendampingkan diri kepada-Nya, bagaimana hendak 
mendapatkan rahmat-Nya dan mengelakkan 'azab- 
Nya. Semuanya diterangkan dengan jelas dan lurus. 


kk exe 


(Pentafsiran ayat-ayat 4 - 6) 


Ap 
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KAA an YA 05 


) “ Te Lh i 2. “46 
na ON EN 7 


DAMAI 


“Tiada siapa yang membantah ayat-ayat Allah melainkan 
orang-orang yang kafir. Oleh itu janganlah engkau tertipu 
oleh kemewahan kehidupan mereka di dalam negeri-negeri 
(W). Sebelum mereka, kaum Nuh telah mendustakan (rasul- 
rasul-Nya) juga golongan-golongan (penentang rasul) selepas 
mereka, dan setiap umat ini bermaksud (jahat) terhadap 
rasul mereka untuk membinasakannya, dan mereka 
membantah dengan alasam yang batil untuk melenyapkan 
kebenaran, lalu Aku binasakan mereka, dan lihatlah 
bagaimana dahsyatnya balasan-Ku itu? (5) Demikianlah telah 
ditetapkan keputusan 'azab daripada Tuhan engkau 
terhadap orang-orang kafir. Sesungguhnya mereka adalah 
penghuni-penghuni Neraka. "(6) 


Jangan Terpesona Kepada Kemewahan Hidup 
Orang-orang Kafir 


Setelah menjelaskan sifat-sifat Allah yang tinggi dan 
sifat Wahdaniyah-Nya, Al-Our'an menjelaskan pula 
bahawa hakikat sifat-sifat itu adalah diterima dan 
diakui oleh seluruh makhluk di alam al-wujud ini. 
Fitrah alam al-wujud ini mempunyai hubungan secara 
langsung dengan hakikat-hakikat itu. Ia merupakan 
hakikat-hakikat yang tidak boleh dipertikaikan lagi. 
Seluruh makhluk alam al-wujud yakin dengan bukti- 
bukti yang menyaksikan hakikat Allah dan 
Wahdaniyah-Nya. Tiada siapa yang sanggup 
menyangkal bukti-bukti itu melainkan hanya orang- 
orang yang kafir sahaja. Merekalah golongan yang 
sumbang dan terpencil dari makhluk-makhluk di alam 
al-wujud: 

' A “ Se C Id Pa “4 Ai 

5S gal) MeteB Oheue 

“Tiada siapa yang membantah ayat-ayat Allah melainkan 
orang-orang yang kafir. (4) 


Merekalah sahaja di antara makhluk-makhluk di 
alam yang besar ini yang terpendi dan sumbang. 
Merekalah sahaja di antara makhluk-makhluk besar 
yang menyeleweng, sedangkan mereka dibandingkan 
dengan alam buana ini - lebih lemah dan lebih kecil 
dari semut dibandingkan dengan bumi ini. Mereka 
berdiri dalam satu barisan menyangkalkan ayat-ayat 
Allah, sementara seluruh makhluk yang lain berdiri 
dalam satu barisan yang lain mengakui Allah sebagai 
Pencipta semesta alam dan bergantung kepada 
kekuatan-Nya Yang Maha Perkasa, namun demikian 
nasib kesudahan mereka telah pun ditetapkan Allah 


JUZU' KE-24 


walau segagah mana kekuatan mereka dan sejauh 
mana kekayaan, kebesaran dan kekuasaan mereka: 


DANG EA Dia Ye 
“Oleh itu janganlah engkau tertipu oleh kemewahan 
kehidupan mereka di dalam negeri-negeri. ”(4) 


Yakni biar bagaimanapun mereka bergiat, bergerak, 
memiliki harta kekayaan dan meni'mati kesenangan 
hidup, namun mereka tetap menuju kepada 
keruntuhan, kebinasaan dan kemusnahan. Kesudahan 
perjuangan mereka telah pun diketahui andainya di 
sana ada perjuangan yang mungkin berlaku di antara 
kekuatan alam al-wujud dan Penciptanya dengan 
kekuatan manusia-manusia kafir yang lemah dan 
miskin itu. 


Dahulu sebelum mereka telah pun ada kaum-kaum 
dan golongan-golongan seperti mereka yang 
menyarankan bahawa mereka telah menerima akibat 
setiap mereka yang menentang kekuatan alam yang 
dahsyat yang menimpa mereka yang mendedahkan 
diri kepada 'azab Allah: 


2 TA 3 aa Un 4 3 ya PES Kekar ea 
Be bea mui 
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“Sebelum mereka, kaum Nuh telah mendustakan (rasul- 
rasul-Nya) juga golongan-golongan (penentang rasul) selepas 
mereka, dan setiap umat ini bermaksud (jahat) terhadap 
rasul mereka untuk membinasakannya, dan mereka 
membantah dengan alasan yang batil untuk melenyapkan 
kebenaran, lalu Aku binasakan mereka, dan lihatlah 
bagaimana dahsyatnya balasan-Ku itu?“(5) 


Ini merupakan satu kisah lama sejak Nabi Nuh a.s. 
dan merupakan satu perjuangan yang serupa di setiap 
zaman. Ayat ini menggambarkan kisah ini iaitu kisah 
kerasulan, pendustaan dan kezaliman di sepanjang 
abad dan generasi, di samping menggambarkan 
akibat-akibatnya masing-masing. 


Apabila muncul seorang rasul, maka didustakan 
oleh pelampau-pelampau kaumnya. Mereka tidak 
hanya sekadar menentang rasul itu dengan 
pertentangan hujah lawan hujah, malah mereka 
menggunakan logik kezaliman dan keterlaluan yang 
kasar. Mereka merancang untuk membunuh rasul itu. 
Mereka mengelirukan orang ramai dengan kebatilan 
untuk menghapuskan kebenaran. Di sinilah gudrat 
Ilahi yang dahsyat tampil campur tangan 
membinasakan mereka dengan 'azab siksa yang 
mena'jubkan iaitu 'azab seksa yang mewajarkan 
dita'jub dan dipamerkan: 


) Mas 
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“Bagaimana dahsyat balasan-Ku itu? (5) 


Balasan itu adalah satu balasan 
menghancurleburkan, yang membinasa, dan amat 
dahsyat yang disaksikan oleh kebinasaan kaum itu di 
mana kesan-kesannya masih kekal dan dikisahkan 
oleh cerita-cerita dan riwayat-riwayat. 


Perjuangan itu tidak terhenti setakat itu malah 
kesan- kesannya sebuah hingga ke Tea 


PE KNNS SEE S5 : 3, 
ya LAU 


“Demikianlah telah ditetapkan keputusan 'azab daripada 
Tuhan engkau terhadap orang-orang kafir. Sesungguhnya 
mereka adalah penghuni-penghuni Neraka. (6) 


Apabila keputusan Allah telah ditetapkan ke atas 
seseorang maka keputusan itu akan tetap berlaku dan 
selesailah urusan itu dan segala perdebatan tidak 
berguna lagi. 


Demikianlah Al-Gur'an menggambarkan hakikat 
yang realistik iaitu hakikat konflik di antara keimanan 
dan kekufuran, di antara kebenaran dan kebatilan, di 
antara penda'wah kepada Allah Yang Tunggal 
dengan pelampau-pelampau yang berlagak takbur di 
bumi tanpa alasan yang benar. Dan demikianlah juga 
kita mengetahui bahawa konflik ini adalah satu 
konflik yang tua yang bermula sejak kelahiran 
manusia di bumi ini lagi. Dan medan konflik itu 
adalah lebih luas dari seluruh bumi ini lagi, kerana 
seluruh alam buana berdiri teguh beriman kepada 
Allah dan menyerah diri kepada-Nya kecuali golongan 
manusia yang kafir sahaja yang sumbang dan 
menyangkal ayat-ayat Allah tanpa disertai seluruh 
alam buana yang besar ini. Dan kita juga mengetahui 
kesudahan konflik yang tidak setanding di antara 
barisan kebenaran yang panjang dan besar dengan 
segelintir kumpulan kebatilan yang kecil dan kerdil, 
walau bagaimana mewahnya kehidupan mereka 
dalam negeri dan bagaimana hebat kekuatan, kuasa 
dan kesenangan mereka. 


Inilah hakikat-hakikat konflik dan  kekuatan- 
kekuatan yang menonjol di dalamnya juga medan 
konflik itu dalam ruangan zaman dan tempat - telah 
digambarkan oleh Al-Ouran supaya tersemat di 
dalam hati dan supaya ia diketahui terutamanya olen 
para penda'wah kebenaran dan keimanan di setiap 
zaman dan tempat agar mereka tidak gentar kepada 
kekuatan kebatilan yang lahir dalam masa yang 
terbatas pada suatu tempat sahaja kerana kekuatan 
itu bukanlah kekuatan hagigi, malah kekuatan yang 
hagiai ialah kekuatan yang digambarkan kitab Allah 
dan diterangkan firman Allah yang merupakan 
sebenar-benar yang berkata, Yang Maha Perkasa dan 
Maha Mengetahui. 


exe x 
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(Pentafsiran ayat-ayat 7 - 9) 


Sehubungan dengan hakikat yang pertama itu ialah 
para malaikat yang menjunjung 'Arasy dan para 
malaikat yang mengelilingi di sekitarnya - yang 
merupakan salah satu dari kekuatan, yang beriman di 
alam al-wujud ini - sentiasa menyebut manusia- 
manusia yang beriman di sisi Allah, memohon 
keampunan untuk mereka dan memohon agar 
merealisasikan janji Allah terhadap mereka dengan 
berdasarkan wujudnya hubungan iman di antara para 
malaikat dengan para Mu'minin: 


Pd 
Bi 
on 3 uv 


PALA Da NLA KALA 
dope, AA Pa Soal 
& Ft 2 Peak Fri 
Gas | NG AN DEA «3 RU y ap AN) 
2 RA HE 9 Im 3 
Da A33 Vs K3 13 Ie ban, 


Op ae NS 6 
ea Noxs 15335 La 
Dika keba SE ja aa 


ee Ru 
— 2 


Sa Hata INA KE 


Men yang menanggung 'Arasy dan malaikat- 
malaikat yang berada di sekelilingnya adalah bertasbih 
memuji Tuhan mereka dan beriman kepada-Nya, dan 
mereka memohon keampunan untuk orang-orang yang 
beriman (dengan do'a): Wahai Tuhan kami! Rahmat dan 
ilmu-Mu meliputi segala sesuatu. Oleh itu kurniakanlah 
keampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan 
mengikut jalan-Mu dan lindungilah mereka dari “azab 
Neraka (7). Wahai Tuhan kami! Masukkanlah mereka ke 
dalam Syurga-syurga “Adni yang Engkau telah janjikan 
kepada mereka dan masukkan bersama mereka orang-orang 
yang soleh dari ibubapa-ibubapa mereka dan isteri-isteri 
mereka dan zuriat keturunan mereka. Sesungguhnya Engkau 
Maha Perkasa dan Maha Bijaksana (8). Dan lindungilah 
mereka dari kejahatan-kejahatan, dan barang siapa yang 
Engkau peliharakannya dari kejahatan-kejahatan pada hari 
itu, maka sesungguhnya Engkau telah mengurniakan rahmat 
kepadanya, dan itulah keberuntungan yang amat besar.”(9) 


Hubungan Yang Rapat Di Antara Para Malaikat 
Dan Mu'minin 


Kita tidak mengetahui hakikat 'Arasy dan 
bagaimana bentuk rupanya. Begitu juga kita tidak 
mengetahui bagaimana 'Arasy itu dijunjung oleh 
malaikat-malaikat penjunjungnya. Kita juga tidak 
mengetahui bagaimana malaikat-malaikat yang ada di 
sekeliling 'Arasy itu mengelilinginya. Tidak ada 
gunanya kita berlari di belakang gambaran-gambaran 
yang bukan dari tabi'at daya kefahaman manusia 
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mengetahuinya. Tidak ada faedahnya kita berdebat 
mengenai kejadian-kejadian ghaib yang tidak pernah 
ditunjuk oleh Allah kepada mana-mana orang yang 
berdebat itu. Segala apa yang berhubung dengan 
hakikat yang dijelaskan oleh surah ini ialah di sana 
terdapat hamba-hamba Allah iaitu malaikat-malaikat 
yang hampir dengan Allah: 

PN Tora KN S aeA 
MANIA Sa O Pemad 

“Bertasbih memuji Tuhan mereka dan beriman kepada- 
Nya. (2) 


Al-Our'an dengan tegas menyebut keimanan para 
malaikat itu walaupun dapat dimengertikan secara 
langsung dengan tujuan untuk menunjukkan adanya 
tali hubungan yang mengikat mereka dengan 
manusia-manusia yang beriman. Malaikat-malaikat 
yang mugarrabin itu mendo'akan para Mu'minin 
selepas bertasbih memuji Allah dengan sebaik-baik 
do'a yang diucapkannya oleh Mu'min terhadap 
Mu'min yang lain. 


Mereka mulakan do'a mereka dengan penuh adab 
sopan sebagai mengajar kita adab sopan berdo'a dan 
cara memohon kepada Allah. Mereka berkata: 

An “ et 3 PNG 
Ae Ae Gk no 
“Wahai Tuhan Kami! Rahmat dan Nai meliputi segala 
sesuatu. (Z7) 


Sebelum berdo'a mereka lebih dahulu menyebut 
bahawa dalam usaha memohon rahmat untuk 
manusia yang beriman ini mereka hanya mencedok 
dari rahmat Allah yang meliputi segala sesuatu dan 
mereka memulangkannya kepada ilmu Allah yang 
mengetahui segala sesuatu. Mereka tidak 
mengemukakan apa-apa di hadapan Allah, malah 
mereka hanya mencedok dari rahmat dan ilmu Allah 
semata-mata: 

ci » ? IX N & 
SE 1 


@erpenra 


“Oleh itu kurniakanlah keampunan kepada orang-orang 
yang bertaubat dan mengikut jalan-Mu dan lindungilah 
mereka dari 'azab Neraka.“(7) 


Menyebut keampunan dan taubat di sini adalah 
sesuai dengan sifat Allah yang disebut di permulaan 
surah ini iaitu: 


Ke ( 22 Tt 
: 2 Lc 
LA SE AN 
“Yang mengampuni dosa dan menerima taubat. “3) 


Begitu juga menyebut 'azab Neraka di sini sesuai 
dengan DA 


SEA A Se 
“Yang amat berat balasan-Nya. (3) 


Kemudian mereka tingkatkan do'a mereka dari 
memohon keampunan dan perlindungan dari 'azab 


aa aa Pe Na 9 saat 
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kepada memohon Syurga dan meluluskan janji Allah 
kepada para hamba-Nya yang soleh: 


Pt -. 
LL Ia M2 Se Ia PA 
LB HAL oke Org 


Ps 
& - 


AC 503 - “YA Aa 
DL AA AR Gak 


aa 


2 ali Berita 


“Wahai Tuhan kami! Masukkanlah mereka ke dalam Syurga- 
syurga “Adni yang Engkau telah janjikan kepada mereka dan 
masukkan bersama mereka orang-orang yang soleh dari 
. dbubapa-ibubapa mereka dan isteri-isteri mereka dan zuriat 
keturunan mereka. Sesungguhnya Engkau Maha Perkasa 
dan Maha Bijaksana. (8) 


Kemasukan dalam Syurga itu merupakan suatu 
ni'mat dan keberuntungan dan ditambahkan pula 
dengan ni'mat tinggal bersama dengan yang soleh 
dari ibubapa, isteri-isteri dan sekalian zuriat 
keturunan. Ini adalah satu ni'mat lain yang berasingan 
di samping merupakan lambang perpaduan di antara 
sekalian para Mu'minin kerana pada tali hubungan 
keimanan di sinilah titik pertemuan yang 
menghubungkan ibubapa, anak-anak, isteri-isteri dan 
suami-suami, dan tanpa tali hubungan ini, maka 
putuslah segala pertalian mereka: 


Kata iringan do'a: 


Oa Asah 


“Sesungguhnya Engkau Maha Perkasa dan 
Bijaksana”(8) 


Maha 


Menunjukkan kepada kekuatan dan kekuasaan Ilahi 
di samping menunjukkan kepada hikmat 
kebijaksanaan-Nya, dan dengan sifat-sifat ini Allah 
membuat keputusan-keputusan terhadap urusan para 
hamba-Nya. 


Pt “A 


£ Te 3 “PI AG Pa Taat 

N ui Pi . ”e Pn .. ia “7 
“Dan lindungilah mereka dari kejahatan-kejahatan, dan 
barang siapa yang Engkau peliharakannya dari kejahatan- 
kejahatan pada hari itu, maka sesungguhnya Engkau telah 


mengurniakan rahmat kepadanya, dan itulah keberuntungan 
yang amat besar. (9) 





Do'a ini - selepas do'a supaya dimasukkan mereka 
ke dalam syurga 'Adni - menunjukkan kepada bekalan 
utama manusia pada hari Oiamat yang dahsyat itu, 
kerana kejahatan-kejahatan itulah yang 
membinasakan para pelakunya pada hari Akhirat dan 
membawa mereka ke tempat kebinasaan. Oleh itu 
apabila Allah memelihara hamba-hamba-Nya yang 
Mu'min dari kejahatan-kejahatan itu, maka bererti Dia 
telah memelihara mereka dari akibat-akibat dan 
balasan-balasan-Nya. Inilah rahmat pada hari itu dan 
inilah langkah pertama menuju kebahagiaan. 
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La 203 “IP - 

PN 3 ae 2 ma “ “aa 
AN GA AN 
Itulah keberuntungan yang amat besar."(9) 


Oleh itu keselamatan dari kejahatan-kejahatan 
merupakan satu keni'matan yang paling besar. 


Kr ee 


(Pentafsiran ayat-ayat 10 - 12) 


Ketika para malaikat yang menjunjung dan 
mengelilingi 'Arasy itu bertawajjuh kepada Allah 
dengan do'a ini untuk saudara-saudara mereka dari 
manusia-manusia beriman, kita dapati pula orang- 
orang kafir dalam situasi di mana setiap orang 
mengharapkan pertolongan sedangkan pertolongan 
itu amat sukar, kita dapati orang-orang kafir yang 
telah putus hubungan mereka di antara segala 
makhluk di alam buana, tiba-tiba mereka diseru dari 
segenap tempat dengan seruan yang mengecam dan 
menghina dan di mana mereka berada dalam situasi 
hina-dina selepas mereka berlagak angkuh dan 


sombong dan dalam situasi mengharapkan 
keselamatan, tetapi masanya bukan lagi masa 
harapan: 

L -—4 Pa Dp 
3 z w 5 ANN Ps ce Ie 5 sa . ra 
APA IN Lan yag, | 2, lal 


Ta ma Pi 
£ 2 “ “ “ 
Po Ka Pn at Lenka UP MAA PN s- 
- Is ala, ...— PN NET TN nm . | 3) 
aga JA — 


“Sesungguhnya orang-orang kafir diseru (pada hari Giamat): 
Sesungguhnya kebencian Allah itu lebih besar dari kebencian 
kamu terhadap diri kamu sendiri kerana kamu diseru kepada 
keimanan lalu kamu ingkarkannya (10). Mereka berkata: 
Wahai Tuhan kami! Engkau telah mematikan kami dua kali 
dan menghidupkan kami dua kali, dan kami telah akui dosa- 
dosa kami. Oleh itu adakah jalan keluar (dari Neraka)? (11) 
Balasan yang sedemikian ialah kerana apabila disebut Allah 
Yang Tunggal sahaja kamu ingkarkannya, dan apabila 
disekutukannya kamu beriman. Oleh itu hukuman adalah 
terpulang kepada Allah Yang Maha Tinggi dan Maha 
Besar. “(12) 


Kata “cadi” bermakna kebencian yang amat 
sangat. Mereka diseru dari segenap sudut bahawa 
kebencian Allah terhadap kamu pada hari kamu 
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diseru kepada iman lalu kamu ingkarkannya itu 
adalah lebih besar dari kebencian kamu terhadap diri 
kamu sendiri ketika kamu melihat pada hari ini akibat 
yang buruk dari perbuatan diri kamu yang menolak 
seruan iman itu sebelum luput waktunya. Alangkah 
pedihnya peringatan dan kecaman ini dalam situasi 
yang ngeri dan gawat itu! 


Kini selaput yang selama ini mengeliru dan 
menyesatkan mereka telah pun gugur dari mereka 
dan mereka sedar bahawa hanya Allah sahaja tempat 
merayu dan memohon, lalu mereka pun merayu: 


TEE Gea 
O ba AN ah 


“Mereka berkata: Wahai Tuhan kami! Engkau telah 
mematikan kami dua kali dan menghidupkan kami dua kali, 
dan kami telah akui dosa-dosa kami. Oleh itu adakah jalan 
keluar (dari Neraka)? (11) 


Inilah ucapan orang-orang yang hina-dina dan 
putus asa: 


2 
“Wahai Tuhan kami!”(11) 


Sedangkan duhulunya mereka kufur dan ingkarkan 
Allah. Engkau telah menghidupkan kami pada 
permulaan kali, lalu Engkau tiupkan roh pada yang 
mati lalu iapun hidup dan kami pun hidup, kemudian 
Engkau hidupkan kami sekali lagi selepas kami mati, 
lalu kami datang kepada-Mu. Sesungguhnya 
Engkaulah yang berkuasa mengeluarkan kami dari 
'aZab ini dan kami telah mengakui dosa-dosa kami. 


0 sa 


“Adakah jalan keluar?2”(11) 


Kata-kata “Ju” di sini, disebut secara umum yang 
membayangkan perasaan cemas dan perasaan yang 
pahit. 


Di sini - dalam bayangan situasi yang malang ini - 
Allah mengemukakan kepada mereka sebab mengapa 
mereka menerima kesudahan ini: 


“Balasan yang sedemikian ialah kerana apabila disebut Allah 
Yang Tunggal sahaja kamu ingkarkannya, dan apabila 
disekutukan-Nya kamu beriman. Oleh itu hukuman adalah 
terpulang kepada Allah Yang Maha Tinggi dan Maha 
Besar. (12) 


Inilah sebab yang membawa kamu kepada situasi 
yang hina ini, iaitu kamu beriman kepada sekutu- 
sekutu dan kamu ingkarkan Allah Yang Maha Esa. 
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Oleh itu hukuman itu terpulang kepada Allah Yang 
Maha Tinggi dan Maha Besar. Kedua-dua sifat ini 
yang sesuai dengan situasi menjatuhkan hukuman 
iaitu sifat ketinggian dan keunggulan yang mengatasi 
segala sesuatu dan sifat kebesaran yang mengatasi 
segala sesuatu, dalam situasi pengadilan yang 
terakhir. 


«ee ex xk 


(Pentafsiran ayat-ayat 13 -17) 


Di dalam bayangan pemandangan ini Al-Our'an 
menyebut sesuatu dari sifat Allah yang sesuai dengan 
situasi keunggulan dan ketinggian-Nya, kemudian Al- 
Ouran menyarankan para Mu'minin di tempat ini 
supaya bertawajjuh kepada Allah dengan berdo'a 
kepada-Nya, mentauhidkan-Nya dan mentuluskan 
keta'atan kepada-Nya, di samping menyebut bahawa 
tujuan diturunkan wahyu itu untuk memberi amaran 
dan peringatan terhadap Hari Pertemuan, Hari 


Pengadilan dan Balasan, di mana hanya Allah sahaja 
yang berkuasa dan mempunyai kedudukan yang 
Baling tinggi dan unggul: 


Ane 


Bea 





SN - 2L 0 aa Gd 

ai an AN ola 

“Dialah yang memperlihatkan kepada kamu bukti-bukti 
kekuasaan-Nya dan menurunkan rezeki untuk kamu dari 
langit. Dan tiada yang mengingati (ni'mat-Nya) melainkan 
orang yang kembali (kepada-Nya) (13). Oleh itu 
sembahkanlah Allah dengan mentuluskan keta'atan kepada- 
Nya walaupun dibenci oleh orang-orang kafir (14). Dialah 
Yang Maha Tinggi darjat-Nya dan yang mempunyai 'Arasy. 
Dia menurunkan wahyu dari perintah-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya dari antara hamba-hamba-Nya untuk 
mengingatkan (manusia) tentang Hari Pertemuan (15). laitu 
pada hari mereka muncul dengan begitu nyata. Tiada satu 
pun dari keadaan mereka tersembunyi dari (ilmu) Allah. 
Siapakah yang memiliki kerajaan pada hari ini? Ia dimiliki 
Allah Yang Maha Esa dan Maha Gagah (16). Pada hari ini 
setiap orang dibalas dengan amalan yang diusahakannya. 
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Tiada sebarang penganiayaan pada hari ini. Sesungguhnya 
Allah amat pantas hisab-Nya. (17) 


P. 3 3g, 
SG SANSAA 


“Dialah yang memperlihatkan kepada kamu bukti-bukti 
kekuasaan-Nya. (13) 


Rezeki-rezeki Dari Kerja 


Bukti-bukti kekuasaan Allah dapat dilihat pada 
setiap kejadian di alam ini sama ada pada kejadian- 
keiadian yang besar seperti matahari, bintang- 
bintang, malam, siang, hujan, petir dan guruh atau 
kejadian-kejadian yang kecil seperti atom, sel-sel daun 
dan bunga. Setiap kejadian itu merupakan suatu 
mu'jizat yang kebesarannya jelas kelihatan apabila 
manusia cuba menirunya apatah lagi hendak 
menciptakannya. Dan jauh sekali untuk membuat 
tiruan yang sempurna dan halus bagi sekecil-kedil 
Pa yang diciptakan tangan gudrat Allah di alam 


Gain 


“Dan menurunkan rezeki untuk 25 dari langit” (13) 


Di antara rezeki yang diketahui manusia ialah air 
hujan. la merupakan punca hayat di bumi ini dan 
sumber makanan dan minuman. Selain dari air hujan 
terdapat banyak lagi jenis-jenis rezeki dari langit yang 
ditemui manusia sehari demi sehari. Di antaranya ialah 
radiasi-radiasi yang menghidupkan, tanpa radiasi- 
radiasi ini hayat tidak mungkin wujud di bumi ini. 
Mungkin juga termasuk dalam jenis rezeki yang 
diturunkan dari langit ialah agama-agama yang 
diturunkan Allah yang telah memimpin langkah- 
langkah umat manusia sejak zaman kebudakannya 
lagi dan memindahkan kaki-kaki mereka ke jalan yang 
lurus juga membimbing mereka kepada sistem hidup 
yang menghubungkan mereka dengan Allah dan 
dengan undang- undang- Nya yang lurus. 


C3 IN IG 


“Dan tiada yang mengingati (ni' ati tu. melainkan 
orang yang kembali (kepada Allah)”(13) 


“ak 


Hanya orang yang kembali kepada Allah sahaja 
yang mengenangkan ni'mat-ni'mat Allah dan limpah 
kurnia-Nya serta mengingati bukti-bukti kekuasaan- 
Nya yang dilupakannya hati-hati yang keras. 


Setelah menyebut soal perkembalian kepada Allah 
yang menimbulkan kenangan dan menungan itu, Al- 
Our'an mengarah para Mu'minin supaya menyembah 
Allah Yang Tunggal sahaja dengan mentuluskan 
keta'atan kepada-Nya tanpa menghiraukan kebencian 
orang-orang kafir: 


SANTA 
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"Oleh itu sembahkanlah Allah dengan mentuluskan 
keta'atan kepada-Nya walaupun tidak disukai oleh orang- 
orang kafir. (14) 


Orang-orang kafir memang tidak suka orang-orang 
Mu'min mentuluskan keta'atan mereka kepada Allah 
dan menyembahkan-Nya sahaja tanpa yang lain dari- 
Nya. Tiada harapan untuk mendapat persetujuan 
mereka walaupun mereka dilayan dengan baik dan 
saling damai oleh orang-orang Mu'min dan walaupun 
orang-orang Mu'min mencari persetujuan mereka 
dengan berbagai-bagai jalan. Oleh itu hendaklah 
orang-orang Mu'min mengikut haluan mereka sendiri 
dengan menyembah Allah Yang Tunggal sahaja dan 
membulatkan kepercayaan dan hati mereka kepada- 
Nya, tiada apa-apa kesalahan kepada mereka sama 
ada orang-orang kafir itu suka atau tidak sukakan 
mereka, kerana mereka tidak pernah suka dan 
bersetuju terhadap orang-orang Mu'min walau sehari 
pun. 


Kemudian Al-Our'an menyebut, beberapa sifat Allah 
di tempat ini, di mana ia mengarahkan orang-orang 
Mu'min supaya beribadat kepada Allah Yang Tunggal 
sahaja walaupun tidak disukai oleh orang-orang kafir. 


Di snare sifat-sifat itu ialah: 

» 2 LEAN 0. 
2 NN RSA NS 
D 3 Ia (5 kesah APA Pale 


Pi 





“Dialah Yang Maha Tinggi darjat-Nya dan yang mempunyai 
'Arasy. Dia menurunkan wahyu dari perintah-Nya kepada 
Siapa yang dikehendaki-Nya dari antara hamba-hamba-Nya 
untuk mengingatkan (manusia) tentang — hari 
pertemuan. (15) 


Tugas Utama Para Rasul Untuk Mengingatkan 
Hari Pertemuan 


Allah S.W.T. sahaja yang mempunyai darjat dan 
magam yang maha tinggi. Dialah yang memiliki "Arasy 
dan menguasai segala-galanya. Dialah yang 
menurunkan perintah-Nya yang menghidupkan roh 
dan hati kepada hamba-hamba pilihan-Nya. 
“Roh"(cssii) dalam ayat ini dimaksudkan dengan 
wahyu dan risalah, tetapi pengungkapan wahyu 
dengan kata-kata roh itu adalah menjelaskan hakikat 
wahyu iaitu pertama: Wahyu itu merupakan roh dan 
hayat kepada manusia. Kedua: Wahyu itu turun dari 
langit yang tinggi kepada hamba-hamba yang terpilih, 
dan semuanya merupakan bayangan-bayangan yang 
sesuai dengan sifat Allah, Yang Maha tinggi dan 
Maha Besar (sesi 4x). 


Tugas yang jelas yang dipilihkan Allah untuk para 
hamba-Nya yang terpilih dengan menurunkan wahyu 
dari perintah- Nya ialah menyampaikan amaran: 


PN 1 Iu: 
ofel 5x3 
"Un tuk mengingatkan 
Pertemuan. (15) 


(manusia) tentang — Hari 
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Pada hari ini seluruh manusia akan bertemu, di 
mana mereka akan bertemu dengan amalan-amalan 
yang dilakukan mereka dalam kehidupan dunia. Dan 
pada hari ini seluruh manusia, malaikat, jin dan 
makhluk-makhluk yang menyaksi hari yang amat 
besar itu akan bertemu, dan seluruh makhluk itu akan 
bertemu dengan Tuhannya di padang hisab dan itulah 
Hari Pertemuan dengan segala erti katanya yang 
sebenar. 


Kemudian itulah hari di mana mereka muncul 
dengan begitu nyata tanpa sebarang tabir dan 
pelindung dan tanpa sebarang pemalsuan dan 
Upugea: 


5 a37 “ic 3 2 aa Ga 
AN CBN 2 
“laitu pada hari mereka muncul dengan begitu nyata. Tiada 


suatu pun dari keadaan mereka tersembunyi dari (ilmu) 
Allah.“(16) 


Sememangnya tiada suatu pun dari keadaan 
mereka yang tersembunyi dari ilmu Allah pada setiap 
masa dan keadaan, tetapi pada waktu-waktu yang 
lain dari Hari Pertemuan ini kadang-kadang manusia 
menyangka diri mereka terlindung dari Allah, 
perbuatan-perbuatan — dan  gerak-geri — mereka 
tersembunyi dari pengetahuan Allah. Adapun pada 
hari Oiamat ini mereka benar-benar merasa terdedah, 
terbuka tembelang dan berdiri bogel tanpa sebarang 
tabir walaupun tabir dari khayalan-khayalan. 


Pada hari ini orang-orang yang takbur akan merasa 
kecil dan orang-orang yang zalim dan sewenang- 
wenang akan merasa kecut, seluruh alam buana 
berdiri khusyu' dan seluruh hamba berdiri dengan 
rendah diri. Hanya Allah Yang Maha Esa sahaja yang 
memiliki kerajaan langit bumi, Yang Maha Esa dan 
Maha Gagah Perkasa sahaja yang berkuasa pada hari 
ini. Sememangnya Allah S.W.T. sahaja yang berkuasa 
pada setiap waktu, tetapi pada hari ini hakikat itu 
begitu ketara kepada semua mata setelah ia ketara 
kepada semua hati. Hakikat itu akan dirasai oleh 
setiap orang yang ingkar dan setiap orang yang 
takbur. Seluruh suara akan diam dan segala gerak 
akan menyepi. Hanya satu suara sahaja yang lantang 
dan menakutkan. Suara itu kedengaran bertanya dan 
menjawab. Tiada satu makhluk pun pada hari itu yang 
bertanya dan menjawab selain Tn suara itu: 


SA Panip DAA 
PE ee GEA 
DAMAI sad 


“Siapakah yang memiliki kerajaan pada hari ini?.... 


Setiap orang dibalas dengan amalan yang diusahakannya. 
Tiada sebarang penganiayaan pada hari ini. Sesungguhnya 
Allah amat pantas hisab-Nya. 117) 
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la dimiliki 
Allah Yang Maha Esa dan Maha Besar (16). Pada hari ini 
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Yakni hari ini ialah hari balasan yang sebenar, hari 
keadilan dan hari keputusan yang muktamad. Ia akan 
dilangsungkan tanpa tangguhan dan tanpa lewat. 


Suasana Mahsyar diselubungi sunyi sepi, cemas, 
takut dan khusyu'. Seluruh makhluk yang hadir 
mendengar dengan khusyu'. Hukuman dijatuhkan 
dan buku-buku hisab pun ditutup. 


Bayangan ini sesuai dengan firman-Nya mengenai 
orang-orang yang membantah ayat-ayat Allah di 
permulaan surah AN 


@ a63 1 Na 


“Janganlah engkau tertipu 2 Pt kehidupan 
mereka di dalam negeri-negeri. (4) 


Kerana inilah penghabisan kemewahan kehidupan 
mereka di dunia dan penghabisan keangkuhan 
mereka tanpa alasan yang benar dan penghabisan 
kemaharajalelaan, kesombongan, kekayaan dan 
kesenangan mereka. 


Kere Xx 


(Pentafsiran ayat-ayat 18 - 20) 


Hanya Allah Sahaja Yang Memegang Urusan 
Pengadilan Pada Hari Giamat 


Kemudian Al-Our'an mengarah Rasulullah s.a.w. 
supaya mengingatkan kaum Musyrikin terhadap Hari 
Pertemuan itu dalam satu senario dari pemandangan- 
pemandangan Oiamat, di mana hanya Allah sahaja 
yang memegang kuasa pengadilan setelah ia 
kemukakannya dalam bentuk cerita tanpa 
menghadapkan firman kepada mereka: 


AA Nya Axl 
2 Yg Pa Sa CPOa) KS 
Os 





“Dan berilah amaran kepada mereka tentang hari Ojamat 
yang hampir tiba ketika hati-hati manusia sebak hingga ke 
kerongkong kerana menahan perasaan duka nestapa dan 
menyesal. Orang-orang yang zalim tidak akan mendapat 
seorang pun sahabat setia dan tidak pula akan mendapat 
sebarang pemberi syafa'at yang diterima syafa'atnya (18). 
Dia mengetahui jelingan mata yang serong dan segala rahsia 
yang disembunyikan di dalam dada (19). Dan Allahlah sahaja 
yang memutuskan hukuman dengan adil, sedangkan 
sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah tidak 
memutuskan sesuatu hukuman pun. Sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar dan Maha Melihat.“20) 
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Kata-kata: “Hari Oiamat yang dekat” (4551) 
...Kata-kata itu menggambarkan seolah-olah Oiamat 
sedang bergerak dekat dan semua makhluk bernafas 
cemas, dan seolah-olah jantung mereka yang mengah 
itu mencekik leher mereka ketika mereka 
menahankan nafas, perasaan sedih dan takut, 
perahan perasaan itu menyebabkan mereka merana 
dan menyebabkan dada mereka sebak. 


Mereka tidak mendapati seorang sahabat pun yang 
bersimpati dengannya dan tiada siapa pun yang dapat 
memberi syafa'at yang diterima Allah di dalam situasi 
yang gawat dan sengsara itu! 


Mereka muncul dengan begitu nyata pada hari ini 
dan tiada suatu pun dari keadaan mereka yang 
tersembunyi dari pengetahuan Allah pada hari itu 
walaupun sekilas pandangan mata mereka yang 
serong dan secebis rahsia mereka yang tersembunyi di 
dalam hati: 


, ( aa Naa z T- 
ON BAGI NBA 


“Dia mengetahui jelingan men yang serong dan segala 
rahsia yang disembunyikan di dalam dada.”(19) 





Pandangan mata yang serong itu berusaha untuk 
melindungi keserongannya tetapi ia tidak terlindung 
dari Allah. Begitu juga rahsia-rahsia yang 
disembunyikan di dalam dada semuanya terdedah 
kepada ilmu Allah. 


Allah sahaja yang menjatuhkan hukuman-Nya yang 
adil pada hari ini, sedangkan tuhan-tuhan mereka 
yang palsu tidak mempunyai apa-apa urusan dan 
tidak mengambil apa-apa bahagian dalam 
pengadilan. 


“3 So NU ».- aR, 
BAD PLN Al SRG 
SAN RN 


“Dan Allahlah sahaja yang memutuskan hukuman dengana 


adil, sedangkan sembahan-sembahan yang mereka sembah 


selain Allah tidak memutuskan sesuatu hukuman pun."(20) 


Hanya Allah menghukumkan dengan adil 
berdasarkan  ilmu-Nya,  pendengaran-Nya — dan 
penglihatan-Nya. Dia tidak menganiayai seseorang 
pun dan tidak lupa suatu apa pun. 


2 2 ng 
ON Lan 
at si - 
“Sesungguhnya Dia 

Melihat. “(20) 
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3 Be Ia Aa 
AS KAN 


"Tidakkah mereka menjelajah di muka bumi dan 
memperhatikan bagaimana akibat yang menimpa orang- 
orang (kafir) yang terdahulu dari mereka? Mereka adalah 
lebih hebat dari mereka dari segi kekuatan dan kesan-kesan 
peninggalan mereka di bumi. Allah telah membinasakan 
mereka dengan sebab dosa-dosa mereka dan tiada siapa 
pun yang dapat melindungkan mereka dari 'azab Allah (21). 
Balasan itu disebabkan kerana mereka telah didatangi rasul- 
rasul mereka membawa bukti-bukti yang jelas tetapi mereka 
mengingkarkannya, lalu Allah  binasakan — mereka. 
Sesungguhnya Dia Maha Kuat dan amat berat balasan-Nya 
(22). Sesungguhnya Kami telah utuskan Musa membawa 
ayat-ayat Kami dan hajat yang amat jelas (23). Kepada 
Firaun, Haman dan Oarun, lalu mereka berkata: Dia seorang 
tukang sihir yang pendusta (24). Dan apabila dia membawa 
kepada mereka pengajaran yang benar dari sisi Kami, 
mereka pun berkata: Bunuhlah anak-anak lelaki orang-orang 
yang beriman yang ada bersamanya dan biarkan anak-anak 
perempuan mereka sahaja yang hidup. Dan tiada tipu daya 
orang-orang yang kafir itu melainkan berada dalam 
kegagalan (25). Dan Firaun berkata: Biarkanlah aku sendiri 
membunuh Musa dan biarlah dia memohon (pertolongan) 
dari Tuhannya. Kerana sesungguhnya aku takut dia akan 
menukarkan agama kamu atau menimbulkan kerosakan 
(huru-hara) di bumi." (26). 
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AIA Ka NI 
CAT sana 
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O IE LS 


pa an 5 » 3 
ORA 5 
“Dan Musa berkata: Sesungguhnya aku berlindung pada 
Tuhanku dan Tuhan kamu dari setiap orang yang takbur 
yang tidak percaya kepada Hari Hisab (27). Lalu berkata 
seorang lelaki Mu'min dari keluarga Firaun yang 
menyembunyikan keimanannya: Apakah kamu hendak 
membunuh seorang yang berkata: Allah itu Tuhanku. 
Sedangkan dia telah membawa kepada kamu keterangan 
yang jelas dari Tuhan kamu. Jika dia bohong, maka dialah 
yang akan menanggung akibat pem-bohongannya, dan jika 
dia benar nescaya kamu akan ditimpa sebahagian 'azab yang 
diancamkannya kepada kamu. Sesungguhnya Allah tidak 
memberi hidayat kepada orang-orang yang pelampau lagi 
pendusta (28). Wahai kaumku! Kamulah yang memiliki 
kerajaan (Mesir) pada hari ini, kamulah yang terkemuka di 
dunia ini, tetapi siapakah yang dapat menolong kita dari 
'azab Allah jika 'azab itu menimpa kita? Jawab Firaun: Aku 
tidak kemukakan fikiranku melainkan apa yang aku pandang 
baik dan aku tidak tunjukkan kepada kamu melainkan jalan 
yang benar (29). Lalu berkatalah lelaki yang beriman itu: 
Wahai kaumku! Aku takut kamu akan ditimpakan 
malapetaka seperti hari malapetaka yang menimpa 
golongan-golongan (yang menentang Rasul) (30). Seperti 
keadaan kaum Nuh, 'Ad dan Thamud dan orang selepas 
mereka. Dan Allah tidak sekali-kali berkehendak melakukan 
kezaliman terhadap  hamba-hamba-Nya (31). Wahai 
kaumku! Aku takut kamu ditimpa 'azab pada Hari (Oiamat) 
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yang penuh dengan seruan (32). laitu pada hari kamu 
berpaling ke belakang melarikan diri, sedangkan tiada siapa 
yang dapat melindungkan kamu dari 'azab Allah. Dan 
barang siapa yang disesatkan Allah, maka tiada siapa lagi 
yang dapat memberi hidayat kepada-Nya." (33). 
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LAM BALI — 2, Ag, sel An 
MN SE ae Ha kena 
“Dan sesungguhnya sebelum ini Yusuf telah datang kepada 
kamu membawa keterangan-keterangan yang jelas tetapi 
kamu masih berada di dalam keraguan terhadap ajaran yang 
dibawa olehnya kepada kamu sehingga apabila dia wafat 
kamu telah berkata: Allah tidak akan membangkitkan lagi 
seorang rasul selepasnya. Demikianlah Allah menyesatkan 
orang-orang yang pelampau dan ragu-ragu (34). laitu orang- 
orang yang menyangkal ayat-ayat Allah tanpa sebarang 
alasan yang sampai kepada mereka. Amat besarlah 
kemurkaan di sisi Allah dan di sisi orang-orang yang 
beriman. Demikianlah Allah menutupkan setiap hati yang 
takbur dan sewenang-wenang (35). Dan Fir'aun berkata: 
Wahai Haman! Binakan untukku sebuah bangunan yang 
tinggi semoga aku dapat sampai ke jalan-jalan (36). laitu 
Jalan-jalan langit supaya aku dapat melihat Tuhan Musa dan 
sesungguhnya aku fikir dia seorang pendusta. Demikianlah 
didandan indah kepada Fir'aun segala perbuatannya yang 
buruk dan dia telah dihalangkan dari jalan (yang benar), dan 
tiadalah tipu daya Fir'aun itu melainkan musnah belaka (37). 
Dan berkatalah (lelaki) yang beriman itu: Wahai kaumku! 
Ikutilah aku nescaya aku membimbing kamu ke jalan yang 
benar (38). Wahai kaumku! Sesungguhnya kehidupan dunia 
hanya keni'matan (yang sebentar) sahaja dan sesungguhnya 
Akhirat itulah negeri yang kekal (39). Barang siapa yang 
mengerjakan kejahatan, maka dia tidak akan dibalas 
melainkan dengan balasan yang setanding dengannya dan 
barang siapa yang mengerjakan amalan yang soleh sama 
ada lelaki atau perempuan, sedangkan dia beriman, maka 
merekalah orang-orang yang akan memasuki Syurga di 
mana mereka dikurniakan rezeki tanpa hisab (40). Wahai 
kaumku! Bagaimana? Aku menyeru kamu kepada 
keselamatan, sedangkan kamu menyeruku ke Neraka (41). 
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Kamu  menyeruku supaya  ingkarkan Allah — dan 
mempersekutukan-Nya dengan sembahan-sembahan yang 
aku tidak mengetahui sedikit pun (mengenai ketuhanannya) 
sedangkan aku menyeru kamu beriman kepada Tuhan Yang 
maha Perkasa dan Maha Pengampun (42). Tidak syak lagi 
bahawa tuhan palsu yang kamu seru aku beriman ' 
kepadanya, tidak mempunyai sebarang da'wah di dunia dan 
di Akhirat. Dan sesungguhnya kepulangan kita ialah kepada 
Allah dan sesungguhnya orang-orang yang pelampau itulah 
penghuni-penghuni Neraka (43). Kelak kamu akan ingat 
(kebenaran) apa yang aku katakan kepada kamu, dan aku 
menyerahkan urusanku kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya (44). Lalu Allah 
melindunginya dari kejahatan-kejahatan tipu daya yang 
dirancangkan mereka, dan keluarga Fir'aun telah ditimpa 
'azab yang amat dahsyat (45). Api Neraka didedahkan ke 
atas mereka pagi dan petang. Dan pada hari berlakunya 
Oiamat (diperintahkan kepada malaikat) masukkanlah 
Firaun dan keluarganya ke dalam 'azab yang paling 
dahsyat." (46). 


ae 


AA 1g 


R2) 





314 


2 ag 


pre 


“Dan TT ketika Tan bebe bane di ani 
Neraka, lalu berkatalah orang-orang yang lemah dari mereka 
kepada orang-orang yang telah berlagak angkuh: 
Sesungguhnya kami adalah pengikut-pengikut kamu. Oleh 
itu dapatkah kamu hapuskan dari kami sebahagian dari 
'azab Neraka? (47) Jawab orang-orang yang telah berlagak 
angkuh itu: Sesungguhnya kita semua sama-sama berada 
dalam Neraka, sesungguhnya Allah telah pun menetapkan 
hukuman di antara hamba-hamba-Nya (48). Lalu berkatalah 
orang-orang yang berada di dalam Neraka kepada penjaga- 
penjaga Neraka: Pohonkanlah kepada Tuhan kamu supaya 
meringankan 'azab dari kami barang sehari (49). Jawab 
(penjaga-penjaga Neraka): Bukankah telah datang kepada 
kamu rasul-rasul kamu membawa keterangan-keterangan 
yang jelas? Jawab mereka: Ya, mereka datang. Lalu 
(penjaga-penjaga Neraka) berkata: Berdo'alah sendiri! Dan 
tiada do'a orang-orang yang kafir itu melainkan hanya sia-sia 
belaka (50). Sesungguhnya Kami tetap menolong rasul-rasul 
Kami dan orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia 
dan pada hari (Oiamat di mana) berdirinya para saksi (51). 
laitu hari yang tidak berguna kepada orang-orang yang zalim 
(kafir) permohonan maaf dari mereka, dan mereka akan 
mendapat laknat dan akan mendapat tempat kediaman 
yang amat dahsyat (52). Dan sesungguhnya Kami telah 
mengurniakan hidayat kepada Musa dan Kami kurniakan 
Bani Israel mewarisi kitab Taurat (53). Untuk menjadi hidayat 
dan peringatan kepada orang-orang yang mempunyai minda 
yang sihat (54). Oleh itu bersabarlah sesungguhnya janji 
Allah itu benar dan pohonlah keampunan terhadap dosamu 
dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu pada waktu 
petang dan pagi. (55) 





Sebelum ini kami telah intisarikan maudhu' 
pusingan ini dari surah ini, dan sebelum 
diterangkannya secara terperinci kami ingin menarik 
perhatian bahawa penceritaan babak ini di sini dari 
kisah ini adalah maudhu'nya selaras dengan maudhu' 
surah dan selaras dengan cara pengungkapannya - 
kadang-kadang dengan menggunakan ungkapan 
yang sama - dengan cara pengungkapan surah, dan 
setengah-setengah ungkapannya diulang-ulang, dan 
dengan perantaraan lidah seorang lelaki Mu'min dari 
keluarga Fir'aun itu lahir beberapa konsep dan 
ungkapan yang sama yang telah pun disebut di dalam 
surah ini. Lelaki Mu'min itu mengingatkan Fir'aun, 
Haman dan Oarun bahawa mereka hidup mewah dan 
berkuasa di negeri Mesir dan mengingatkan mereka 
supaya mereka tidak ditimpa hari malapetaka seperti 
hari malapetaka yang menimpa golongan-golongan 
yang menentang rasul. Dia juga mengingatkan 
mereka terhadap hari Oiamat yang ditayangkan 
pemandangan-pemandangannya di permulaan surah. 
Seterusnya dia memperkatakan tentang orang-orang 
yang menyangkal ayat-ayat Allah dan tentang 
kemurkaan Allah serta kemarahan orang-orang 
Mu'min terhadap mereka sebagaimana telah 
dibicarakan di dalam pusingan yang pertama. 
Kemudian ditayangkan pula pemandangan mereka 
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sedang berada dalam keadaan hina-dina di dalam 
Neraka. Di mana mereka berdo'a dan memohon 
dengan merendahkan diri, tetapi do'a mereka tidak 
diperkenankan Allah sebagaimana telah ditayangkan 
pemandangan orang-orang yang seperti mereka 
sebelum ini di dalam surah ini. 


Semuanya itu menyarankan bahawa logik iman dan 
logik orang-orang yang beriman adalah sama sahaja 
kerana ia diambil dari kebenaran yang sama. Dan 
semuanya itu menyelaraskan suasana surah dan 
menjadikannya satu syakhsiyah yang mempunyai 
bentuk rupa yang sama dan padu, dan inilah 
fenomena yang dapat diperhatikan pada tiap-tiap 
surah. 


Kere ee 


(Pentafsiran ayat-ayat 21-22) 


Contoh Teladan Dari Sejarah 


1g ATA ANTA LAN NI 3 
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“Tidakkah mereka menjelajah di muka bumi dan 
memperhatikan bagaimana akibat yang menimpa orang- 
orang (kafir) yang terdahulu dari mereka? Mereka adalah 
lebih hebat dari mereka dari segi kekuatan dan kesan-kesan 
peninggalan mereka di bumi. Allah telah membinasakan 
mereka dengan sebab dosa-dosa mereka dan tiada siapa 
pun yang dapat melindungkan mereka dari 'azab Allah (21). 
Balasan itu disebabkan kerana mereka telah didatangi rasul- 
rasul mereka membawa bukti-bukti yang jelas tetapi mereka 
mengingkarkannya, lalu Allah  binasakan — mereka. 
Sesungguhnya Dia Maha Kuat dan amat berat balasan- 
Nya. (22) 


Inilah jambatan yang menghubungkan di antara 
kisah Musa a.s. dengan maudhu' surah sebelumnya 
yang menyebut kisah orang-orang Musyrikin Arab 
yang menyangkal ayat-ayat Allah supaya mereka 
mengambil iktibar dari sejarah umat-umat sebelum 
mereka. Di sini Al-Our'an menyuruh mereka supaya 
menjelajah di muka bumi dan melihat kebinasaan- 
kebinasaan yang menimpa  umat-umat yang 
dahulukala yang sependirian dengan mereka, 
sedangkan umat-umat itu lebih hebat dari mereka 
dari segi kekuatan dan kesan-kesan pembangunan 
mereka di bumi, namun demikian mereka semuanya 
dalam menghadapi malapetaka yang 
ditimpakan Allah ke atas mereka. Dosa-dosa mereka 
telah menyebabkan mereka tersisih dari punca 
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kekuatan yang sebenar dan menyebabkan mereka 
dimusuhi oleh kekuatan-kekuatan iman yang lain 
bersama-sama dengan kekuatan Allah Yang Maha 
jala dan Maha Gagah: 


NA appa TAS 
ad 


“Allah telah mermibinasakan mereka dengan sebab dosa-dosa 


mereka dan tiada siapa pun yang dapat melindungkan 
mereka dari 'azab Allah. “(21) 


Tiada yang dapat memberi perlindungan kepada 
mereka melainkan keimanan, amalan yang soleh dan 
berdiri di barisan iman, kebenaran dan kebaikan. 
Perbuatan mendustakan rasul-rasul dan keterangan- 
keterangan Ilahi yang jelas akan membawa kepada 
kehancuran dan balasan keseksaan: 


AA - 2 ea Sanga Ma Ae 
Ah males ga LS KpL AS 
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“Balasan itu disebabkan kerana aa telah didatangi rasul- 
rasul mereka membawa bukti-bukti yang jelas tetapi mereka 
ingkarkannya, lalu Allah binasakan mereka. Sesungguhnya 
Dia Maha Kuat dan amat berat balasan-Nya."(22) 


kr ee & 


(Pentafsiran ayat-ayat 23 - 24) 


Setelah mengemukakan intisari umum, Al-Our'an 
mula membentangkan satu contoh dari umat-umat 
yang terdahulu yang lebih hebat dari mereka dari segi 
kekuatan dan kesan-kesan pembangunan mereka di 
dunia. Mereka telah dibinasakan Allah dengan sebab 
dosa-dosa mereka. Mereka ialah Fir'aun, Oarun dan 
Haman dan tokoh-tokoh pelampau yang lain yang 
ada bersama mereka. 


Babak kisah Musa a.s. ini terbahagi kepada 
beberapa situasi dan pemandangan. la dimulakan 
dengan situasi membentangkan kerasulan Musa 
kepada Fir'aun dan para pembesarnya dan berakhir di 
negeri Akhirat, di mana mereka berbantah-bantah di 
dalam Neraka. Inilah satu penjelajahan yang jauh, 
tetapi Al-Our'an hanya memilih beberapa petikan 
yang tertentu dari penjelajahan ini iaitu petikan- 
petikan yang memenuhi tujuan dari pembentangan 


babak ini di dalam 2 ini: 
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“Sesungguhnya Kami telah utuskan Musa membawa ayat- 
ayat Kami dan hajat yang amat jelas (23). Kepada Fir'aun, 


Haman dan Oarun lalu mereka berkata: Dia seorang tukang 
sihir yang pendusta. (24) 
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Inilah situasi pertemuan pertama antara Musa yang 
membawa ayat-ayat Allah dan kekuatan kebenaran 
yang ada di dalam tangannya dengan Fir'aun, Haman 
dan Oarun yang membawa kebatilan yang palsu, 
kekuatan mereka yang lahir dan kedudukan mereka 
yang ditakuti mereka dari menghadapi kebenaran 
yang mempunyai kekuatan, dan pada waktu inilah 
mereka menggunakan perdebatan dengan alasan- 
alasan yang batil untuk menghapuskan kebenaran. 
Lalu mereka berkata: 


Ta p 2 aan 
19 an 3 PT at 
“Dia seorang tukang sihir yang pendusta.”(24) 


Xx k ee kk 


(Pentafsiran ayat-ayat 25 - 27) 
Kemuncak Penentangan Fir'aun Terhadap Musa 


Kemudian Al-Our'an mengintisarikan perincian 
cerita selepas perdebatan itu dan menggulungkan 
situasi perlawanan Musa dengan tukang-tukang sihir 
yang akhirnya beriman kepada kebenaran yang 
mengalahkan kebatilan mereka dan menelan ular-ular 
palsu mereka. Kemudahan Al-Our'an menayangkan 
situasi yang belum selepas peristiwa-peristiwa: 


RA » Say? LA 
Bes J6 Base sala ALS 
KAA on BELA Ian dak «AA 


“Dan apabila dia (merana kepada mereka kebenaran dari 
sisi kami, mereka pun berkata: Bunuhlah anak-anak lelaki 
orang-orang yang beriman yang ada bersamanya dan 
biarkan anak-anak perempuan mereka sahaja yang 
hidup. ka 


D IN pare yen 


“Dan tiada tipu naa orang-orang yang kafir itu hg 
berada dalam kegagalan. “(25) 





Itulah logik kezaliman atau keterlaluan yang amat 
kasar apabila ia gagal mendapat hujah dan lemah 
mengemukakan alasan yang betul dan takut 
dikalahkan oleh kebenaran, kerana kebenaran amat 
kuat, jelas dan terang. Apabila kebenaran berbicara 
dengan fitrah manusia, maka ia didengar dan 
disambut oleh fitrah sebagaimana sambutan tukang- 
tukang sihir yang didatangkan oleh Fir'aun untuk 
mengalahkan Musa dan kekuatan-kekuatan yang ada 
padanya, lalu mereka terbalik menjadi orang-orang 
yang pertama beriman kepada kebenaran untuk 
menghadapi Fir'aun yang bermaharajalela. 


Adapun Fir'aun, Haman dan Garun mereka telah 
berkata: - 


14 — SS “- 5 Ao TS - AI 8 
Massa Aa Nala om AA R3 
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“Bunuhlah anak-anak lelaki orang-orang yang beriman yang 
ada bersamanya dan biarkan anak-anak perempuan mereka 
sahaja yang hidup. “(25) 


Perintah yang seumpama ini telah dikeluarkan oleh 
Firaun yang hidup pada masa kelahiran Musa a.s. Di 
sana ada dua kemungkinan dalam kejadian yang telah 
berlaku selepas dikeluarkan perintah yang pertama 
itu. Kemungkinan pertama, Firaun yang 
mengeluarkan perintah itu telah pun mati lalu 
digantikan oleh puteranya atau Tengku Mahkotanya, 
sedangkan perintah itu tidak pernah dijalankan di 
zaman pemerintahan yang baru itu sehingga muncul 
Nabi Musa a.s. dan berdepan dengan Fir'aun yang 
baru itu, yang memang mengenali Musa semasa 
baginda menjadi Tengku Mahkota. Baginda tahu 
Musa dididik di dalam istana dan baginda memang 
tahu mengenai perintah pertama supaya dibunuh 
anak-anak lelaki Bani Israel dan dibiarkan anak-anak 
perempuan mereka sahaja yang hidup. Pembesar- 
pembesar Fir'aunlah yang menyebutkan kembali 
perintah itu dan merekalah yang menyarankan supaya 
perintah itu dilakukan khusus terhadap orang-orang 
yang beriman kepada Musa sama ada mereka dari 
kumpulan ahli-ahli sihir (yang berpaling tadah) itu 
atau dari segelintir Bani Israel yang menyambut 
da'wahnya dalam keadaan takut kepada Fir'aun dan 
pembesar-pembesarnya. Kemungkinan yang kedua, 
Firaun itu ialah Fir'aun yang pertama yang telah 
mengambil Musa selaku anak angkatnya yang masih 
bersemayam di atas takhtanya, di mana pelaksanaan 
perintah yang pertama itu telah dilonggarkan selepas 
beberapa waktu atau telah dihentikan 
pelaksanaannya selepas ancaman yang ditakutinya itu 
tidak ada lagi, kemudian pembesar-pembesar baginda 
telah mengesyorkan kepadanya supaya perintah itu 
dibaharui semula dan dikhususkan terhadap orang- 
orang yang beriman kepada Musa sahaja untuk 
menakutkan mereka. 


Tetapi Fir'aun sendiri nampaknya mempunyai satu 
fikiran yang lain atau satu cadangan tambahan 
semasa merancangkan komplot itu iaitu baginda 
mahu membunuh Musa sendiri. Dengan ini baharulah 
sae dapat beristirehat: 


- aa 


El sap Bm 03 33 
3 HB isis IR IE aa 


“Dan Firaun berkata: Biarkanlah aku sendiri 2 
Musa dan biarlah dia memohon (pertolongan) dari 
Tuhannya. Kerana sesungguhnya aku takut dia akan 
menukarkan agama kamu atau menimbulkan kerosakan 
(huru-hara) di bumi.“26) 


Dari perkataan baginda: “Biarkanlah aku sendiri 
membunuh Musa“cuk JSI (A33) ... nampaknya 
fikiran baginda itu telah mendapat tentangan - dari 
segi cadangan atau bangkangan seolah-olah ada 
orang yang berkata: Bahawa pembunuhan Musa 
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tidak menyelesaikan — masalah. la mungkin 
menyebabkan orang ramai memandang suci 
kepadanya dan menganggapkannya sebagai orang 
yang mati syahid, dan Ini menambahkan keghairahan 
mereka kepada Musa dan kepada agama yang 
dibawa olehnya terutama selepas kumpulan tukang- 
tukang sihir beriman kepadanya di hadapan khalayak 
ramai setelah mereka menerangkan sebab-sebab 
keimanan mereka, sedangkan dahulunya mereka 
khusus dibawa untuk mengalah dan menentang 
Musa a.s. Dan mungkin juga setengah-setengah 
penasihat-penasihat Fir'aun itu merasa takut bahawa 
Tuhan Musa akan menuntut bela terhadap mereka 
dengan mengazabkan mereka. Kemungkinan ini tidak 
jauh kerana penganut-penganut paganisme itu 
percaya kepada adanya banyak tuhan dan dengan 
mudah mereka berfikir bahawa Tuhan Musa akan 
menuntut bela terhadap orang-orang yang 
mencerobohinya dan jadilah perkataan Fir'aun: 
“Biarlah dia memohon (pertolongan) dari Tuhannya” 
Gay gala). 


Itu sebagai jawapan atas kebimbangan mereka 
walaupun kemungkinan tidak jauh bahawa perkataan 
Firaun yang biadab ini adalah diucapkan dengan 
maksud menyatakan kesombongan dan 
kemaharajalelaan, 'iaitu satu perbuatan yang 
menyebabkan baginda pada akhirnya menerima 
balasannya sebagaimana akan diterangkan kelak. 


Mungkin juga ganjil apabila kita memperhatikan 
alasan Fir'aun Ta hendak membunuh Musa itu: 


8 4503 
ag KAN 


"Kerana sesungguhnya aku takut dia akan menukarkan 
agama kamu atau menimbulkan kerosakan (huru-hara) di 
bumi. “(26) 


Adakah di sana ada perkataan yang lebih aneh dari 
perkataan Fir'aun penyembah berhala yang sesat 
terhadap Musa a.s.: 


ng Tv 7 3 T 
3 3 Ia 


“Kerana sesungguhnya aku takut dia akan menukarkan 
agama kamu atau menimbulkan kerosakan (huru-hara) di 
bumi. “(26) 


Tidakkah perkataan ini merupakan satu perkataan 
yang diucapkan oleh setiap pemerintah yang zalim 
dan perosak terhadap setiap penda'wah yang 
memperjuangkan islah? Tidakkah perkataan ini 
merupakan kebatilan yang menentang kebenaran? 
Tidakkah perkataan ini merupakan perkataan 
penipuan untuk menghasut orang ramai menentang 
keimanan yang tenang? 


la merupakan satu logik yang sama, yang berulang- 
ulang setiap kali kebenaran bertembung dengan 
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kebatilan, keimanan bertembung dengan kekufuran, 
kebaikan bertembung dengan kezaliman di sepanjang 
zaman dan di setiap tempat. la merupakan satu kisah 
lama yang berulang-ulang yang berlaku dari satu 
masa ke satu masa. 


Tetapi Musa telah berlindung pada tempat yang 
amat kukuh dan pada benteng yang amat kuat iaitu 
beliau berlindung pada Allah yang melindungi 
sekalian orang yang mencari perlindungan: 


ae Nan av Lo 0 aa Ta (Te 
FA NAN TON 
DAH ap Sea 


“Dan Musa berkata: Sesungguhnya aku berlindung pada 
Tuhanku dan Tuhan kamu dari setiap orang yang takbur 
yang tidak percaya kepada Hari Hisab."(27) 


Musa berkata dengan tenang dan menyerahkan 
urusan-Nya kepada Allah yang menguasai setiap 
manusia yang takbur, menguasai setiap yang zalim 
dan Yang Maha Kuasa melindungi sekalian orang 
yang berlindung pada-Nya dari kejahatan sekalian 
manusia yang angkuh. Beliau telah menyebut sifat 
Wahdaniyah Allah Tuhannya dan Tuhan mereka yang 
tidak pernah dilupakan-Nya dan tidak pernah 
diabaikan-Nya ketika menghadapi ancaman dan 
ugutan. Beliau juga telah menyebut sifat Fir'aun yang 
tidak percaya kepada Hari Hisab, kerana tidak ada 
orang yang berlagak takbur jika ia percaya kepada 
Hari Hisab, di mana dia akan melihat dirinya pada hari 
itu berada dalam keadaan yang hina-dina, khusyu' 
dan rendah diri, tidak mempunyai sebarang kekuatan, 
sebarang teman dan sebarang penolong yang dapat 
memberi syafa'at kepadanya. 


KkeErXx Xx 


(Pentafsiran ayat-ayat 28 - 35) 


Pembelaan Terhadap Musa Dari Seorang 
Keluarga Fir'aun 


Di sini tampillah seorang lelaki dari keluarga Fir'aun, 
seorang yang telah menerima kebenaran dalam 
hatinya, tetapi dia telah menyembunyikan 
keimanannya. Ia tampil ke muka membela Musa dari 
Firaun dan kaumnya. Dia berbicara dengan Fir'aun 
dan pembesar-pembesarnya dari berbagai-bagai segi. 
Dia memberi nasihat secara halus kepada hati mereka 
dan merangsangkan kepekaannya dengan 
pernyataan-pernyataan — yang menakut — dan 
meyakinkan mereka: 


0. c “ 2 ye PP w 2 2 - 1. AT ae 
KN SP IG 


sa 
5 yA 
tee da 
2 - Jasa 


HA KAU »-1A TI 
ag AN IAIN In Ogeas 


Pa 


TA Nuh 5 Ka) za Ay AE 
AS Ge Bol S3 Ion EL 
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3 Lan e CP —. Bg He Pa 
Nala) 200 Iya II CJ AR 6 
2 - 
BELA 23 AA JIN AANG 
DES Ar AN 2D NA 
2 : 5 G 
Ne ea Tn TA aan 
Kal A0 AN LB LINA DN 
— —. LL Pa Pi — pap 
»£ gi — Bt PES Nak 


32 89 Te Fat Aa rd 
AI — AN a Wi 


- 
Fe Pad 





“lalu berkatalah seorang lelaki Mu'min dari keluarga Firaun 
yang menyembunyikan keimanannya. Apakah kamu hendak 
membunuh seorang yang berkata: Allah itu Tuhanku 
sedangkan dia telah membawa kepada kamu keterangan 
yang jelas dari Tuhan kamu. Jika dia bohong, maka dialah 
yang akan menanggung akibat pembohongannya dan jika 
dia benar nescaya kamu akan ditimpa sebahagian 'azab yang 
diancamkannya kepada kamu. Sesungguhnya Allah tidak 
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memberi hidayat kepada orang-orang yang pelampau lagi 
pendusta (28). Wahai kaumku! Kamulah yang memiliki 
kerajaan (Mesir) pada hari ini, kamulah yang terkemuka di 
dunia ini, tetapi siapakah yang dapat menolong kita dari 
'azab Allah jika 'azab itu menimpa kita? Jawab Firaun: Aku 
tidak kemukakan fikiranku melainkan apa yang aku pandang 
baik dan aku tidak tunjukkan kepada kamu melainkan jalan 
yang benar (29). Lalu berkatalah lelaki yang beriman itu: 
Wahai kaumku! Aku takut kamu akan ditimpakan 
malapetaka seperti hari malapetaka yang menimpa 
golongan-golongan (yang menentang rasul) (30). Seperti 
keadaan kaum Nuh, 'Ad dan Thamud dan orang-orang 
selepas mereka. Dan Allah tidak sekali-kali berkehendak 
melakukan kezaliman terhadap hamba-hamba-Nya (31). 
Wahai kaumku! Aku takut kamu ditimpa 'azab pada hari 
(Diamat) yang penuh dengan seruan (meminta pertolongan) 
(32). laitu pada hari kamu berpaling ke belakang melarikan 
Oiri, sedangkan tiada siapa yang dapat melindungkan kamu 
dari “azab Allah. Dan barang siapa yang disesatkan Allah, 
maka tiada siapa lagi yang dapat memberi hidayat kepada- 
Nya (33). Dan sesungguhnya sebelum ini Yusuf telah datang 
kepada kamu membawa keterangan-keterangan yang jelas, 
tetapi kamu masih berada di dalam keraguan terhadap 
ajaran yang dibawa olehnya kepada kamu, sehingga apabila 
dia wafat, kamu telah berkata: Allah tidak akan 
membangkitkan lagi seorang rasul selepasnya. Demikianlah 
Allah, menyesatkan orang-orang yang pelampau dan ragu- 
ragu (34). laitu orang-orang yang menyangkal ayat-ayat 
Allah tanpa sebarang alasan yang sampai kepada mereka. 
Amat besarlah kemurkaan di sisi Allah dan di sisi orang- 
orang yang beriman. Demikianlah Allah menutupkan setiap 
hati yang takbur dan sewenang-wenang. 35) 


Itulah satu pengembaraan yang amat hebat yang 
ditempuh, oleh lelaki Mu'min bersama-sama Firaun 
dan pembesar-pembesarnya yang sedang mengatur 
komplot terhadap Musa dan apa yang 
dikemukakannya merupakan logik fitrah seorang 
Mu'min yang dinyatakan dengan hati-hati, pintar dan 
kuat. Mula-mula ia mengecam rancangan jahat yang 
hendak dilaksanakan mereka: “Apakah kamu 
hendak membunuh seorang yang berkata: Allah 
itu Tuhanku “WS! 0 data ol Sao usah), 


Apakah perkataan yang jujur ini yang ada 
hubungan dengan kepercayaan dan keyakinan 
seseorang ini wajar dihukum bunuh atau ditentang 
dengan mencabutkan nyawanya? Ini adalah satu 
gambaran-gambaran perbuatan yang amat keji yang 
begitu jelas keburukannya. 


Kemudian dia membawa mereka maju setapak lagi 
iaitu orang yang mengeluarkan perkataan yang jujur 
itu: “Allah itu Tuhanku“! «») adalah mempunyai 
alasan dan dalilnya yang kuat: 


5... 
3 | . ea Z Hn 3 Fa Pa 
AN sa Gr bol 
“Dia telah membawa kepada kamu keterangan yang jelas 
dari Tuhan kamu. “(28) 


Lelaki itu mengisyaratkan kepada bukti-bukti yang 
telah dikemukakan oleh Musa a.s. dan dilihat sendiri 
oleh mereka, sedangkan bukti-bukti ini jika difikir 
secara persendirian dan jauh dari orang ramai adalah 
bukti-bukti yang sukar dipertikaikan oleh mereka. 
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Kemudian lelaki ini membuat andaian yang 
seburuk-buruknya dan memperlihatkan sikapnya yang 
adil terhadap persoalan itu sesuai dengan setinggi- 
Ungg) andaian yang mungkin diambil mereka: 


SAB Wol 


“jika Musa itu bohong maka Olalah yang akan menanggung 
akibat bohongnya.“(28) 


Yakni dialah yang akan bertanggungjawab terhadap 
perbuatannya, menerima balasannya dan 
menanggung dosanya. Dan ini bukannya boleh 
dijadikan alasan untuk mereka membunuhnya. 


Di sana ada lagi satu kemungkinan iaitu jika Musa 
benar, maka eloklah kemungkinan itu diperhitungkan 
dengan sebaik-baiknya supaya mereka tidak 
menerima akibatnya: 


2 an 3 dn Abas 
ISSI J3 K3 Cak hot 


“Dan jika dia benar nescaya kamu akan ditimpa sebahagian 
'azab yang diancamkannya kepada kamu."(28) 


Kemungkinan mereka ditimpa sebahagian 'azab 
yang diancamkan kepada mereka itu merupakan 
sekurang-kurang kemungkinan dan dia tidak 
menuntut dari mereka lebih dari itu. Inilah kemuncak 
keadilan dalam sesuatu perdebatan. 


Kemudian dia mengancam mereka secara halus. 
Apabila dia mengeluarkan satu pendapat yang 
melibatkan Musa di samping melibatkan mereka juga 
iaitu: 


ee 2 1 Pra S5 
at FP KEAN Ol 
nda Ne Allah Ni memberi hidayat kepada orang- 
orang yang pelampau lagi pendusta.“(28) 


ng 


Jika si pelampau yang pendusta itu Musa, maka 
sudah tentu Allah tidak akan memberi hidayat dan 
taufig kepadanya, oleh itu biarkanlah dia menerima 
balasannya, tetapi hendaklah kamu berhati-hati dari 
mendustakan Musa dan bertindak keterlaluan 
terhadapnya supaya kamu tidak ditimpa balasan 
seperti ini. 


Ketika dia menghubungkan mereka kepada 
tindakan Allah terhadap mereka yang pelampau dan 
pendusta itu, dia mengugut mereka dengan balasan 
Allah dan 'azab-Nya yang tidak dapat diselamatkan 
darinya oleh kerajaan dan kekuasaan yang ada pada 
mereka. Dia menyebut ni'mat ini kepada mereka 
supaya mereka bersyukur bukannya ingkar: 


BAN goa UAS 
Kol TN, Ue 6222 


"Wahai kaumku! Kamulah yang memiliki kerajaan (Mesir) 
pada hari ini dan kamulah yang terkemuka di negeri ini, 
tetapi siapakah yang dapat menolong kita dari 'azab Allah 
Jika 'azab itu menimpa kita?“(29) 


Dae skate Bening Denda Jana aa 
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Lelaki Mu'min itu merasakan perasaan yang 
dirasakan oleh hati yang Mu'min iaitu 'azab balasan 
Allah lebih dekat kepada orang-orang yang 
memegang kuasa memerintah di muka bumi ini. 
Merekalah orang-orang yang paling wajar takutkan 
Allah, paling wajar bertagwa kepada-Nya, paling 
wajar menaruh kebimbangan kepada-Nya, kerana 
Allah mengawasi mereka setiap waktu malam dan 
siang. Kerana itu dia mengingatkan mereka dengan 
kekuasaan pemerintahan mereka ketika dia menyebut 
pandangan yang tersemat di dalam mata hatinya ini, 
kemudian dia libatkan dirinya bersama mereka ketika 
mengingatkan mereka dengan balasan 'azab Allah: 


Cc 2 
2 Oa “ ai P “3 3 0 « 
Aa eat 
“Siapakah yang dapat menolong kita dari 'azab Allah jika 
“azab itu menimpa kita? (29) 


Kata-kata ini untuk menyedarkan mereka bahawa 
segala langkah mereka adalah penting baginya, 
kerana dia adalah salah seorang dari mereka yang 
turut menunggu nasibnya bersama mereka. Jadi, dia 
hanya seorang penasihat sahaja yang merasa 
bimbang terhadap mereka, semoga ini dapat 
mendorong mereka memberi perhatian yang berat 
kepada amaran dan peringatannya dan supaya 
mereka memandang amarannya itu dengan hati yang 
suci dan ikhlas. Dia cuba menyedarkan mereka 
bahawa tiada siapa yang dapat menolong dan 
membimbing dari 'azab Allah jika ia menimpa 
mereka, seluruh mereka terlalu lemah untuk 
menolakkannya. 


Di sini Firaun merasa tersinggung sama seperti 
tersinggungnya setiap pemerintah yang zalim apabila 
diberi nasihat kepadanya. Baginda merasa bangga 
dengan dosanya. Baginda memandang nasihat yang 
ikhlas itu sebagai wmencabar kuasanya dan 
mengecilkan pengaruhnya dan sebagai perbuatan 
hendak berkongsi Karna dan Sea UL dengannya. 


Ki ts AN Sato Fa 


“Jawab Firaun: Aku tidak PSA fikiranku melainkan 


apa yang aku pandang baik dan aku tidak tunjukkan kepada 
kamu melainkan jalan yang benar. “(29) 


Padi 


33 





Aku tidak mencadangkan kepada kamu melainkan 
sesuatu yang aku pandang betul dan menganggapnya 
berguna. Cadanganku itu tidak syak lagi betul, baik 
dan tidak dapat dipertikaikan lagi. Apakah betul 
pemerintah-pemerintah yang zalim itu tidak 
memikirkan melainkan sesuatu yang baik dan betul? 
Apakah mereka boleh membenarkan jika ada orang 
lain memandang mereka telah membuat kesilapan? 
Apakah mereka membenarkan orang lain memberi 
fikiran yang lain di samping fikirannya? Jika 
jawapannya ya, mengapa mereka digelarkan 
pemerintah yang zalim? 
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Tetapi lelaki yang Mu'min itu tidak berpendapat 
demikian. Dia merasa berkewajipan mengingat, 
memberi nasihat dan mengeluarkan pendapatnya. Ia 
merasa berkewajipan berdiri di sebelah, kebenaran 
yang diyakini olehnya walaupun bertentangan dengan 
pendapat  pemerintah-pemerintah yang zalim, 
kemudian dia mengetuk hati mereka dengan satu 
pernyataan lain semoga hati itu sedar, terharu dan 
lembut, ia mengetuk hati mereka dengan menarik 
perhatiannya kepada akibat-akibat kebinasaan yang 
menimpa golongan-golongan yang menentang rasul- 
rasul sebelum mereka. Peristiwa-peristiwa itu 
merupakan saksi yang melihat bagaimana dahsyatnya 


Allah “membinasakan  pendusta-pendusta — dan 
pelampau-pelampau: 

Te LN Gia C3 - , Bea 

IE NG 23 ae NS 

an 2g Po — 

OSN 


GS.» ee sis 
4 29 
Daan na Sa 
At 
AN 335 
O AE IG 
pd 
“lalu berkatalah lelaki yang beriman itu: Wahai kaumku! 
Aku takut kamu akan ditimpakan malapetaka seperti hari 
malapetaka yang menimpa golongan-golongan (yang 
menentang rasul) (30). Seperti keadaan kaum Nuh, "Ad dan 
Thamud dan orang-orang selepas mereka. Dan Allah tidak 


sekali-kali berkehendak melakukan kezaliman terhadap 
hamba-hamba-Nya. (31) 


Setiap golongan itu ada hari kebinasaannya masing- 
masing, tetapi lelaki yang Mu'min itu mengumpulkan 
hari-hari itu dalam satu hari sahaja: 


OA 3 


“Seperti hari malapetaka yang menimpa golongan-golongan 
yang menentang rasul-rasul.“(30) 


Itulah hari yang dapat dilihat dengan jelas betapa 
dahsyatnya balasan 'azab Allah. Itulah hari yang sama 
dari segi sifatnya yang berlaku ke atas golongan- 


golongan penentang rasul. 
335 AN ag 
29 


S5 da B3 


“Dan Allah tidak sekali-kali berkehendak melakukan 
kezaliman terhadap hamba-hamba-Nya. (31) 


Allah membinasakan mereka dengan sebab dosa- 
dosa mereka dan membetulkan umat-umat di 
sekeliling mereka dan umat-umat yang kemudian dari 
mereka dengan menimpakan hari-hari 'azab Allah ke 
atas mereka. 


Kemudian sekali lagi lelaki Mu'min itu mengetuk 
hati dengan mengingatkan mereka dengan Hari 
Oiamat yang penuh dengan seruan: 
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"Wahai kaumku! Aku takut kamu ditimpa 'azah pada Hari 
(@iamat) yang penuh dengan seruan (32). laitu pada hari 


kamu berpaling ke belakang melarikan diri, sedangkan tiada 
Siapa yang dapat melindungkan kamu dari 'azab Allah. Dan 


barang siapa yang disesatkan Allah, maka tiada siapa lagi 


yang dapat memberi hidayat kepada-Nya. (33) 


Pada hari itu para malaikat yang mengumpulkan 
manusia di padang Mahsyar itu berseru, dan Ashabul- 
A'raaf (wil! ulsual) juga menyeru penghuni Syurga 
dan  penghuni-penghuni Neraka. — Sementara 
penghuni-penghuni Syurga menyeru penghuni- 
penghuni Neraka, dan penghuni-penghuni Neraka 
pula menyeru penghuni-penghuni Syurga. Hari itu 
penuh dengan seruan dalam berbagai-bagai bentuk. 
Penamaan hari Giamat dengan: 


2 n 2 Pa 

. 2 
DANA 
“Hari yang penuh dengan seruan (32) 


itu membayangkan suasana hari itu riuh rendah, 
hiruk-pikuk dengan suara-suara pekikan di sana sini, 
dan menggambarkan hari yang penuh dengan 
kesesakan dan pertengkaran. Ia juga sesuai dengan 
perkataan lelaki yang beriman itu: 


Pe AAN anna 


Yaitu pada hari kamu berpaling kel belakang di diri, 
sedangkan tiada siapa yang dapat melindungkan kamu dari 
'azab Allah."B3) 


Yakni mereka mungkin lari atau cuba melarikan diri 
dari kedahsyatan 'azab Neraka, tetapi pada hari itu 
tiada siapapun yang dapat memberi perlindungan dan 
hari itu bukanlah masa yang boleh melarikan diri. 
Gambaran ketakutan, kecemasan dan gambaran lari 
itu merupakan gambaran utama di sini bagi kumpulan 
manusia-manusia angkuh dan sewenang-wenang di 
bumi yang memegang pangkat kebesaran dan kuasa 
pemerintahan! 


O KPA J3 033 


“Barang siapa yang disesatkan Allah, ar tiada siapa lagi 


yang dapat memberi hidayat kepadanya. (33) 


Mungkin ayat ini mengandungi sindiran yang halus 
kepada perkataan Fir'aun: 


MEN JA Ka 


“Aku tidak tunjukkan kepada kamu melainkan jalan yang 
benar."(29) 


Dan memberi isyarat bahawa hidayat yang sebenar 
ialah hidayat Allah dan barang siapa yang disesatkan 
Allah, maka tiada siapa lagi yang dapat memberi 
hidayat kepadanya, dan Allah mengetahui seluruh 
keadaan dan hakikat manusia yang wajar menerima 
hidayat dan yang wajar menerima kesesatan. 
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Pada akhirnya lelaki yang Mu'min itu mengingatkan 
sikap mereka terhadap Nabi Yusuf a.s. dan di antara 
zuriatnya ialah Nabi Musa a.s. Dia menerangkan 
bagaimana mereka meragui kerasulan Yusuf dan 
pengajaran-pengajaran yang dibawa oleh beliau 
supaya mereka tidak mengulangi pendirian itu 
terhadap Musa a.s. yang membenarkan apa yang 
dibawa oleh Yusuf a.s. sedangkan mereka telah 
meragui kebenaran Musa a.s. Dan seterusnya lelaki itu 
mendustakan anggapan mereka bahawa Allah tidak 
akan membangkitkan rasul yang lain selepas Nabi 
Yusuf, sedangkan inilah Nabi Musa a.s. seorang rasul 
yang dibangkitkan selepas Nabi Yusuf a.s. yang 
mendustakan anggapan ini: 


ek 3 Paman: 





"Dan sesungguhnya sebelum ini Yusuf telah datang kepada 
kamu membawa keterangan-keterangan yang jelas, tetapi 
kamu masih berada di dalam keraguan terhadap ajaran yang 
dibawa olehnya kepada kamu, sehingga apabila dia wafat 
kamu telah berkata: Allah tidak akan membangkitkan lagi 
seorang rasul selepasnya. Demikianlah Allah menyesatkan 
orang-orang yang pelampau dan ragu-ragu (34). laitu orang- 
orang yang menyangkal ayat-ayat Allah tanpa sebarang 
alasan yang sampai kepada mereka. Amat besarlah 
kemurkaan di sisi Allah dan di sisi orang-orang yang 
beriman. Demikianlah Allah menutupkan setiap hati yang 
takbur dan sewenang-wenang. (35) 


Inilah kali pertama di dalam Al-Gur'an di mana 
disebutkan tentang kerasulan Yusuf a.s. yang 
diutuskan kepada penduduk Mesir. Kita telah pun 
mengetahui dari Surah Yusuf bahawa beliau telah 
sampai ke jawatan pengarah perbendaharaan negeri 
Mesir dan beliau telah pun mendapat gelaran “Aziz 
Mesir” (was 5S) laitu gelaran yang diberikan kepada 
Perdana Menteri Mesir (pada masa itu). Di dalam 
surah ini juga terdapat ayat yang mungkin dapat 
difahamkan bahawa beliau telah menaiki takhta 


kerajaan Mesir walaupun ini tidak diyakini, iaitu 
firman-Nya: 

AP an” Pe | Az AA AA LA 
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“Dan dia (Yusu't) telah mengangkatkan kedua orang tuanya 
ke atas singgahsana, lalu mereka (saudara-saudaranya) 
merebahkan diri sujud kepadanya seraya berkata: Wahai 
ayahandaku! Inilah tafsir mimpiku dahulu. Sesungguhnya 
Tuhanku telah menjadikan mimpiku itu suatu kenyataan.” 


(Surah Yusuf: 100) 


Mungkin  singgahsana di mana beliau 
mengangkatkan kedua-dua ibubapanya, suatu 
singgahsana yang lain dari singgahsana kerajaan 
Firaun Mesir. Walau bagaimanapun Nabi Yusuf a.s. 
telah sampai ke peringkat kedudukan pegawai tinggi 
yang memerintah dan berkuasa di negeri itu. Oleh 
sebab itu dapatlah kita gambarkan keadaan yang 
dikatakan oleh lelaki Mu'min itu, iaitu keadaan 
keraguan mereka terhadap pengajaran yang dibawa 
oleh Yusuf a.s. dahulu serta sikap mereka yang 
berpura-pura terhadap Yusuf selaku pembesar yang 
berkuasa di mana mereka tidak mendustakannya 
secara terbuka ketika beliau berada dalam jawatan 
ini! | Sehingga ketika dia wafat, kamu telah berkata: 


3 6”. 2 , TA 3 en 
Te maba Had 
“Allah tidak akan se Man lagi seorang rasul 
selepasnya. (34) 


Seolah-olah mereka merasa senang hati dengan 
kewafatannya, kerana itu mereka menzahirkan 
kegembiraan mereka di dalam bentuk ini dan 
melahirkan kebencian mereka kepada 'agidah tauhid 
yang tulen yang dibawa oleh beliau kepada mereka, 
dan nampaknya 'agidah ini telah dikemukakannya 
kepada dua orang rakan beliau semasa di dalam 


penjara: 
15 Go 


S3 R6, ata 3 24 » PK 
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“Manakah yang lebih baik, tuhan-tuhan Yang ramai atau 
Tuhan Yang Maha Esa dan Maha Perkasa.” 


(Surah Yusuf: 39) 





Oleh itu mereka menyangka bahawa tidak akan 
datang lagi kepada mereka seorang rasul yang lain 
selepas beliau kerana inilah yang menjadi cita-cita 
mereka. Dan seringkali apabila seseorang itu 
menggemari sesuatu, Kemudian ia percaya bahawa 
kegemarannya itu akan menjadi kenyataan, kerana ini 
akan dapat memenuhi cita-cita kegemarannya. 


Lelaki yang Mu'min itu bercakap dengan keras di 
sini ketika dia menyebut keraguan dan keterlaluan 
mereka Menu taraN rasul, lalu ia isa 


@LE: “3 JOAA NATA KELIO 


“Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang yang 
pelampau dan ragu-ragu. (34) 


Dia memberi amaran kepada mereka bahawa Allah 
akan menyesatkan setiap pendusta yang pelampau 
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dan ragu-ragu di dalam 'agidahnya walaupun telah 
diberi keterangan-keterangan yang jelas kepadanya. 


Dan seterusnya dia memberi amaran yang keras 
kepada mereka bahawa orang-orang yang 
menyangkal ayat-ayat Allah tanpa hujah dan alasan 
akan ditimpa kemurkaan Allah dan kemarahan para 
Mu'minin, inilah seburuk-buruk perbuatan yang 
dilakukan mereka. Begitu juga dia mengecam sikap 
mereka yang takbur dan sewenang-wenang dan 
memberi amaran bahawa Allah akan membutakan 
hati orang-orang yang angkuh dan sewenang- 
wenang! 


. an TA Ui 


EKA S— GA ak 


aftu orang-orang Yana ae ayat-ayat Allah tanpa 
sebarang alasan yang sampai kepada mereka. Amat besarlah 
kemurkaan di sisi Allah dan di sisi orang-orang yang 
beriman. Demikianlah Allah menutupkan setiap hati yang 
takbur dan sewenang-wenang. (35) 





Kenyataan lelaki yang beriman itu hampir-hampir 
sama dengan kenyataan Allah secara langsung di 
permulaan surah yang menjelaskan bahawa 
kemurkaan itu akan menimpa orang-orang yang 
menyangkal ayat-ayat Allah tanpa bukti, dan bahawa 
orang-orang yang takbur dan sewenang-wenang itu 
akan disesatkan Allah hingga tidak ada lagi di dalam 
hati mereka ruang dan jalan untuk menerima hidayat 
dan kefahaman. 


kk xx & Xx k 


(Pentafsiran ayat-ayat 36 - 37) 


Walaupun lelaki Mu'min itu telah menarik hati 
mereka dalam pengembaraan yang amat jauh ini, 
namun Fir'aun tetap berada di dalam kesesatannya 
dan terus berdegil mengingkarkan kebenaran, tetapi 
baginda berpura-pura hendak menyelidik dakwaan 
Musa itu. Nampaknya kesan dari logik dan hujah yang 
dikemukakan oleh lelaki Mu'min itu amat kuat hingga 
Firaun dan pembesar-pembesarnya tidak dapat 
mengabaikannya begitu sahaja. Oleh itu Firaun 
Sa 3 lari dp ja Pa 
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“Dan Firaun berkata: Wahai Haman! Binakan untukku 
sebuah bangunan yang tinggi semoga aku dapat sampai ke 
Jalan-jalan (36). laitu jalan-jalan langit supaya aku dapat 
melihat Tuhan Musa dan sesungguhnya aku fikir dia seorang 
pendusta. Demikianlah didandan indah kepada Firaun 
segala perbuatannya yang buruk dan dia telah dihalangkan 


dari jalan (yang benar), dan tiadalah tipu daya Firaun itu 
melainkan musnah belaka. (37) 


Yakni wahai Haman! Bangunkanlah untukku 
sebuah bangunan yang tinggi supaya aku dapat 
sampai ke jalan-jalan langit untuk mencari dan 
melihat Tuhan Musa di sana: “Sesungguhnya aku 
fikir dia seorang pendusta (GX 45Y (il). 


Demikianlah cara putar belit Firaun yang zalim itu 
untuk menghindarkan dirinya dari berdepan dengan 
kebenaran secara terus terang. Baginda sekali-kali 


tidak mahu mengakui 'agidah tauhid yang 
menggoncangkan  takhtanya dan mengancam 
dongeng-dongeng yang menjadi landasan 


kerajaannya. Amatlah jauh dari kemungkinan bahawa 
apa yang dikatakan oleh Firaun ini merupakan 
kefahamannya, dan amatlah jauh pula bahawa apa 
yang dikatakannya itu merupakan benar-benar serius 
untuk mencari Tuhan Musa dengan cara kebendaan 
yang bodoh itu, kerana Firaun-Firaun yang 
memerintah negeri Mesir itu biasanya mempunyai 
ilmu pengetahuan yang tinggi dan tidak munasabah 
mempunyai kefahaman yang seperti ini. Malah dalam 
satu segi, Itulah cara sendaan, kesewenang- 
wenangan dan permainan baginda, dan dalam satu 
segi yang lain pula itulah cara baginda berpura-pura 
insaf dan hendak menyelidik untuk mendapatkan 
kepastian. Dan mungkin pula inilah langkah berundur 
dari menghadapi pukulan-pukulan logik keimanan 
yang terdapat dalam percakapan lelaki yang Mu'min 
itu! Seluruh andaian ini menunjukkan kedegilan 
Firaun mempertahankan  kesesatannya, — dan 


keangkuhannya mempertahankan kekufurannya: 
ud 
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“Demikianlah didandan indah kepada Firaun segala 
perbuatannya yang buruk dan dia telah dihalangkan dari 
jalan yang benar. (32) 


Yakni baginda memang wajar dihalangkan dari 
jalan yang benar kerana dolak-dalik dan putar belitnya 
yang menyelewengkannya dari kejujuran dan dari 
jalan yang benar. 


Kemudian diiringi dengan kenyataan bahawa tipu 
helah yang seperti itu akan berakhir dengan 
kekecewaan dan kehancuran: 


“ 
LA. 
Y JGBN 
OS 
"Dan tiadalah tipu daya Firaun itu melainkan musnah 
belaka. “37) 
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(Pentafsiran ayat-ayat 38 - 44) 


Setelah berdepan dengan putar belit, kesewenang- 
wenangan dan kedegilan Fir'aun ini, lelaki yang 
Mu'min itu pun mengeluarkan kata-katanya yang 
terakhir, yang lantang dan terus terang. Setelah Dia 
menyeru mereka mengikutinya ke jalan Allah selaku 
jalan yang betul dan menerangkan kepada mereka 
nilai hidup dunia yang fana ini dan menggalakkan 
mereka supaya mencari ni'mat hidup yang kekal abadi 
dan mengingatkan mereka dari 'azab Akhirat. Dan 
seterusnya menerangkan kepada mereka tentang 
kepalsuan dan kebatilan yang wujud di dalam 'agidah 
syirik itu: 
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“Dan berkatalah (lelaki) yang beriman itu: Wahai kaumkul 
Ikutilah aku nescaya aku membimbing kamu ke jalan yang 
benar (38). Wahai kaumku! Sesungguhnya kehidupan dunia 
hanya keni'matan (yang sebentar) sahaja dan sesungguhnya 


JUZU' KE-24 


Akhirat itulah negeri yang kekal (39). Barang siapa yang 
mengerjakan kejahatan, maka dia tidak akan dibalas 
melainkan dengan balasan yang setanding dengannya, dan 
barang siapa yang mengerjakan amalan yang soleh sama 
ada lelaki atau perempuan, sedangkan dia beriman, maka 
merekalah orang yang akan memasuki Syurga di mana 
mereka dikurniakan rezeki tanpa hisab (40). Wahai kaumku! 
Bagaimana aku menyeru kamu kepada keselamatan, 
sedangkan kamu menyeruku ke Neraka (41). Kamu 
menyeruku supaya ingkarkan terhadap Allah dan 
mempersekutukan-Nya dengan sembahan-sembahan yang 
aku tidak mengetahui sedikit pun (mengenai ketuhanannya), 
sedangkan aku menyeru kamu beriman kepada Tuhan Yang 
Maha Perkasa dan Maha Pengampun (42). Tidak syak lagi 
bahawa tuhan palsu yang kamu seru supaya aku beriman 
kepadanya, tidak mempunyai sebarang da'wah di dunia dan 
di Akhirat. Dan sesungguhnya kepulangan kita ialah kepada 
Allah dan sesungguhnya orang-orang yang pelampau itulah 
penghuni-penghuni Neraka (43). Kelak kamu akan ingat 
(kebenaran) apa yang aku katakan kepada kamu, dan aku 


. menyerahkan urusanku kepada Allah. Sesungguhnya Allah 


Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. (44) 


Itulah hakikat yang telah pun dijelaskan sebelum ini 
di permulaan surah. Kemudian hakikat-hakikat itu 
dijelaskan sekali lagi oleh lelaki yang Mu'min ini ketika 
menghadapi Firaun dan pembesar-pembesarnya. 
pa aa 
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"Wahai kaumku! Ikutilah aku nescaya 3 aorta 
kamu ke jalan yang benar. “(38) 


Sekejap tadi Fir'aun telah berkata: 


3 AGEN Ida Kat | ag 


“Aku tidak tunjukkan kepada kamu melainkan jalan yang 
benar. “(29) 


Oleh itu perkataan lelaki yang Mu'min itu 
merupakan satu cabaran yang terus terang. Dia telah 
mengeluarkan pandangan yang benar tanpa takut 
dan gentar kepada kuasa Firaun yang sewenang- 
wenang itu, juga pembesar-pembesarnya yang 
berkomplot seperti Haman dan Oarun iaitu dua orang 
tokoh yang dikatakan menjadi menteri-menteri 
Fir'aun. 





Dia menjelaskan kepada mereka tentang hakikat 
kehidupan dunia Ini: 2 
3 “23 LN 2 NB 
DE 8 en 8 KUEJAG| 
“Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanya keni'matan (yang 
sebentar) sahaja. “(39) 

Yakni keni'matan yang tidak tetap dan kekal: 
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“Dan sesungguhnya Akhirat itulah negeri yang kekal. “(39) 





Itulah kehidupan sejati yang wajar dipandang dan 
difikir dengan mendalam. 
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Dia menerangkan kepada mereka dasar hisab dan 
SAK di negeri Akhirat yang kekal: 
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“Barang siapa yang mengerjakan kejahatan, maka dia tidak 
akan dibalas melainkan dengan balasan yang setanding 
dengannya, dan barang siapa yang mengerjakan amalan 
yang soleh sama ada lelaki atau perempuan, sedangkan dia 
beriman, maka merekalah orang-orang yang akan memasuki 
Syurga dan di sana mereka dikurniakan rezeki tanpa 
hisab.“(40) 


Yakni mengikut kehendak kemurahan Allah ialah 
perbuatan yang baik itu dibalas dengan kebaikan 
berganda-ganda, sedangkan perbuatan yang jahat 
tidak dibalas dengan berganda-ganda. Itulah rahmat 
Allah terhadap hamba-hamba-Nya. Itulah timbangrasa 
terhadap kelemahan mereka dan terhadap tarikan- 
tarikan dan halangan-halangan yang wujud di jalan 
kebajikan dan kejujuran, kerana itulah perbuatan 
mereka yang baik itu diberi ganjaran yang berganda- 
ganda, dan dapat menghapuskan dosa perbuatan- 
perbuatan mereka yang jahat. Dan apabila mereka 
tiba di Syurga selepas hisab, mereka akan diberi rezeki 
tanpa hisab. 


Lelaki yang Mu'min itu mengecam perbuatan 
mereka yang mengajaknya ke Neraka, sedangkan dia 
mengajak mereka ke Syurga. Lalu ia menyeru mereka 
dengan penuh kecaman: 


Mketagn ain iheany 
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“Wahai kaumku! Bagaimana aku menyeru kamu kepada 
keselamatan, sedangkan kamu menyeruku ke Neraka.”(41) 


Mereka sebenarnya tidak menyeru lelaki yang 
Mu'min itu ke Neraka tetapi mereka menyerunya 
kepada 'agidah syirik. Dan apakah bezanya di antara 
da'wah kepada syirik dan da'wah kepada Neraka? 
Kedua-duanya hampir sama sahaja. Dalam ayat yang 
berikut dia hanya menukarkan da'wah dengan satu 
da'wah yang lain: 

3» 


Lae SE 


2 TI Aloalem 


“Kamu  menyeruku supaya  ingkarkan Allah dan 
mempersekutukan-Nya dengan sembahan-sembahan yang 
aku tidak mengetahui sedikitpun (mengenai ketuhanannya), 
sedangkan aku menyeru kamu beriman kepada Tuhan Yang 
Maha Perkasa dan Maha Pengampun. (42) 
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Perbezaan di antara dua da'wah itu adalah amat 
jauh. Da'wah lelaki yang Mu'min itu amat jelas dan 
lurus. Dia menyeru mereka kepada Allah Yang Maha 
Perkasa dan Maha Pengampun. Dia menyeru mereka 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Di mana kesan-kesan 
sifat Wahdaniyah-Nya disaksikan oleh alam al-wujud. 
Dan dibuktikan, — oleh — keindahan-keindahan 
Penciptanya yang dilakukan dengan gudrat kuasa-Nya 
dan perencanaan-Nya yang rapi. Dia menyeru mereka 
kepada Allah supaya mereka mendapat keampunan 
dari-Nya, kerana Dialah sahaja yang berkuasa 
memberi keampunan yang limpah: 


Oa 


“Yang Maha Parkasa dan Maha Pengampun. (42) 


Ke manakah mereka menyerunya? Mereka 
menyerunya kepada mengingkarkan Allah melalui 
perbuatan syirik yang tidak diketahui sedikitpun 
mengenainya dari dakwaan-dakwaan, kepercayaan- 
kepercayaan yang karut dan penuh teka-teki. 


Dia menjelaskan tanpa sebarang syak dan ragu 
bahawa tuhan-tuhan sekutu itu tidak mempunyai 
sesuatu apa pun, juga tidak mempunyai sebarang 
urusan baik di dunia mahupun di Akhirat. Segala- 
galanya terpulang kepada Allah Yang Maha Esa, dan 
golongan manusia pelampau yang membuat 
dakwaan yang bukan-bukan terhadap Allah itu akan 
menjadi penghuni-penghuni Neraka: 


GA SEA ABE 
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“Tidak syak lagi bahawa man palsu yang Ten serti supaya 
aku beriman kepadanya, tidak mempunyai sebarang da'wah 
di dunia dan di Akhirat. Dan sesungguhnya kepulangan kita 
ialah kepada Allah dan sesungguhnya orang-orang yang 
pelampau itulah penghuni-penghuni Neraka. “(43) 
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Apakah lagi yang tinggal selepas ia memberi 
penerangan-penerangan yang jelas dan syumul 
mengenai hakikat-hakikat yang pokok dalam 'agidah? 
Lelaki yang Mu'min itu telah menerangkannya 
dengan terus terang tanpa teragak-agak kepada 
Firaun dan para pembesarnya, setelah ia 
menyembunyikan keimanan. Dia telah 
mengumumkan hakikat ini dengan begitu jelas. Kini 
tiada apa lagi yang hendak dikatakan olehnya 
melainkan hanya menyerahkan urusannya kepada 
Allah, kerana dia telah meluahkan kata-katanya dan 
melihatkan dhamirnya sambil mengancam mereka 
bahawa mereka akan sedar kepada kebenaran kata- 
katanya pada hari Oiamat, di mana tidak berguna lagi 
penngatan dan sgala urusan terpulang La Allah: 

A a33 E- 
TEA IA Ja (TK 
kd Pa”, 
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“Kelak kamu akan ingat (kebenaran) apa yang aku katakan 
kepada kamu, dan aku menyerahkan urusanku kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat akan hamba- 
hamba-Nya. (44) 


Demikianlah berakhirnya perdebatan dan dialog itu. 
Di mana seorang lelaki yang beriman dari keluarga 
Firaun merakamkan kata-katanya yang benar yang 
kekal abadi dalam dhamir zaman. 


ex ex 


(Pentafsiran ayat-ayat 45 - 50) 


Penjelasan ayat yang berikut menyaringkan babak- 
babak kisah selepas ini dan peristiwa-peristiwa yang 
berlaku di antara Musa, Firaun dan Bani Israel 
sehingga kepada babak tenggelamnya Fir'aun dan 
selamatnya Musa a.s. dan selepas itu ia merakamkan 
pula pemandangan-pemandangan selepas babak 
yang terakhir ini dan Jaa tamatnya hidup dunia: 


LEE Date Ha 153 
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“lalu Allah melindunginya dari panen ea tipu 
daya yang dirancangkan mereka, dan keluarga Firaun telah 


ditimpa 'azab yang amat dahsyat (45). Api Neraka 
didedahkan ke atas mereka pagi dan petang. Dan pada hari 
berlakunya Olamat (diperintahkan kepada malaikat): 
Masukkanlah Firaun dan keluarganya ke dalam 'azab yang 
paling dahsyat (46). Dan (kenangilah) ketika mereka 
berbantah-bantah di dalam Neraka, lalu berkatalah orang- 





ea DS ay, Se Ket ban Son ana ra RAN bj Na «ee 2 (at ama oislata Saiiak dada ma Joe ale ag 


MG setan ea Ga aan” See Di jae Jina Ja Aa ol f3 Sa 


Ba Mn MN ebaps Dea se NS Sei» Ao TEA ED TA ana sir ME an Linen Jia DO beat Cah 


JUZU' KE-24 


orang yang lemah dari mereka kepada orang-orang yang 
telah berlagak angkuh: Sesungguhnya kami adalah 
pengikut-pengikut kamu. Oleh itu dapatkah kamu hapuskan 
dari kami sebahagian dari 'azab Neraka? (47) Jawab orang- 
orang yang telah berlagak angkuh itu: Sesungguhnya kita 
semua sama-sama berada dalam Neraka dan sesungguhnya 
Allah telah pun menetapkan hukuman di antara hamba- 
hamba-Nya (48). Lalu berkatalah orang-orang yang berada di 
dalam Neraka kepada penjaga-penjaga Neraka: Pohonkanlah 
kepada Tuhan kamu supaya meringankan 'azab dari kami 
barang sehari (49). Jawab (penjaga-penjaga Neraka): 
Bukankah telah datang kepada kamu rasul-rasul kamu 
membawa keterangan-keterangan yang jelas? Jawab 
mereka: Ya, mereka datang. Lalu (penjaga-penjaga Neraka) 
berkata: Berdo'alah sendiri! Dan tiada do'a orang-orang 
yang kafir itu melainkan hanya sia-sia belaka. “(50) 


Dunia telah dilipat dan lembaran pertama Akhirat 
telah dibentangkan, tiba-tiba lelaki Mu'min yang telah 
berkata benar dan berlalu itu telah dilindungi Allah 
dari akibat-akibat tipu daya Firaun dan pembesar- 
pembesarnya. Kesan-kesan buruk dari perbuatan- 
perbuatan Fir'aun yang jahat itu tidak mengenainya 
sedikit pun baik di dunia mahupun di Akhirat, 
sedangkan Fir'aun dan pengikut-pengikutnya ditimpa 
'azab seksa yang amat dahsyat: 


'— 
PAGES LAIN MK AD NAN 
Apa AS GIA AO pe R JUN 
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“Api Neraka didedahkan ke atas mereka pagi dan petang. 
Dan pada hari berlakunya Oiamat (diperintahkan kepada 


malaikat): Masukkanlah Firaun dan keluarganya ke dalam 
'azab yang dahsyat. (46) 


Ayat ini menyatakan bahawa mereka didedahkan 
kepada Neraka pagi dan petang iaitu dalam tempoh 
selepas mati hingga berlakunya OGiamat. Mungkin 
'azab ini ialah 'azab kubur kerana selepas itu Al- 
Our'an menyebut: 


“Dan pada hari berlakunya Ofamat (di-perintahkan malaikat- 
malaikat): Masukkanlah Firaun dan keluarganya ke dalam 
'azab yang paling dahsyat. ”(46) 


Jadi itulah 'azab sebelum hari Giamat, iaitu satu 
'azab yang amat dahsyat. Mereka didedahkan kepada 
api Neraka pagi dan petang. Pendedahan itu 
bertujuan untuk mengazabkan mereka dengan 
melihat api Neraka dan menunggu diselar olehnya 
atau oleh bahang panasnya iaitu suatu 'azab yang 
amat dahsyat, atau untuk mengazabkan mereka terus 
dengan 'azab api Neraka itu. Seringkali perkataan 
“cad” (pendedahan) dipakai dengan makna "uas" 
(sentuhan atau selaran) dan 'azab ini lebih dahsyat 
lagi. Kemudian pada hari Oiamat kelak dikatakan 
kepada mereka: Masuklah ke dalam 'azab yang paling 
dahsyat! Kemudian pada hari Oiamat kelak mereka 
akan dimasukkan ke dalam 'azab yang lebih dahsyat 
lagi. 
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Dalam ayat berikut, Oiamat telah pun berlaku dan 
Al-Our'an menggambarkan pandangan mereka dalam 
Neraka sedang berbantah-bantah sesama mereka: 
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“lalu berkatalah orang-orang yang lemah dari mereka 
kepada orang-orang yang telah berlagak angkuh: 
Sesungguhnya kami adalah pengikut-pengikut kamu. Oleh 
itu dapatkah kamu hapuskan dari kami sebahagian dari 
'azab Neraka? (47) 


Orang-orang yang lemah juga dimasukkan ke dalam 
Neraka bersama-sama orang-orang yang kuat dan 
berlagak takbur. Mereka tidak diberi syafa'at dengan 
alasan menjadi ekor-ekor dan pak turut-pak turut 
sahaja. Dan 'azab mereka juga tidak diringankan 
dengan alasan mereka hanya kumpulan-kumpulan 
kambing yang dituntun. Mereka tidak mempunyai 
fikiran dan kehendak sendiri dan tidak pula 
mempunyai pilihan. 


Allah telah mengurniakan kepada mereka 
kehormatan insaniyah, kehormatan tanggungjawab 
individu dan kehormatan membuat pilihan dan 
menggunakan kebebasan, tetapi mereka telah 
melepaskan semua kehormatan ini dan terus menjadi 
pak turut kepada  pembesar-pembesar dan 
pemerintah-pemerintah yang zalim dan kuncu-kuncu 
mereka. Mereka tidak pernah berkata kepada mereka: 
“Jangan!” Malah tidak pernah berfikir untuk 
membantah dan seterusnya mereka tidak pernah 
memikirkan buruk baik, sesat atau tidaknya apa yang 
dikata dan dianjurkan oleh pembesar-pembesar itu 
kepada mereka: “Sesungguhnya kami adalah 
pengikut-pengikut kamu” asi lis Uf). 


Perbuatan mereka melepaskan semua kehormatan 
yang dikurniakan Allah kepada mereka dan menjadi 
pak turut pembesar-pembesar dengan tujuan supaya 
menjadi tukang-tukang syafa'at mereka di sisi Allah, 
lalu mereka dimasukkan ke dalam Neraka. Mereka 
telah diheret oleh pemimpin-pemimpin mereka ke 
dalam Neraka sebagaimana mereka diheret seperti 
kambing di dalam kehidupan dunia. Dan kini mereka 
memohon pertolongan kepada pembesar-pembesar 
itu: 


“Dapatkah kamu hapuskan dari kami sebahagian dari 'azab 
Neraka?” (47) 


Ini sesuai dengan apa yang dibayangkan oleh 
pemimpin-pemimpin mereka semasa di dunia bahawa 
mereka memimpin mereka ke jalan yang benar dan 
melindungi mereka dari kerosakan, juga untuk 
memelihara mereka dari kejahatan, kemudaratan dan 
tipu daya musuh. 
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Tetapi pemimpin-pemimpin yang angkuh dan 
takbur itu merasa begitu bosan dengan disesatkan 


pengikut-pengikut yang lemah itu lalu mereka 
menjawab dengan marah dan bosan. Mereka 
mengakui keadaan yang sebenar selepas mereka 
Ta Ane: 
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“Jawab orang-orang yang telah berlagak angkuh itu: 
Sesungguhnya kita semua sama-sama berada dalam Neraka, 
sesungguhnya Allah telah pun menetapkan hukuman di 
antara hamba-hamba-Nya. (48) 


Yakni kita semua lemah belaka. Tiada siapa yang 
dapat menolong kita. Kita sama susah dan 
sengsara.Mengapa kamu memohon pertolongan kami 
sedangkan kamu sendiri melihat bahawa pembesar- 
pembesar dan orang-orang yang lemah semuanya 


sama? 
Pa 2 - & - Tb 
Pa Ga BP ad -P » 
& AN MEP Kla | Ol 
“Sesungguhnya Allah telah pun menetapkan hukuman di 
antara hamba-hamba-Nya. (48) 


Oleh itu tidak ada peluang lagi untuk meminda dan 
mengubahkan hukuman-hukuman itu. Segala perkara 
telah selesai dan tiada seorang hamba pun yang 
berkuasa meringankan sesuatu hukuman yang telah 
diputuskan Allah. 


Apabila golongan pemimpin dan golongan pengikut 
itu sedar bahawa tiada tempat perlindungan yang lain 
melainkan pada Allah sahaja, maka mereka pun 
berpaling kepada penjaga-penjaga Neraka dengan 
keadaan hina-dina dan 
pertolongan: 


rendah diri memohon 





“Lalu berkatalah orang-orang yang berada di dalam Neraka 
kepada penjaga-penjaga Neraka: Pohonkanlah kepada 
Tuhan kamu supaya meringankan 'azab dari kami barang 
sehari. (49) 


Mereka memohon pertolongan penjaga-penjaga 
Neraka supaya memohon kepada Allah agar 
meringankan 'azab Mae 
Pa Bean $ 


Gr — 8 51 - 
#pokonikanish kepada Tuhan maag supaya ANU 
'azab dari kami barang sehari sahaja. (49) 





Mereka memohon hanya sehari sahaja untuk 
menarik nafas dan beristirehat. Dan untuk mendapat 
keringanan dari 'azab untuk satu hari pun 
memerlukan syafa'at dan do'a. 


Tetapi penjaga-penjaga Neraka itu tidak dapat 
memperkenankan permintaan mereka yang malang 
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itu, kerana mereka mengetahui peraturan-peraturan 
Allah dan Sunnatullah. Mereka mengetahui bahawa 
waktu permohonan itu telah terlewat. Oleh sebab itu 
mereka menambahkan lagi 'azab keseksaan mereka 
dengan mengecam dan mengingatkan mereka 


tentang sebab Eh ini: 
Ec Sr AL 2 ami 2 5AN 
2 , 


“Jawab (penjaga-penjaga Neraka): Bukankah telah datang 
kepada kamu rasul-rasul kamu membawa keterangan- 
keterangan yang jelas? Jawab mereka: Ya, mereka 
datang. (50) 


Soal jawab itu sudah cukup untuk menamatkan 
segala dialog. Dan ketika itu penjaga-penjaga Neraka 
berlepas tangan dari mereka dan menyerahkan 
mereka kepada, perasaan putus harapan serta diiringi 
dengan sendaan: 


S5 RA AA 
TON 

“lalu  (penjaga-penjaga 
sendiri.“(50) 


Neraka) berkata: Berdo'alah 


Yakni jika do'a itu dapat mengubahkan sesuatu dari 
keadaan kamu, maka silalah kamu berdo'a sendiri: 


Kemudian ayat ini diiringi Kenean kana 


O SE ANE 


“Tiada do? a orang-orang yang kafir itu melainkan sn Sia- 
sia sahaja. ”(50) 





Yakni do'a itu tidak sampai ke mana-mana dan 
tidak terjawab, malah diabaikan begitu sahaja sama 
ada pada golongan pembesar dan golongan 
pengikut-pengikut yang lemah. 


kere ex 


(Pentafsiran ayat-ayat 51-55) 


Pada situasi yang penentu ini, Al-Gur'an mengiringi 
dengan ulasan yang terakhir terhadap seluruh babak 
ini dan terhadap kenyataannya mengenai golongan- 
golongan yang menentang rasul-rasul yang terdedah 
kepada 'azab seksa Allah selepas mereka 
mendustakan rasul dan Osuauan angan 
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“Sesungguhnya Kami tetap menolong rasul-rasul Kami dan 
orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada 
hari (Hari Oiamat di mana) berdirinya para saksi (51). laitu 
hari yang tidak berguna kepada orang-orang yang zalim 
(kafir) permohonan ma'af dari mereka, dan mereka akan 
mendapat laknat dan akan mendapat tempat kediaman 
yang amat dahsyat (52). Dan sesungguhnya Kami telah 
mengurniakan hidayat kepada Musa dan Kami kurniakan 
Bani Israel mewarisi kitab Taurat (53). Untuk menjadi hidayat 
dan peringatan kepada orang-orang yang mempunyai minda 
yang sihat (54). Oleh itu bersabarlah sesungguhnya janji 
Allah itu benar dan pohonlah keampunan terhadap dosamu 
dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu pada waktu 
petang dan pagi. (55) 


Ulasan yang tegas ini sesuai dengan situasi yang 
tegas, dan dari ulasan ini manusia dapat mengetahui 
contoh kesudahan kebenaran dan kebatilan di dunia 
dan di Akhirat, dan melihat bagaimana nasib 
kesudahan Fir'aun dan para pembesarnya di dalam 
kehidupan dunia di samping melihat mereka 
bertengkar di dalam Neraka. Di mana mereka berakhir 
dengan  pengabaian dan penghinaan. Itulah 
kesudahan setiap persoalan yang diterangkan oleh Al- 
Gur'an. 


Makna Kemenangan Bagi Para Rasul Dan 
Para Pejuang Da'wah 
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“Sesungguhnya Kami tetap menolong rasul-rasul Kami dan 
orang-orang yang beriman di dalam kehidupan dunia dan 
pada hari (Hari Oiamat di mana) berdirinya para saksi (51). 
laitu hari yang tidak berguna kepada orang-orang yang zalim 
(kafir) permohonan ma'af dari mereka, dan mereka akan 
memperolehi laknat dan akan mendapat tempat kediaman 
yang amat dahsyat. (52) 


Mengenai kemenangan di Akhirat tiada seorang 
pun dari orang-orang yang beriman kepada hari 
Akhirat yang ingin memperdebatkan kesudahan ini. 
Dan tiada sebab baginya untuk berdebat. Tetapi 
mengenai kemenangan di dunia, ia mungkin 
memerlukan kepada penerangan yang jelas. 


Se unesu nya janji Allah itu ap benar: 
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GA 
“Sesungguhnya Kami tetap menolong rasul-rasul Kami dan 
orang-orang yang beriman di dalam kehidupan dunia (51) 


tetapi yang dilihat manusia ialah ada rasul-rasul yang 
dibunuh dan ada rasul yang terpaksa berhijrah 
meninggalkan kampung halaman dan keluarganya 
kerana didusta dan diusir, dan ada orang-orang 
Mu'min yang hidup ditindas. Di antara mereka ada 
yang dicampak ke dalam parit-parit yang diunggun 
api, ada yang gugur syahid, ada yang hidup dalam 
kesempitan, kesengsaraan dan penindasan. Oleh 
Itu,di manakah janji Allah hendak memberi 
kemenangan kepada mereka dalam kehidupan dunia? 
Dari pintu inilah syaitan menyelinap masuk ke dalam 
jiwa manusia melakukan berbagai-bagai hasutan dan 
godaan. 


Tetapi manusia biasanya menilai sesuatu dari bentuk 
rupa yang lahir sahaja dan melupakan berbagai-bagai 
nilai dan hakikat-hakikat yang lain ketika membuat 
sesuatu penilaian. Manusia mengukur dengan masa 
dunia yang pendek dan mengukur dengan kawasan 
tempat yang terbatas. Ini adalah ukuran-ukuran 
manusia yang kecil. Tetapi ukuran yang syumul ialah 
ukuran yang meletakkan sesuatu persoalan itu dalam 
ruang zaman dan tempat yang luas. Ia tidak 
meletakkan batas-batas di antara satu masa dengan 
satu masa yang lain dan tidak pula di antara satu 
tempat dengan satu tempat yang lain. Andainya kita 
melihat persoalan 'agidah dan keimanan di ruang 
yang luas ini tentulah kita melihat perjuangan 'agidah 
itu mendapat kemenangan tanpa sebarang keraguan 
lagi. ' Kemenangan isu  'agidah — merupakan 
kemenangan kepada pejuang-pejuangnya, kerana 
pejuang-pejuang 'agidah itu sendiri tidak mempunyai 
kewujudan yang berasingan di luar kewujudan 
perjuangan 'agidah. Kewajipan utama yang dituntut 
oleh keimanan dari mereka ialah hancur lebur dalam 
perjuangan 'agidah. Biarlah mereka yang tumbang 
asalkan 'agidah berdiri tegak. 


Manusia juga membataskan erti kemenangan itu 
dengan gambaran-gambaran tertentu dan biasa 
kepada mereka, iaitu bentuk-bentuk kemenangan 
yang dapat dilihat dari dekat oleh mata mereka, tetapi 
kemenangan itu mempunyai gambaran yang 
beraneka rupa, kadang-kadang setengah-setengah 
kemenangan itu datang dalam bentuk kekalahan 
pada pandangan yang pendek. Misalnya Nabi Ibrahim 
a.S., beliau telah dicampakkan di dalam api, tetapi dia 
tetap teguh tidak berganjak dari 'agidah dan dari 
berda'wah kepadanya. Adakah beliau dikira menang 
atau kalah? Tidak syak lagi mengikut logik 'agidah 
beliau telah mencapai kemuncak kemenangan apabila 
beliau dibuang ke dalam unggun api, dan sekali lagi 
beliau mencapai kemenangan apabila beliau 
terselamat dari jilatan api itu. Inilah dua bentuk 
kemenangan yang berlain-lainan, dan kedua-duanya 
pada lahirnya amat jauh, tetapi pada hakikatnya amat 
dekat. Begitu juga Sayiduna Husain r.a. beliau telah, 
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gugur syahid dalam satu gambaran yang agung 
dalam satu segi dan dalam satu gambaran yang sedih 
dalam satu segi yang lain. Adakah beliau dikira 
menang atau kalah? Mengikut pandangan yang lahir 
dan mengikut ukuran yang kecil beliau dikira kalah, 
tetapi mengikut pandangan hakikat yang tulen dan 
mengikut ukuran yang agung beliau dikira menang. 
Tiada seorang syahid di muka bumi ini yang 
mendapat kasih sayang dan simpati kaum Muslimin 
dan merangsangkan keghairahan mereka seperti 
simpati dan kasih sayang yang didapati oleh Sayiduna 
Husain r.a. sama ada dari golongan yang berpihak 
kepadanya atau dari golongan yang tidak berpihak 
kepadanya dari orang-orang Islam dan bukan Islam. 


Berapa banyak pejuang-pejuang yang gugur syahid, 
sedangkan ia tidak dapat memberi kemenangan 
kepada 'agidah dan da'wahnya walaupun dia hidup 
seribu tahun sebagaimana ia mendapat kemenangan 
'agidah dan da'wahnya dengan kematian syahidnya. 
Dia tidak dapat menerapkan konsep-konsep yang 
agung di dalam hati manusia dan tidak dapat 
memberangsangkan ribuan manusia melakukan 
tindakan yang besar dengan sebuah pidato seperti 
pidatonya yang terakhir yang ditulis dengan darahnya, 
di mana pidato itu tetap menjadi tenaga penggerak 
kepada anak cucu cicit dan mungkin menjadi tenaga 
penggerak yang menghayunkan langkah-langkah 
sejarah di sepanjang generasi. 


Apakah makna kemenangan dan kekalahan? Kita 
perlu memeriksa kembali gambaran dan nilai-nilai 
kalah menang yang biasa kita gunakan dalam 
penilaian kita itu sebelum kita bertanya di mana janji 
Allah yang hendak memberi kemenangan kepada 
rasul-rasul-Nya dan kepada orang-orang Mu'min 
dalam kehidupan dunia? 


Walau bagaimanapun di sana terdapat berbagai- 
bagai kes-kes di mana kemenangan dapat dicapai 
dalam bentuknya yang lahir dan dekat iaitu ketika 
kemenangan yang lahir dan dekat itu bersambung 
dengan bentuk kemenangan yang kekal dan tetap. 
Misalnya Nabi Muhammad s.a.w. telah mencapai 
kemenangan di dalam masa hayatnya, kerana 
kemenangan ini mempunyai kaitan dengan tujuan 
menegakkan 'agidah Islam dengan hakikatnya yang 
sempurna di muka bumi ini, kerana 'agidah Islamiyah 
ini tidak mencapai kesempurnaannya melainkan 
apabila ia dapat menguasai seluruh kehidupan 
masyarakat manusia dan kegiatannya mulai dari hati 
individu hingga kepada kerajaan yang memerintah. 
Oleh itu Allah telah menghendaki supaya Rasulullah 
S.a.w. yang memperjuangkan 'agidah ini mendapat 
kemenangan dalam masa hayatnya untuk 
merealisasikan 'agidah ini dalam bentuknya yang 
sempurna dan meninggalkan hakikat ini sebagai satu 
hakikat yang wujud dengan jelas di dalam realiti 
sejarah yang dapat disaksikan oleh semua orang. Dan 
dengan ini bersambunglah gambaran kemenangan 
yang dekat ini dengan gambaran kemenangan yang 
jauh (akan datang) dan wujudlah persamaan 
gambaran kemenangan yang lahir dengan gambaran 
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kemenangan yang hagigi mengikut perencanaan dan 
penyusunan Ilahi. 


Di sana ada satu pertimbangan yang elok 
diperhatikan iaitu janji Allah itu adalah tetap benar 
kepada rasul-rasul-Nya dan kepada orang-orang yang 
beriman, tetapi hakikat iman yang sesuai dengan janji 
itu pastilah wujud lebih duhulu di dalam hati, hakikat 
iman inilah yang seringkali tidak diberi perhatian yang 
sewajarnya oleh manusia. Hakikat ini tidak mungkin 
wujud melainkan apabila hati seseorang itu bersih dari 
segala rupa bentuk syirik. Di sana terdapat berbagai- 
bagai bentuk syirik khafi (halus) dan hati seseorang 
tidak akan terlepas dari syirik ini melainkan apabila dia 
bertawajjuh dan bertawakkal kepada Allah Yang 
Maha Esa sahaja, melainkan apabila dia tenang dan 
tenteram menerima gadha' dan tagdir Allah 
terhadapnya dan melainkan apabila dia merasa 
bahawa Allah sahajalah yang mengendalikannya dan 
dia tidak mempunyai pilihan yang lain dari pilihan 
Allah dan menerima pilihan Allah itu dengan tenang, 
yakin, redha dan puas hati. Dan apabila seseorang itu 
sampai kepada darjat keimanan yang seperti ini, maka 
dia tidak akan mendahului Allah dan tidak akan 
mencadangkan kepada Allah sesuatu bentuk 
kemenangan dan kebajikan untuk dirinya, malah dia 
akan menyerahkan segala-galanya kepada Allah dan 
akan menerima segala bencana yang akan 
menimpanya sebagai ni'mat kebajikan. Itulah salah 
satu konsep dari konsep-konsep kemenangan, iaitu 
kemenangan di atas kepentingan diri dan hawa nafsu 
dan itulah kemenangan dalaman dan tanpa 
kemenangan ini, kemenangan lahir tidak akan 
tercapai sama sekali. 


sa Ipar ea ad 





ul Kami dan 
orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada 
hari (@iamat di mana) berdirinya para saksi (51). laitu hari 
yang tidak berguna kepada orang-orang yang zalim (kafir) 
permohonan maaf dari mereka, dan mereka akan mendapat 
laknat dan akan mendapat tempat kediaman yang amat 
dahsyat. (52) 


Kita telah pun melihat di dalam pemandangan yang 
telah lalu bagaimana dalihan dan permintaan ma'af 
orang-orang kafir yang zalim itu tidak berguna 
kepada mereka dan bagaimana mereka berakhir 
dengan menerima laknat dan tempat kediaman di 
dalam Neraka yang amat dahsyat. 


Salah satu dari gambaran-gambaran kemenangan di 
dalam kisah Musa a.s. ialah: 


B3 Gina asha aa ae IS, 





JUZU' KE-24 


Pi 


car PP 


DI Tah AE NU 


“Dan sesungguhnya Kami telah mengurniakan hidayat 
kepada Musa dan Kami kurniakan Bani Israel mewarisi kitab 
Taurat (53). Untuk menjadi hidayat dan peringatan kepada 
orang-orang yang mempunyai minda yang sihat. (54) 





Pengurniaan kitab suci dan hidayat, pengurniaan 
ni'mat mewarisi kitab suci dan hidayat merupakan 
satu contoh dari contoh-contoh kemenangan yang 
dikurniakan Allah. Contoh yang diberikan Allah dalam 
kisah Musa a.s. ini mendedahkan kepada kita betapa 
luasnya bidang kemenangan itu di mana kita dapat 
melihat satu bentuk kemenangan istimewa dari 
berbagai-bagai bentuk kemenangan yang 
ditunjukkan. 


Di sini datanglah pernyataan yang mengakhiri 
bahagian ini mengarahkan Rasulullah s.a.w. dan 
pengikut-pengikutnya dari orang-orang yang beriman 
yang sedang tertindas di Makkah dan kepada setiap 
umatnya yang datang selepas mereka dan 
menghadapi situasi yang sama yang telah dihadapi 
mereka: 


LA » Me 2 (2? « 
SEN nya LA A mntespa 
a90 
aa 
“Oleh itu bersabarlah AAN: Janji Allah itu benar dan 


pohonlah keampunan terhadap dosamu dan bertasbihlah 
dengan memuji Tuhamnu pada waktu petang dan pagi. “(55) 





Pernyataan yang akhir ialah seruan kepada 
bersabar, iaitu kesabaran menghadapi pendustaan, 
kesabaran menghadapi penindasan, kesabaran 


menghadapi keangkuhan kebatilan yang mendapat 
kemenangan dan kekuasaan dalam jangka waktu 
yang tertentu menghadapi berbagai-bagai telatah 
tabi'at, perangai dan tindak-tanduk manusia di sana 
sini, kesabaran menghadapi keinginan-keinginan, 
kegelisahan dan cita-cita yang berkobar-kobar untuk 
mendapatkan kemenangan yang dekat dan 
seterusnya kesabaran menghadapi berbagai-bagai 
kecenderungan, kegelisahan dan keinginan untuk 
mencapai kemenangan yang dekat dan segala 
kegemaran dan cita-cita yang berhubung dengannya. 
Dan kesabaran menghadapi berbagai-bagai kerenah 
di tengah jalan perjuangan yang kadang-kadang 
datang dari pihak kawan sebelum ianya datang dari 
pihak lawan. 


2 “ N an ng | » aa Td 

PA A3 hp 

“Oleh itu bersabarlah. Sesungguhnya janji Allah itu 
benar (55) 


Yakni ia tetap benar walaupun mengambil masa 
yang lama. Walaupun menghadapi berbagai-bagai 
kesulitan dan berbagai-bagai pancaroba. Ia adalah 
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janji dari Allah yang berkuasa merealisasikannya dan 
menghendakinya. 


Dan di tengah jalan perjuangan bawalah bekalan 
ini: 


LC ANa— — 


yA 
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“Pohonlah keampunan jeraa dosamu dan bertasbihlah 
dengan memuji Tuhanmu pada waktu petang dan pagi. (55) 





Inilah bekalan di tengah jalan yang memerlukan 
kesabaran yang panjang dan sukar itu, iaitu 
beristighfar terhadap dosa dan bertasbih memuji 
Allah, kerana istighfar yang disertai dengan tasbih itu 
lebih dekat mendapat perkenan, malah istighfar itu 
sendiri merupakan satu pendidikan dan latihan jiwa, 
juga merupakan pembersihan bagi hati. Inilah bentuk 
kemenangan yang dicapai di dalam hati yang 
kemudian akan diiringi pula oleh satu bentuk 
kemenangan lagi, iaitu kemenangan dalam realiti 
kehidupan. 


Pemilihan kata-kata: 


Ah sah 


“Pads waktu pagi dan petang”(55) 


dalam ayat ini dimaksudkan dengan seluruh waktu 
kerana pagi dan petang merupakan dua hujung 
waktu,atau kerana itu dilihat dari segi kedua-duanya 
merupakan masa kejernihan dan ketenangan hati, di 
mana terluangnya masa yang luas untuk berfikir dan 
menjelajah bersama Zikrullah. 


Inilah cara yang telah dipilih oleh Allah untuk 
melengkapkan persediaan dan bekalan di jalan 
kerana setiap 
dan 


perjuangan menuju kemenangan, 
perjuangan itu memerlukan kelengkapan 
bekalan. 


(Kumpulan ayat-ayat 56 - 77) 
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“Sesungguhnya orang-orang yang membantah ayat-ayat 
Allah tanpa satu alasan yang jelas (dari Allah) yang datang 
kepada mereka tiada di dalam hati mereka melainkan 
hanyalah cita-cita yang takbur yang mereka tidak akan dapat 
mencapainya. Oleh itu pohonlah perlindungan pada Allah, 
sesungguhnya Dia Maha Mendengar dan Maha Melihat (56). 
Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi itu lebih besar 
daripada penciptaan manusia, tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui (57). Dan tiada sama si buta dengan si 
celik dan tidak pula sama orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amalan-amalan yang soleh dengan orang- 
orang yang melakukan -kejahatan. Amat sedikit kamu 
mengambil pengajaran (58). Sesungguhnya Oiamat itu tetap 
akan datang tanpa sebarang keraguan padanya, tetapi 
kebanyakkan manusia tidak beriman (59). Dan Tuhan kamu 
telah berfirman: Berdo'alah kepada-Ku nescaya aku 
perkenankan (do'a kamu). Sesungguhnya orang-orang yang 
takbur dari menyembah-Ku akan masuk Neraka Jahannam 
dengan keadaan yang hina-dina (60). Allah yang telah 
menjadikan malam untuk kamu beristirehat padanya dan 
menjadikan siang itu mencelikkan mata. Sesungguhnya Allah 
mempunyai kurnia yang melimpah-ruah ke atas manusia, 
tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur (61). Itulah Allah 
Tuhan kamu Pencipta segala sesuatu. Tiada Tuhan melainkan 
Dia. Bagaimanakah kamu dapat dipesongkan? (62) Begitulah 
juga dipesongkan orang-orang yang mengingkarkan ayat- 
patt 2 ya 
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3 In aa 4d Pa 
A U 2 SA 
“Allah yang telah menciptakan bumi untuk kamu sebagai 
tempat kediaman yang mantap dan langit sebagai binaan 
yang kukuh, dan Dialah yang membentuk kamu dan 
mengelokkan rupa paras kamu serta memberi rezeki kepada 
kamu dari benda-benda yang baik. Itulah Allah Tuhan kamu. 
Maha Agunglah Allah Tuhan semesta alam (64). Dialah Yang 
Maha Hidup. Tiada Tuhan melainkan Dia. Oleh itu 
berdo'alah kepada-Nya dengan mentuluskan keta'atan 
kepada-Nya. Segala kepujian itu terpulang kepada Allah 
Tuhan semesta alam (65). Katakanlah: Sesungguhnya aku 
telah dilarang menyembah sembahan-sembahan yang kamu 
sembah selain dari Allah setelah datang kepadaku 
keterangan-keterangan yang jelas dari Tuhanku dan aku 
telah diperintah supaya menyerah diri patuh kepada Tuhan 
semesta alam (66). Dialah yang telah menciptakan kamu dari 
tanah kemudian dari nutfah kemudian dari segumpal darah, 
kemudian kamu dilahirkan sebagai seorang kanak-kanak, 
kemudian kamu (terus dibesarkan) supaya kamu sampai ke 
usia dewasa, kemudian supaya kamu sampai ke usia orang- 
orang tua, dan di antara kamu ada yang diwafatkan sebelum 
usia itu, dan seterusnya supaya kamu sampai kepada ajal 
yang telah ditentukan dan supaya kamu berfikir (67). Dialah 
yang menghidup dan mematikan. Dan apabila Dia telah 
menetapkan kewujudan sesuatu, maka Dia hanya berkata 
kepadanya: Jadilah engkau! Maka ia pun terus “5 " (68). 
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“Tidakkah engkau melihat kepada orang-orang yang 
membantah ayat-ayat Allah, bagaimanakah mereka boleh 
dipesongkan? (69) laitu orang-orang yang mendustakan 
kitab Al-Our'an dan ajaran yang Kami telah utuskan kepada 
rasul-rasul Kami. Kelak mereka akan mengetahui (70). Ketika 
belenggu-belenggu dan rantai-rantai dipasang di leher 
mereka seraya mereka diseret (71). Ke dalam air yang amat 
panas kemudian mereka dibakar di dalam Neraka (72). 
Kemudian dikatakan kepada mereka: Manakah berhala- 
berhala yang kamu sekutukan? (73) Selain dari Allah. Jawab 
mereka: Mereka telah hilang lenyap dari kami, malah kami 
dahulu tidak pernah menyembah sesuatu. Demikianlah Allah 
menyesatkan orang-orang yang kafir (74). Balasan itu 
disebabkan kerana kamu bersuka ria di bumi tanpa 
mengikut jalan yang benar dan kerana kamu terlalu banyak 
bergembira (75). Masuklah kamu pintu-pintu Neraka 
Jahannam di mana kamu hidup kekal di dalamnya. Itulah 
seburuk-buruk tempat kediaman bagi orang-orang yang 
takbur (76). Oleh itu bersabarlah, sesungguhnya janji Allah 
itu tetap benar. (Sama sahaja) sama ada Kami sempat 
memperlihatkan kepadamu sebahagian 'azab yang Kami 
Janjikan untuk mereka atau Kami wafatkan engkau (sebelum 
itu), maka seluruh mereka tetap dikembalikan kepada 
Kami".(77) 
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Pusingan ini mempunyai hubungan yang serapat- 
rapatnya dengan pusingan sebelumnya. la merupakan 
lanjutan dari pelajaran yang telah lalu dan 
penyempurnaan arahan kepada Rasulullah s.a.w. 
supaya bersabar menghadapi pendustaan, penindasan 
dan penghalangan kaum Musyrikin dari agama yang 
benar dan kebanggaan mereka dengan agama yang 
batil. Dan selepas arahan ini Al-Gur'an mendedahkan 
sebab yang menjadi punca mengapa mereka 
menyangkalkan ayat-ayat Allah tanpa hujah dan 
tanpa alasan. Sebabnya ialah perasaan takbur dan 
sombong. Perasaan inilah yang menghalangi mereka 
dari menerima agama yang benar, sedangkan mereka 
lebih kecil dan lebih kerdil dari ketakburan yang 
berkecamuk di dalam hati mereka. 


Oleh sebab itu  Al-Guran  kemudiannya 
menyedarkan mereka terhadap keagungan kejadian 
alam buana yang diciptakan Allah dan kekerdilan 
Kejadian manusia dibandingkan dengan kejadian 
langit dan bumi. Pelajaran ini terus menayangkan 
setengah-setengah bukti kekuasaan Allah pada 
kejadian-kejadian alam dan limpah kurnia Allah 
memberi kemudahan kepada manusia menggunakan 
ni'mat kejadian alam itu, sedangkan mereka lebih 
kecil dan lebih kerdil dari alam itu. Ia juga menyebut 
limpah kurnia Allah terhadap diri mereka sendiri, dan 
seluruh bukti dan ni'mat itu membuktikan keesaan 
Allah Pencipta yang dipersekutukan mereka, dan 
kemudian ia memerintah Rasulullah s.a.w. supaya 
mengisytiharkan 'agidah tauhid dengan terus terang 
dan berpaling dari sembahan-sembahan yang 
disembah mereka selain dari Allah. Pusingan ini 
berakhir dengan satu pemandangan yang dahsyat 
dari pemandangan-pemandangan Oiamat, di mana 
mereka ditanya dengan penuh penghinaan mengenai 
tuhan-tuhan yang mereka sekutukannya dengan 
Allah, dan seterusnya ia diakhiri seperti pusingan yang 
telah lalu dengan mengarah Rasulullah s.a.w. supaya 
terus bersabar sama ada Allah panjangkan usianya 
hingga dapat menyaksikan sendiri setengah-setengah 
'azab yang dijanjikan kepada orang-orang kafir atau 
beliau diwafatkan Allah sebelum datangnya janji Allah 
itu, kerana segala urusan di tangan Allah dan walau 
dalam keadaan apa pun mereka sekalian tetap 
kembali kepada Allah. 


rere x 


(Pentafsiran ayat-ayat 56 - 60) 
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“Sesungguhnya orang-orang yang membantah ayat-ayat 
Allah tanpa satu alasan yang jelas (dari Allah) yang datang 
kepada mereka tiada di dalam hati mereka melainkan 
hanyalah cita-cita yang takbur yang mereka tidak akan dapat 
mencapainya. Oleh itu pohonlah perlindungan pada Allah, 
sesungguhnya Dia Maha Mendengar dan Maha Melihat (56). 
Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi itu lebih besar 
daripada penciptaan manusia, tetapi kebanyakkan manusia 
tidak mengetahui (57).Dan tiada sama si buta dengan si celik 
dan tidak pula sama orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amalan-amalan yang soleh dengan orang- 
orang yang melakukan kejahatan. Amat sedikit kamu 
mengambil pengajaran (58). Sesungguhnya Oiamat itu tetap 
akan datang, tanpa sebarang keraguan padanya, tetapi 
kebanyakkan manusia tidak beriman (59). Dan Tuhan kamu 
telah berfirman: Berdo'alah kepada-Ku nescaya aku 
perkenankan (do'a kamu). Sesungguhnya orang-orang yang 
takbur dari menyembah-Ku akan masuk Neraka Jahannam 
dengan keadaan yang hina-dina. (60) 


Makhluk manusia ini seringkali lupakan dirinya. Dia 
lupa bahawa dia hanya satu makhluk yang kerdil dan 
lemah. Kekuatannya bukan diambil dari dirinya, tetapi 
hasil dari perhubungannya dengan Allah sebagai 
sumber utama segala kekuatan. la memutuskan 
hubungannya dengan Allah lalu ia merasa sombong 
dan takbur dan seluruh hati berkecamuk dengan 
perasaan angkuh yang diambil dari syaitan yang telah 
binasa dengan sifat yang angkuh ini kemudian dia 
menggoda pula manusia dengan sifat yang angkuh 
itu. 


Manusia menyangkal ayat-ayat Allah dengan penuh 
takbur, sedangkan ayat-ayat Allah itu amat jelas 
kepada fitrahnya. la berkata kepada dirinya dan 
kepada orang lain bahawa dia menyangkalkan ayat- 
ayat itu kerana dia tidak yakin, tetapi Allah Maha 
Mengetahui, Maha Mendengar dan Maha Melihat 
rahsia-rahsia hati itu mendedahkan bahawa satu- 
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satunya sebab yang sebenar dia menyangkal ayat-ayat 
Allah ialah perasaan takbur dan sombong, itulah 
perasaan yang berkecamuk di dalam hatinya. 
Perasaan  takbur inilah yang mendorongnya 
mempertikaikan perkara-perkara yang tidak patut 
dipertikaikan. Perasaan takbur inilah yang telah 
membawanya menyangkal hakikat-hakikat yang lebih 
besar dari hakikat dirinya dan membawanya cuba 
mengambil tempat yang bukan tempatnya dan tidak 
layak dengannya. Dia tidak mempunyai sesuatu hujah 
dan alasan selain dari sikapnya yang takbur dan 
sombong: 


“Sesungguhnya orang-orang yang membantah ayat-ayat 
Allah tanpa satu alasan yang jelas (dari Allah) yang datang 
kepada mereka tiada di dalam hati mereka melainkan 
hanyalah cita-cita yang takbur yang mereka tidak akan dapat 
mencapainya. (56) 


Andainya manusia memahami hakikat dirinya dan 
memahami hakikat alam al-wujud, sekiranya dia 
mengenai peranannya dan menunaikannya dengan 
sebaik-baiknya, tanpa mencuba melewati batasnya, 
sekiranya dia yakin bahawa dia hanya satu makhluk 
dari makhluk-makhluk yang tidak terbilang banyaknya 
yang dicipta dan dikuasai oleh Allah Pencipta alam al- 
wujud mengikut perencanaan-Nya, dan tiada 
siapapun yang mengetahui perencanaan-Nya yang 
tidak diketahui oleh sesiapa pun hanya Dia, sekiranya 
manusia mengetahui bahawa peranannya telah 
ditentukan mengikut hakikatnya di alam al-wujud ini, 
sekiranya dia memahami semuanya ini tentulah dia 
yakin dan tenang, dan tentulah dia merasa rendah diri 
dan hidup damai dengan dirinya sendiri dan dengan 
alam di sekelilingnya, dan tentulah dia menyerah 
dirinya kepada Allah. 


PN 5 G (i pa an SAT 
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“Oleh itu pohonlah ea pada Allah. Sesungguhnya 
Dia Maha Mendengar dan Maha Melihat. (56) 


Memohon perlindungan pada Allah dalam 
menghadapi perasaan takbur ini membayangkan 
betapa buruknya perasaan ini, kerana seseorang itu 
memohon perlindungan pada Allah dari sesuatu yang 
keji dan buruk yang diduga menimbulkan bahaya 
kejahatan dan gangguan, dan semuanya ini terdapat 
pada sifat takbur. la menyusahkan diri seseorang dan 
menyusahkan orang lain di sekelilingnya. Ia menyakiti 
hati yang disaranginya dan menyakiti hati orang lain. 
la adalah benar-benar satu sifat yang jahat yang wajar 
dipohon perlindungan dari Allah. 
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“Sesungguhnya Dia Maha Mendengar 
Melihat. (56) 





“ 
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Yakni mendengar dan melihat tindak-tanduk takbur 
itu. Sifat takbur yang keji itu dapat dilihat pada gerak- 
geri yang dapat dipandang dan pada tutur kata yang 
dapat didengar, Rasulullah s.a.w. menyerahkan 
urusannya kepada Allah Yang Maha Mendengar dan 
Maha Mengetahui supaya memberi perlindungan 
kepadanya mengikut tadbir yang baik pada 
pandangan Allah. 


Kemudian Al-Our'an mendedahkan kepada manusia 
kedudukannya yang sebenar di dalam alam buana 
yang besar ini, dan tentang kekerdilan kejadiannya 
dibandingkan dengan setengah-setengah makhluk 
Allah yang dapat dilihat oleh mereka. Dan mereka 
akan menginsafi betapa besarnya kejadian alam 
buana ini dengan — semata-mata melalui 
penglihatannya, dan perasaan mereka terhadap alam 
buana ini akan bertambah besar apabila mereka 
mengetahui hakikatnya: 


(boga 
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“Sesungguhnya pendiptaan langit dan bumi itu lebih besar 
daripada penciptaan manusia, tetapi kebanyakkan manusia 
tidak mengetahui. “(57) 





Manusia dapat melihat langit dan bumi yang 
tersergam di hadapannya dan dapatlah ia 
mengukurkan dirinya dengan kedua-duanya. Tetapi 
apabila ia mengetahui hakikat nisbah-nisbah, dimensi- 
dimensi, hakikat saiz-saiz dan kekuatan-kekuatan 
yang wujud di langit dan bumi ini, tentu perasaan 
suburnya akan menjadi rendah dan kecil sehingga 
perasaan itu hampir-hampir hancurluluh kerana 
merasa dirinya terlalu kerdil, kecuali ia teringat kepada 
unsur yang luhur (unsur roh) yang telah diletakkan 
Allah di dalam dirinya. Kerana unsur inilah ia 
dimuliakan Allah dan unsur inilah satu-satunya 
kekuatan yang dapat dipegang olehnya di hadapan 
kebesaran alam buana yang amat luas itu. 


Dengan selayang pandang sahaja merenungi 
kejadian langit dan bumi ini sudah cukup untuk 
mendapatkan kefahaman dan keinsafan itu. 


Bumi yang menjadi alam hidup kita ini hanya 
sebuah planet yang kecil di antara planet-planet yang 
menjadi pengikut matahari yang lain. Bongkah bumi 
ialah tiga persejuta dari bongkah matahari dan 
saiznya kurang dari satu persejuta saiz bumi. 


Matahari ini merupakan salah satu matahari dari 
kira-kira seratus juta matahari-matahari yang wujud 
dari galaksi yang dekat dengan kita. Sehingga hari ini 
manusia telah menemui kira-kira seratus juta galaksi 
ini yang bertaburan di angkasa raya yang amat luas, 
di sekeliling galaksi-galaksi itu, di mana matahari 
hampir-hampir tidak kelihatan. Jumlah galaksi yang 
diketemui manusia itu adalah satu jumlah yang kecil 
yang hampir-hampir tidak tersebut dalam binaan alam 
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buana ini, tetapi walaupun jumlah itu kecil, namun ia 
adalah amat besar dan memusingkan kepala manusia 
untuk memahaminya. Jarak di antara kita dengan 
matahari ialah kira-kira sembilan puluh tiga juta batu. 
Matahari ialah ketua keluarga bumi kita yang kecil, 
malah mengikut pendapat yang kuat ia merupakan 
ibu kepada bumi yang kecil ini, dan bumi kita tidak 
jauh dari pangkuan ibunya lebih dari jarak ini iaitu 
sembilan puluh tiga juta batu sahaja. 


Galaksi yang diikuti matahari mempunyai garispusat 
kira-kira seribu juta tahun cahaya. Dimaksudkan 
dengan satu tahun cahaya ialah jarak perjalanan 
enam ratus juta batu, kerana kederasan cahaya Ialah 
seratus lapan puluh enam ribu batu dalam satu detik. 


Sedekat-dekat galaksi yang lain kepada bumi ialah 
sejauh kira-kira tujuh ratus ribu lima puluh tahun 
cahaya dari kita. 


Sekali lagi kami tegaskan bahawa jarak ini, dimensi- 
dimensi ini dan saiz-saiz ini ialah sekadar yang dapat 
diketahui ilmu pengetahuan manusia yang kerdil, 
sedangkan ilmu manusia itu sendiri mengakui bahawa 
apa yang ditemuinya hanya merupakan satu sektor 
yang kecil di alam buana yang lebar ini. Allah S.W.T. 
berfirman: 


aa 


SA ya 1 Ce Me ee ATT 
TK PN KAN 
Aa st MA Is 


“Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi ini lebih besar 


dari penciptaan manusia, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui. (527) 


Tidak ada pada gudrat Allah sesuatu yang lebih 
besar dan sesuatu yang lebih kecil, dan tidak ada pula 
sesuatu yang lebih sukar atau lebih mudah, kerana 
Allah menciptakan segala-gala sesuatu itu dengan 
satu kalimat “kun” sahaja, maka segala-gala sesuatu 
itu muncul ke alam al-wujud dengan sifat-sifatnya 
yang sempurna sebagaimana yang diketahui dan 
dikira oleh manusia. Di manakah manusia 
dibandingkan dengan alam buana yang besar itu dan 
sampai ke manakah kebesaran kejadian manusia 
dibandingkan dengan kejadian alam yang besar itu? 


Ba KN GARA 
£ AN SS, 


“Dan tiada sama si buta dengan si celik dan tidak pula sama 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan 
soleh dengan orang-orang yang melakukan 
kejahatan. (58) 


Yakni orang yang celik tentulah melihat dan 
mengetahui dan tentulah mengenal nilai dirinya. Dia 
tidak angkuh, sombong dan takbur kerana dia 
melihat dan mengenal, sedangkan orang yang buta 
pula tidak nampak dan tidak tahu di mana 
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tempatnya, tidak tahu nisbahnya dengan kejadian- 
kejadian di sekelilingnya, kerana itu dia tersalah 
membuat perhitungan dan penilaian tentang 
kedudukan dirinya dan kedudukan benda-benda di 
sekelilingnya. Dia teraba-raba di sana sini kerana tidak 
dapat membuat perhitungan yang tepat. Demikian 
juga orang yang beriman dan mengerjakan amalan 
yang soleh tidak sama dengan orang yang tidak 
beriman dan melakukan kejahatan-kejahatan. Orang- 
orang yang beriman melihat dan mengetahui dan 
kerana itu mereka dapat membuat perhitungan dan 
penilaian yang baik, sedangkan orang-orang yang 
tidak beriman berada dalam keadaan yang buta dan 
jahil, kerana itu mereka melakukan perbuatan- 
perbuatan yang salah, iaitu salah terhadap diri mereka 
sendiri, salah terhadap orang lain dan terutamanya 
salah dalam memahami nilai diri mereka dan nilai 
kejadian di sekeliling mereka, juga salah dalam 
mengukurkan diri mereka dengan kejadian-kejadian 
di sekeliling mereka. Mereka adalah orang-orang yang 
buta aa 


“Amat sedikit kamu mengambil pengajaran. “(58) 





Yakni andainya kita mengambil peringatan tentulah 
kita mengetahui kerana perkara ini sangat terang dan 
dekat tidak memerlukan lebih banyak dari hanya 
mengambil peringatan dan diberi peringatan sahaja. 
Kemudian sekiranya Kita teringat kepada Akhirat, dan 
percaya kepada kedatangannya dan memahami 
kedudukan kita di alam Akhirat dan menghadirkan 
pemangangan kita di Akhirat, Teng kita yakin: 


rak Tana Yen TA 


aa 





“Sesungguhnya Ojamat itu ja akan datang, tanpa 
sebarang keraguan padanya, tetapi kebanyakkan manusia 
tidak beriman. “(59) 


Oleh kerana, itu mereka terus menyangkal dan 
berlagak sombong. Mereka tidak tunduk kepada 
kebenaran dan tidak mengetahui tempat mereka 
yang sebenar. 


Bertawajjuh dengan beribadat kepada Allah serta 
berdo'a dan memohon kepada-Nya merupakan 
amalan-amalan yang boleh menyembuhkan hati dari 
perasaan takbur yang berkecamuk di dalamnya 
hingga mendorongnya menyangkal ayat-ayat Allah 
tanpa hujah dan tanpa bukti. Allah S.W.T. sentiasa 
membuka pintu-Nya supaya kita bertawajjuh dan 
berdo'a kepada-Nya. Dia telah mengisytiharkan 
kepada kita bahawa Dia mewajibkan ke atas diri-Nya 
memperkenankan do'a siapa sahaja yang berdo'a 
kepada-Nya, dan Dia telah memberi amaran kehinaan 
dan 'azab Neraka kepada orang-orang yang sombong 
dari mengerjakan ibadat kepada-Nya: 


Ge TC A.A 3 P 2 
DA Ol KA LAN P3 33 
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Ne ena ale Mena Uh In 
pa an HI ISP OI AAN 
Ps Pa 

SRI AN 

“Dan Tuhan kamu telah berfirman: Berdo'alah kepada-Ku- 
nescaya aku perkenankan (do'a kamu). Sesungguhnya 


orang-orang yang takbur dari menyembah-Ku akan masuk 
Neraka Jahannam dengan keadaan yang hina-dina. (60) 


Berdo'a ' mempunyai adab caranya iaitu 
mengikhlaskan hati kepada Allah dan menaruh 
sepenuh kepercayaan bahawa Allah akan 


memperkenankannya serta jangan mencadangkan 
kepada Allah satu bentuk perkenan yang tertentu, 
atau menentukan waktu atau tempat yang tertentu 
kerana mengaturkan cadangan-cadangan seperti ini 
bukanlah dari adab memohon kepada Allah, juga 
mengi'tigadkan bahawa keinginan bertawajjuh dan 
berdo'a kepada Allah itu merupakan taufig dari Allah 
dan penerimaan do'a itu merupakan limpah kurnia 
dari-Nya. Saydina Umar r.a. pernah berkata: “Aku 
tidak menanggung kesusahan diperkenankan do'a, 
tetapi aku menanggung kesusahan berdo'a oleh itu 
Jika aku diilhamkan berdo'a, maka tetaplah do'a itu 
diperkenankan Allah.” Inilah perkataan yang terbit 
dari hati yang 'arifibillah, iaitu hati yang memahami 
bahawa apabila Allah menetapkan penerimaan do'a 
atau perkenan, maka sekaligus Dia tetapkan pula 
keinginan berdo'a kepada-Nya. Kedua-duanya selaras 
apabila ditaufigkan Allah. 


Adapun orang-orang yang sombong dari 
bertawajjuh kepada Allah, maka balasan mereka yang 
setimpal ialah mereka diheret ke dalam Neraka 
dengan keadaan yang hina dina. Inilah kesudahan 
takbur yang membusungkan hati manusia di bumi 
yang kecil ini dan di dalam kehidupan dunia yang 
murah ini dan membuat mereka lupa kepada 
kebesaran penciptaan Allah di samping lupakan 
keagungan Allah dan lupakan Akhirat yang tetap 
akan datang, juga lupakan kedudukannya yang hina- 
dina di Akhirat setelah berlagak congkak bongkak. 


Kere « x 


(Pentafsiran ayat-ayat 61 - 65) 


Setelah menyebut keadaan mereka yang sombong 
dari menyembah Allah, Al-Our'an menayangkan pula 
setengah-setengah ni'mat Allah yang dikurniakan 
kepada manusia,  iaitu  ni'mat-ni'mat yang 
membuktikan keagungan dan kebesaran-Nya. Mereka 
bukan sahaja tidak bersyukur terhadap ni'mat-ni'mat 
itu, malah berlagak sombong dari beribadat dan 
bertawajjuh kepada Allah. 
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“Allah yang telah menjadikan malam untuk kamu 
beristirehat padanya dan menjadikan siang Itu mencelikkan 
mata. Sesungguhnya Allah mempunyai kurnia yang 
melimpah-ruah ke atas manusia, tetapi kebanyakkan 
manusia tidak bersyukur (61). Itulah Allah Tuhan kamu 
Pencipta segala sesuatu. Tiada Tuhan melainkan Dia. 
Bagaimanakah kamu dapat dipesongkan? (62). Begitulah 
juga dipesongkan orang-orang yang mengingkarkan ayat- 
ayat Allah (63). Allah yang telah menciptakan bumi untuk 
kamu sebagai tempat kediaman yang mantap dan langit 
sebagai binaan yang kukuh, dan Dialah yang membentuk 
kamu dan mengelokkan rupa paras kamu serta memberi, 
rezeki kepada kamu dari benda-benda yang baik. Itulah 
Allah Tuhan kamu. Maha Agunglah Allah Tuhan semesta 
alam (64). Dialah Yang Maha Hidup. Tiada Tuhan melainkan 
Dia. Oleh itu berdo'alah kepada-Nya dengan mentuluskan 
keta'atan kepada-Nya. Segala kepujian itu terpulang kepada 
Allah Tuhan semesta alam. (65) 


Malam dan siang merupakan dua gejala alam. Bumi 
dan langit juga merupakan dua makhluk alam ini. Ia 
disebut bersama sifat Allah yang membentuk manusia 
dengan rupa paras yang cantik dan mengumiakan 
rezeki-rezeki yang baik kepada mereka. Semuanya 
disebut ketika dibicarakan ni'mat-ni'mat dan limpah 
kurnia Allah terhadap manusia. Juga disebut ketika 
dibicarakan keesaan Allah dan penumpuan seluruh 
keta'atan kepada Allah sahaja. Ini menunjukkan 


bahawa gejala-gejala, makhluk-makhluk dan konsep-. 


konsep Wahdaniyah dan keta'atan itu mempunyai 
hubungan dan pertalian yang rapat di antara satu 
sama lain. Dan semuanya wajib difikirkan dalam 
lingkungannya yang luas dan wajib diperhatikan 
hubungan-hubungannya yang harmoni. 


Alam buana ini dibina di atas asas yang dibina oleh 
Allah, kemudian ditadbirkan mengikut undang- 
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undang yang diatur oleh Allah. Asas dan undang- 
undang inilah yang telah membolehkan adanya 
makhluk-makhluk yang hidup di bumi ini, serta 
membolehkannya berkembang maju. Asas dan 
peraturan inilah juga yang membolehkan adanya 
kehidupan manusia dalam bentuknya yang kita 
ketahui, yang sesuai dengan keperluan-keperluan 
mereka, iaitu keperluan struktur kejadian dan fitrah 
mereka. Allah telah menciptakan malam untuk 
manusia sebagai waktu beristirehat dan bersenang- 
senang, dan menciptakan siang yang terang 
benderang untuk menyenangkan manusia melihat 
dan bergerak. Dia menjadikan bumi sebagai tempat 
kediaman yang baik untuk menjalankan kehidupan 
dan kegiatan. Dia menjadikan langit sebagai 
bumbung yang kukuh teguh, tidak pecah dan runtuh. 
Nisbah dan ukuran-ukuran jauh dekat, tinggi rendah 
bintang-bintangnya tidak pernah mungkir dan 
andainya berlaku kemungkiran nescaya manusia tidak 
mungkin wujud di permukaan bumi dan mungkin 
hayat juga tidak mungkin wujud. Allahlah yang telah 
menyediakan rezeki-rezeki yang baik yang lahir dari 
bumi dan diturunkan dari langit untuk keni'matan 
manusia. Allahlah yang telah menciptakan manusia 
dengan sebaik-baik rupa dan meletakkan di dalam 
dirinya ciri-ciri, kesediaan-kesediaan dan bakat-bakat 
yang sesuai dengan alam buana ini iaitu ciri-ciri dan 
bakat-bakat yang sesuai dengan suasana hidupnya 
yang berhubung rapat dengan alam buana yang besar 
ini. Semua ciptaan ini mempunyai hubungan yang 
rapat dan harmoni seperti yang dapat dilihat oleh 
anda. Oleh sebab itulah semua ciptaan-ciptaan itu 
telah disebut di dalam satu tempat yang berhubung 
rapat.Dan semua ciptaan itu dijadikan bukti keesaan 
Allah. Dan di bawah bayangan-Nya diarahkan hati 
manusia supaya menyembah Allah yang tunggal! dan 
mentuluskan keta'atan kepada-Nya seraya mengucap 
1 malai way Sesali”, Kemudian Al-Our'an menjelaskan 
bahawa yang berkuasa menciptakan segala kejadian 
dengan teratur dan seimbang seperti inilah yang layak 
menjadi Tuhan, iaitu Allah Tuhan yang memelihara 
alam semesta. Bagaimanakah manusia boleh 
terpesong dari kebenaran yang amat jelas ini? 


Di sini kami ingin sebutkan pandangan-pandangan 
sepintas lalu mengenai setengah-setengah sudut 
hubungan dalam pelan penciptaan alam buana dan 
hubungannya dengan kehidupan manusia, laitu 
pandangan-pandangan — yang sesuai — dengan 
keterangan-keterangan ringkas yang disebut di dalam 
Al-Our'an... 


"Sekiranya bumi tidak berputar di sekeliling dirinya 
menghadapi matahari tentulah tidak ada pertukaran 
malam dan siang. 


“Sekiranya bumi berputar di sekeliling dirinya lebih 
cepat dari putarannya yang ada sekarang ini nescaya 
rumah-rumah akan runtuh bertaburan, bumi akan 
pecah berantakan di angkasa raya. 
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“Sekiranya bumi berputar di sekeliling dirinya lebih 
perlahan dari putarannya yang ada sekarang ini 
nescaya manusia akan mati kerana panas dan dingin. 
Nisbah kecepatan putaran bumi di sekeliling dirinya 
yang ada sekarang ini merupakan kadar kecepatan 
yang amat sesuai dengan kehidupan haiwan dan 
kehidupan tumbuh-tumbuhan dengan erti kata yang 
seluas-luasnya. 


“Sekiranya tidak kerana putaran bumi di sekeliling 
dirinya nescaya keringlah air segala laut dan 
lautannya. 


"Apa akan terjadi jika paksi bumi itu lurus dan bumi 
beredar mengikut jalan peredarannya di sekeliling 
matahari dalam bentuk satu bulatan, di mana 
matahari menjadi pusatnya? Jika berlaku demikian, 
maka musim-musim tidak akan wujud lagi dan 
manusia tidak akan mengenal musim panas dan 
musim sejuk, musim bunga dan musim gugur." ! 


“Sekiranya Kulit bumi ini lebih tebal beberapa 
kaki dari kulitnya yang ada sekarang ini nescaya ia 
akan menyedut karbon dioksid dari oksigen yang 
mengakibatkan tidak mungkin wujudnya hayat 
tumbuh-tumbuhan.. 


"Sekiranya udara lebih tipis dari keadaannya yang 
ada sekarang, nescaya setengah-setengah tahi 
bintang yang sekarang menembusi udara luar 
dengan jumlahnya yang berjuta-juta itu akan 
menghentam semua bahagian permukaan bumi. 
Tahi-tahi bintang itu meluncur dengan kederasan di 
antara enam dan empat puluh batu sesa'at dan ia 
boleh menyalakan segala sesuatu yang boleh 
terbakar. Andainya tahi-tahi bintang ini meluncur 
perlahan seperti kederasan peluru senapang, 
nescaya ia akan gugur dan pecah di bumi 
semuanya dan akibatnya amat dahsyat. Manusia 
yang dilanggar oleh tahi bintang yang kecil yang 
meluncur dengan kederasan yang melebihi 
kederasan peluru senapang sebanyak sembilan 
puluh kali akan hancur berkecai dengan semata- 
mata kepanasan laluannya sahaja. 


“Sekiranya nisbah oksigen di dalam udara itu lima 
puluh peratus misalnya atau lebih banyak bukannya 
dua puluh satu peratus, maka semua bahan-bahan 
yang boleh terbakar di alam ini akan terdedah 
kepada kebakaran hingga cetusan bunga api 
pertama dari petir yang mengenai satu pokok kayu 
itu boleh membakar hutan rimba dan 
meledakkannya. Dan sekiranya, nisbah oksigen itu 
turun kepada sepuluh peratus atau kurang lagi, 
maka hayat di bumi, lama kelamaan lagi akan 
pupus dengan sendiri, dan dalam keadaan ini 
unsur-unsur tamadun yang dini'mati manusia 
seperti api amat sedikit boleh didapati mereka.2 


Di sana terdapat beribu-ribu penyesuaian dalam 
pelan penciptaan alam buana ini. Andainya ada 


| Dipetik dari buku le JA aa. 


Dipetik dari buku slad su Sal terjemahan Mahmud Soleh al- 
Falaki. 
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sesuatu yang mungkir nescaya gambaran hayat yang 
kita ketahui sesuai dengan manusia itu tidak akan 
wujud lagi. 


Manusia sendiri pula diciptakan dengan bentuk 
rupa yang unik di antara makhluk-makhluk bernyawa 
yang lain. Ia dilengkapkan dengan sistem peralatan 
badan yang sempurna, yang dapat melaksanakan 
semua tugas-tugasnya dengan mudah dan halus. 
Bentuk rupanya sesuai dengan suasana umum alam 
ini yang membolehkannya wujud dan bergerak di 
tengah-tengah persekitaran alam seperti sekarang ini. 
Selain dari itu manusia dikurniakan satu ciri agung 
yang melayakkannya menjadi khalifah di bumi ini, 
iaitu dia dikurniakan akal dan daya membuat 
hubungan roh dengan alam yang wujud di sebalik 
benda-benda yang berbentuk dan ber'aradh (iaitu 
alam ketuhanan). 


Andainya kita mengkaji kehalusan ciptaan manusia 
dan keserasian segala bahagian anggota tubuh 
badannya dan fungsi-fungsinya masing-masing yang 
termasuk dalam firman-Nya nescaya kita akan berdiri 
kagum di hadapan setiap anggota yang kecil, malah 
di hadapan setiap sel yang tunggal dari entiti insan 
yang amat halus dan menarik itu. 


Sebagai contoh kehalusan yang menarik itu ialah 
rahang manusia dan kedudukan gigi-gigi yang ada 
padanya. Rahang ini diciptakan begitu halus hingga 
penonjolan satu persepuluh milimeter di gusi atau di 
lidah akan mengganggu gusi dan lidah ini. Dan 
sekiranya penonjolan sebesar ini wujud pada geraham 
atau pada gigi, maka ia akan menyebabkan geraham 
dan gigi itu berantuk dan bergesel dengan geraham 
dan gigi yang bertentangan dengannya. Begitu juga 
wujudnya sekeping kertas yang tipis seperti kertas 
penggulung rokok di antara rahang atas dan rahang 
bawah boleh menyebabkan kertas itu berbekas 
dengan tekanan dua rahang ke atasnya dan tanda- 
tanda tekanan itu boleh dilihat pada kertas itu, kerana 
rahang-rahang itu diciptakan begitu halus hingga 
kedua-duanya dapat bertemu dengan tepat dan 
sempurna untuk mengunyah dan mengisar benda- 
benda yang senipis kertas penggulung rokok. 


Kemudian struktur kejadian manusia dilengkapkan 
dengan sempurna untuk hidup di alam ini. Matanya 
diukur mengikut getaran cahaya yang perlu dilihat 
mengikut fungsinya di bumi ini. Dan 
telinganya juga diukur mengikut getaran bunyi yang 
perlu didengar olehnya mengikut fungsinya di bumi 
ini. Setiap indera dan setiap anggotanya adalah 
direkabentuk mengikut keadaan persekitaran yang 
disediakan untuk hidupnya dan dilengkapkan dengan 
daya penyesuaian yang tertentu apabila keadaan- 
keadaan itu berubah. 


Pendeknya manusia itu diciptakan sesuai dengan 
alam sekitar ini, di mana dia dapat hidup, menerima 
kesan dan memberi kesan. Di sana ada hubungan 
yang amat rapat di antara rekabentuk alam sekitar ini 
dengan rupa bentuk manusia. Yakni rupa bentuk 
manusia yang seperti ini mempunyai hubungan yang 
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rapat dengan alam sekitarnya iaitu bumi dan langit. 
Inilah ciri mu'jizat yang terdapat di dalam Al-Our'an. 


Dengan penerangan .yang ringkas ini cukuplah 
untuk menggambarkan kehalusan ciptaan Allah dan 
keseimbangan ciptaan di antara alam dan manusia. 


Marilah kita berhenti sebentar di hadapan nas-nas 
Al-Our'an: 


23 ANJI Arek 
enak 


“Allah yang telah menjadikan malam untuk kamu 
beristirehat padanya dan menjadikan siang itu mencelikkan 


mata. 161) 


Ketenangan di waktu malam itu merupakan satu 
keperluan kepada setiap makhluk yang hidup. Di sana 
pastilah ada satu tempoh gelap (malam) di mana sel- 
sel yang hidup dapat bertenang dan beristirehat 
untuk melaksanakan kegiatannya di dalam cahaya 
(siang). Tidur sahaja tidak cukup untuk mendapatkan 
ketenangan itu, malah pastilah adanya malam dan 
pastilah adanya gelap. Tisu-tisu hidup yang terus 
menerus terdedah kepada cahaya sehingga kepada 
had yang memenatkannya akan rosak kerana ia tidak 
Pi meni Aman ketenangan yang diperlukan. 


2-3 ya Ah 


Mena “kai siang mencelik.“(61) 


Ungkapan ini menggambarkan hari siang seolah- 
olah makhluk hidup yang mencelikkan mata, 
sedangkan yang melihat di dalam siang itu ialah 
manusia, kerana inilah sifat yang biasa. 


Pertukaran malam dan siang seperti ini merupakan 
satu ni'mat yang mengandungi berbagai-bagai ni'mat 
yang lain. Andainya malam atau siang sahaja yang 
terus berkekalan atau lebih panjang masanya dari 
masa yang ada sekarang ini nescaya hayat akan 
pupus. Oleh sebab itu tidaklah hairan mengapa 
setelah menyebut pertukaran siang dan malam ini Al- 
Our'an terus iringi dengan menyebut kumia Allah 
yang limpah yang tidak disyukuri oleh kebanyakkan 
manusia: 


AA 3 SIB NAN 
OA HUI 


“Sesungguhnya Allah mempunyai kurnia yang melimpah- 
ruah ke atas manusia tetapi kebanyakkan manusia tidak 


bersyukur. (61) 


Kemudian kejadian dua gejala alam itu diiringi pula 
dengan pernyataan bahawa yang berkuasa 
menjadikan malam dan siang itulah Tuhan yang layak 
menang nama yang agung ini: 


Iw ME KAS 
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ee a KA 


“Itulah Allah Tuhan kamu Pencipta segala sesuatu. 2 


Tuhan melainkan Dia. Bagaimanakah kamu dapat 
dipesongkan? (62) 


Adalah satu hal yang amat menghairankan iaitu 
manusia memang melihat tangan gudrat Allah pada 
segala sesuatu. Mereka tahu Allah itulah Pencipta 
segala sesuatu. Mereka tahu hakikat ini dengan 
pengetahuan yang yakin dan pasti, tidak dapat ditolak 
oleh akal mereka kerana segala sesuatu itu telah 
wujud dan mustahil ada orang yang sanggup 
mendakwa bahawa dialah yang menciptakannya, dan 
tidak pula betul jika dikatakan bahawa segala sesuatu 
itu telah terjadi sendiri tanpa pencipta. Semuanya 
amat menghairankan apabila manusia masih terus 
tidak mahu beriman dan tidak mahu mengakui 
kebenaran: 

423 ar 


On 6 


“Bagaimanakah kamu dapat dipesongkan?”(62) 


Demikianlah manusia dipesongkan dari kebenaran 
yang amat jelas ini. Demikianlah hal ini berlaku 
kepada orang-orang yang pertama menerima Al- 
Our'an ini dan akan terus berlaku di setiap zaman 
tanpa sebab, tanpa hujah dan tanpa bukti yang 


terang: 
Tap Re aa TC 
Al ose SK nil SB US 
3 suga 
KL 


“Begitulah — juga — dipesongkan 
mengingkarkan ayat-ayat Allah. (63) 


orang-orang — yang 


Kemudian Al-Our'an berpindah pula dari kejadian 
malam dan siang kepada penciptaan bumi sebagai 
tempat kediaman yang mantap dan langit sebagai 
satu binaan yang TON, 


KAK PI PN Asa 
Ae 


“Allah yang telah menciptakan bumi untuk kamu sebagai 
tempat kediaman yang mantap dan langit sebagai binaan 
yang kukuh. (64) 


Bumi itu tempat kediaman yang amat sesuai untuk 
kehidupan manusia kerana bumi telah diatur dengan 
berbagai-bagai — penyesuaian yang  setengah- 
setengahnya telah pun diterangkan tadi dengan 
ringkas. Langit merupakan satu binaan yang tetap 
teguh segala nisbahnya, segala ukuran tinggi rendah, 
jauh dekat, panjang lebar dan segala pergerakan dan 
peredarannya. Dan oleh sebab itulah ia menjamin 
keteguhan dan kemantapan bagi kehidupan manusia. 
la dikira dengan kiraan yang rapi dalam pelan alam ini 
dan binaannya direncanakan dengan perencanaan 
yang halus. 
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Al-Our'an menghubungkan kejadian langit dan 
bumi dengan kejadian manusia dan rezeki-rezekinya 
yang baik yang telah Kami jelaskan setengah- 
an rahsianya: 


MET Is 12 Ae pa Anyar 
el Aa 


“Dialah yang membentuk kamu dan mengelokkan rupa 
paras kamu serta memberi rezeki kepada kamu dari benda- 
benda yang baik. (64) 


Kemudian bukti-bukti kekuasaan Allah dan limpah 
kurnia-Nya diiringi dengan pernyataan yang sama 
dengan pernyataan pertama diiringi pula dengan 


ae 3 
- 39 2 PP. rd 3 A 
S3 BS BA 


“Itulah Allah Tuhan kamu. Maha Agunglah Allah Tuhan 
semesta alam. (64) 


Itulah Allah yang mencipta, yang menentukan 
perencanaan dan pentadbiran Yang memelihara dan 
menentukan tempat kamu di dalam kerajaan-Nya. 
Itulah Allah Tuhan kamu. Maha Agunglah Allah dan 
berganda-gandalah keagungan dan kebesaran-Nya 
sebagai Tuhan semesta alam. 


“Dialah Yang Maha Hidup. "(65) 

Ya! Dialah sahaja Yang Maha Hidup, iaitu hidup zati 
yang tidak dibikin dan tidak dicipta, tidak bermula 
dan tidak berakhir, tidak berubah, tidak fana dan 
tidak bertukar-tukar. Dan tiada suatu pun yang 
mempunyai sifat ini melainkan hanya Allah S.W.T. 
sahaja. 


Dialah sahaja yang mempunyai sifat Uluhiyah yang 
unik di samping mempunyai sifat hayat yang unik. 
Jadi Yang h Maha Hidup dan Maha Esa ialah Allah: 


AN Y 


“ta Tuhan melainkan Dia. (65) 


“5 ON 3 2 P) si 
me itu Ta Lap sni dengan mentuluskan 
keta'atan kepada-Nya. (65) 


dan ken 1 di dalam do'a ini: 


-— ME aren N 


Pt 





an kepujian Abor Ing Kena Allah, Tuhan yang 
memelihara semesta alam. (65) 


rere x 


(Pentafsiran ayat-ayat 66 - 68) 


Di hadapan bukti-bukti kekuasaan Allah di dalam 
kejadian-kejadian alam dan di hadapan berbagai- 
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bagai limpah kurnia-Nya dan pernyataan-pernyataan 
yang mengiringinya dan di sa'at-sa'at yang penuh 
dengan hakikat Wahdaniyah, hakikat Uluhiyah dan 
hakikat Rububiyah, datanglah perintah kepada 
Rasulullah s.a.w. supaya mengisytiharkan kepada 
kaum Musyrikin bahawa dia dilarang menyembah 
sembahan-sembahan yang disembah mereka selain 
dari Allah, dan bahawa dia diperintah menyerahkan 
dirinya kepada Allah, Tuhan yang memelihara semesta 
alam: 


Aoa Mz Ana MT Ia 
CD PN Se 
£ 3 bra — eng 2 
71 3 £ SG w 3 AD 3 
MA PIA | os 


“Katakanlah: Sesungguhnya aku ah Pi € aa Lama 
sembahan-sembahan yang kamu sembah selain dari Allah 
setelah datang kepadaku keterangan-keterangan yang jelas 
dari Tuhanku dan aku telah diperintah supaya menyerah diri 
patuh kepada Tuhan semesta alam.” (66) 


Yakni isytiharkanlah kepada orang-orang yang 
berpaling dari ayat-ayat Allah dan mengingkarkan 
ni'mat-ni'mat yang dikurniakan-Nya bahawa engkau 
dilarang menyembah tuhan-tuhan yang disembahkan 
mereka selain Allah. Katakanlah: 


ea 


La telah dilarang. KetA 


Hose Gu 


ma datang kepadaku keterangan-keterangan yang jelas 
dari Tuhanku. (66) 


Yakni aku mempunyai bukti yang jelas dan aku 
percayakannya dan berdasarkan bukti inilah aku 
isytiharkan 'agidah tauhid yang benar dan 
menamatkan ibadat kepada yang lain dari Allah dan 
menyerah patuh kepada Allah yang memelihara 
semesta alam, dan dengan dua aspek ini, maka 
sempurnalah 'agidah tauhid. 


Kemudian Al-Our'an menayangkan pula satu lagi 
bukti dari bukti-bukti kekuasaan Allah yang terdapat 
pada kejadian diri manusia sendiri setelah 
menayangkan bukti-bukti kekuasaan Allah pada 
kejadian-kejadian alam, iaitu bukti hidup manusia 
dengan peringkat-peringkat perkembangan-nya yang 
mena'jubkan, dan dari sini Al-Our'an menjadikannya 
sebagai mugaddimah untuk menjelaskan bahawa 
Ba Naaah hidup adalah berada di tangan Allah: 


2 Wb slh IA 
PEN pa aka Sab MA PA 


SALAK A4 


Bo 35: na PN 


) 55 
D Sha SI, Aa PER IA 
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ALA AAA, 9g 2 33 
bi A2 iB ban LN 


Pad 
Pa 3 

“Djalah yang telah menciptakan kamu dari tanah kemudian 
Oari nutfah kemudian dari segumpal darah, kemudian kamu 
Ollahirkan sebagai seorang kanak-kanak, kemudian kamu 
(terus dibesarkan) supaya kamu sampai ke usia dewasa, 
kemudian supaya kamu sampai ke usia orang-orang tua, dan 
Oi antara kamu ada yang diwafatkan sebelum usia itu, dan 
seterusnya supaya kamu sampai kepada ajal yang telah 
ditentukan dan supaya kamu berfikir (6Z). Dialah yang 
menghidup dan mematikan. Dan apabila Dia telah 
menetapkan kewujudan sesuatu, maka Dia hanya berkata 
kepadanya: Jadilah engkau, maka ia pun terus jadi.“(68) 


Di dalam penciptaan manusia ada perkara-perkara 
yang tidak diketahui manusia kerana ia berlaku 
sebelum wujudnya manusia, dan ada pula perkara- 
perkara yang dilihat dan diperhatikan olehnya, tetapi 
perkara-perkara ini baru sahaja diketahui iaitu selepas 
turunnya Al-Our'an ini berabad-abad lamanya. 


Penciptaan manusia dari tanah merupakan satu 
hakikat yang berlaku sebelum wujudnya manusia. 
Tanah ini merupakan pokok pangkal seluruh hayat di 
muka bumi ini termasuk hayat insan. Dan tiada siapa 
yang mengetahui bagaimana peristiwa mu'izat 
penciptaan manusia yang agung ini berlaku di dalam 
sejarah bumi dan di dalam sejarah hayat. Dan setelah 
itu manusia berkembang biak melalui perkahwinan, 
iaitu melalui percantuman nutfah lelaki dengan telur 
perempuan di dalam rahim dalam bentuk darah 
segumpal. Dan pada akhir peringkat perkembangan 
janin lahirlah bayi setelah sifat sel pertama itu melalui 
beberapa perubahan dan perkembangan yang besar. 
Peringkat-peringkat perkembangan ini, jika direnung 
dengan teliti, adalah lebih panjang dan lebih besar 
dari peringkat-peringkat perkembangan yang dilalui 
seseorang bayi mulai dari masa lahirnya hingga masa 
matinya. Ayat-ayat ini hanya menyebut beberapa 
peringkat perkembangan yang besar sahaja iaitu 
peringkat bayi, peringkat dewasa kira-kira dalam usia 
tiga puluh tahun, kemudian peringkat tua, peringkat- 
peringkat ini merupakan peringkat paling kuat di 
antara peringkat awal dan peringkat akhir yang 
ena 


27 Ta 3 - 
Ke BT AN 
“Dan di antara kamu ada yang diwafatkan sebelum usia 
itu. (67) 


Yakni sebelum sampai kepada semua peringkat- 
peringkat ini atau setengah-setengahnya: 
Pe 


AG LA, - 
aa YAA , 


“Dan seterusnya supaya kamu sampai kepada ajal yang telah 
ditentukan. (67) 


Yakni ditentukan dengan tepat tidak terlewat dan 
tidak terdahulu sesa'at pun. 
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3 — H3 A 
na » ya Pa 
D Da5 NE 
“Dan supaya kamu berfikir. “(67) 


Yakni usaha mengikut perjalanan perkembangan 
janin dan perjalanan perkembangan bayi dan 
memikirkan penciptaannya yang cantik dan teratur 
rapi itu memberi peranan yang amat besar kepada 
akal. 


Perjalanan perkembangan janin merupakan satu 
perjalanan yang amat mena'jubkan dan menarik. 
Banyak di antara perjalanan perkembangan ini dapat 
kita ketahui setelah majunya ilmu kedoktoran 
terutama ilmu janin, tetapi Al-Our'an telah menyebut 
perjalanan perkembangan itu dengan cukup halus 
sejak kira-kira empat belas abad yang lampau. Ini 
adalah satu perkara yang menarik perhatian, di mana 
setiap yang berakal tidak mungkin melaluinya tanpa 
berhenti merenungi dan memikirkannya. 


Perjalanan perkembangan janin dan perjalanan 
perkembangan bayi kedua-duanya mempengaruhi 
perasaan manusia dan menarik hatinya dalam setiap 
masyarakat dan dari segenap peringkat kecerdasan 
akal. Setiap generasi manusia, dapat merasakan kesan 
hakikat ini mengikut cara dan maklumat masing- 
masing. Al-Our'an telah mengemukakan hakikat ini 
kepada semua generasi manusia hingga mereka dapat 
memahami dan merasakannya, kemudian terserah 
kepada merekalah sama ada mereka menerima atau 
tidak menerima. 


Kemudian Al-Our'an iringi dengan menjelaskan 
hakikat kuasa menghidup dan kuasa memati dan 
hakikat penciptaan semuanya: 


SEA eLAN NP Itali 
D do — ih 


“Dialah yang menghidup dan mematikan dan apabila Dia 
telah menetapkan kewujudan sesuatu, maka Dia hanya 


berkata kepadanya: Jadilah engkau! Maka ia pun terus 
Jadi. “(68) 


Al-Guran banyak menyebut tentang hidup dan 
mati kerana kedua-duanya menyentuh hati manusia 
begitu kuat dan mendalam dan kerana kedua-duanya 
merupakan dua gejala yang amat ketara dan 
berulang-ulang dilihat manusia. Oudrat menghidup 
dan gudrat memati itu mempunyai pengertian yang 
lebih luas dari pengertian yang nampak pada seimbas 
lalu, kerana hidup itu beraneka ragam dan mati juga 
beraneka ragam. Melihat bumi yang tandus mati 
kemudian melihatnya pula subur dengan tumbuh- 
tumbuhan yang hidup, melihat pokok yang kering 
daun-daun dan dahan-dahannya pada satu musim 
kemudian melihatnya pula segar bugar dan hidup 
subur di setiap tempat, menghijau, berdaun dan 
bebunga pada musim yang lain seolah-olah hayat 
terpancar dan melimpah dari pokok itu, melihat telur 
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kemudian melihat anak yang keluar darinya, melihat 
benih-benih kemudian melihat tumbuh-tumbuhan 
yang terbit darinya, melihat perjalanan dari hidup 
kepada mati sama seperti melihat perjalanan dari mati 
kepada hidup, semuanya menarik hati setiap orang 
dan merangsangkan renungannya dan pemikirannya 
mengikut masing-masing jiwa dan keadaan. 


Kemudian dari hakikat hidup dan mati berpindah 
pula kepada-hakikat penciptaan dan alat penciptaan. 
Semuanya terletak pada sepatah kata "kun” dan 
selepas itu segala sesuatu yang hendak diciptakan itu 
muncul ke alam al-wujud. “Maha Agunglah Allah 
sebaik-baik Pencipta." 


xXx ek k 


(Petafsiran ayat-ayat 69 - 76) 


Di hadapan penciptaan hidup manusia dan dalam 
bayangan pemandangan hidup dan mati dan di 
hadapan hakikat penciptaan Ilahi yang mena'jubkan 
itu, ketaralah dengan jelas bahawa perbuatan 
menyangkalkan ayat-ayat Allah dan mendustakan 
rasul-rasul itu merupakan satu perbuatan yang aneh 
dan keji. Oleh sebab itulah Allah menghadapi 
perbuatan itu dengan ancaman yang amat 
menakutkan dalam bentuk satu pemandangan dari 
pemandangan-pemandangan Oiamat 3 pasa 


aa 
» Pa 
£ Ad 


s P . A3 
SB ee Opa 





» “2 5 


AN UK A3 





Ta SA Haa 


5 Tan ng PAN ONE 
SA Jak GB KE SG 
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“Tidakkah engkau melihat kepada orang-orang yang 
membantah ayat-ayat Allah bagaimana mereka boleh 
dipesongkan? (69) laitu orang-orang yang mendustakan 
kitab Al-Gur'an dan pengajaran yang Kami telah utuskannya 
kepada rasul-rasul Kami. Kelak mereka akan mengetahui 
(70). Ketika belenggu-belenggu dan rantai-rantai di pasang 
di leher mereka seraya mereka diseret (71). Ke dalam air 
yang amat panas kemudian mereka dibakar di dalam Neraka 
(72). Kemudian dikatakan kepada mereka: Manakah 
berhala-berhala yang kamu sekutukan (73). Selain dari Allah. 
Jawab mereka: Mereka telah hilang lenyap dari kami, malah 
kami dahulu tidak pernah menyembah sesuatu. Demikianlah 
Allah menyesatkan orang-orang yang kafir (74). Balasan itu 
disebabkan kerana kamu bersuka ria di bumi tanpa 
mengikut jalan yang benar dan kerana kamu terlalu banyak 
bergembira (75). Masuklah kamu pintu-pintu Neraka 
Jahannam di mana kamu hidup kekal di dalamnya. Itulah 
seburuk-buruk tempat kediaman bagi orang-orang yang 
takbur. (76) 


Al-Our'an menyatakan kehairanan terhadap orang- 
orang yang menyangkalkan ayat-ayat Allah semasa 
dibentangkan ayat-ayat ini sebagai pendahuluan 
untuk menerangkan akibat yang menunggu mereka 
di sana. 





Hero Mn LA 3S 


“Tidakkah engkau melihat kepada orang-orang yang 
membantah ayat-ayat Allah bagaimana mereka boleh 
dipesongkan? laitu orang-orang yang mendustakan Kitab Al- 
Ouran dan segala pengajaran yang Kami utuskannya 
kepada rasul-rasul Kami. (69-70) 


Yakni mereka mendustakan sebuah kitab dan 
mendustakan seorang rasul, tetapi dengan 
pendustaan ini bererti mereka mendustakan segala 
apa yang telah dibawa oleh para rasul yang terdahulu, 
kerana 'agidah yang dibawa mereka hanya satu 
sahaja dan 'agidah itu tergambar dengan 
sempurnanya di dalam agama Islam sebagai risalah 
yang terakhir. Oleh sebab itu pendustaan mereka 
bererti pendustaan terhadap setiap risalah dan setiap 
rasul. Segala pendusta sama ada di zaman 
dahulu,atau di zaman baru telah melakukan 
perbuatan ini apabila ia mendusiakan Rasulnya yang 
membawa satu agama yang benar dan 'adidah 
tauhid. 

AA AG 


NY AEON: 


“Kelak mereka akan mengetahui. (70) 


Kemudian Al-Our'an menayangkan pemandangan 
'azab yang akan diketahui mereka. la bukannya 
semata-mata 'azab, malah 'azab yang disertai 


penghinaan. 
LE 
- #, Al 
DS gen en 1 Perta 8 KSP 
“Ketika MP  n dan rantai-rantai di pasang ci 
leher mereka seraya mereka diseret. (Z1) 
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Yakni mereka diseret dengan penghinaan yang 
seperti ini sama dengan binatang-binatang ternakan 
aan binatang-binatang buas yang diheret manusia. Di 
atas asas apakah mereka patut dimuliakan, 
sedangkan mereka telah menanggalkan tanda 
kemuliaan dari diri mereka? 


Dan setelah diheret dan ditarik dengan penuh 'azab 
dan penghinaan, maka pada akhirnya mereka 
dihumban ke dalam air yang amat panas dan 
kemudian ke dalam Neraka: 


OEM IA 33 IS IG 


“Ke dalam air yang amat panas 2 mereka dibakar di 
dalam Neraka. "(72) 


Mereka diikat dan ditarik seperti anjing ke tempat 
yang penuh dengan air yang amat panas dan ke 
Neraka yang bernyala-nyala. Demikianlah berakhirnya 
perjalanan mereka. 


Dan di tengah keseksaan itu mereka dihina pula 
dengan kata-kata: 


@ Hb Rast “5 231, eat 
Da PNG SN AS 
“Kemudian dikatakan kepada mereka: Manakah berhala- 
berhala yang kamu sekutukan selain dari Allah. “(73) 


Kemudian mereka menjawab dengan jawapan 
orang yang baru sedar dari kekeliruannya yang hampa 
dan kecewa: 


555 3 Neh AE 3 
ar CTANAGAP ANN Tepupr 


"Selain dari Allah. Jawab mereka: Mereka telah hilang lenyap 
dari kami, malah kami dahulu tidak pernah menyembah 
sesuatu.Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang yang 
kafir. (74) 


Yakni mereka telah menghilangkan diri dari kami. 
Kami tidak lagi mengetahui jalan mereka dan mereka 
juga tidak lagi memperkenalkan sesuatu jalan kepada 
kami, malah kami tidak pernah menyembah apa-apa 
sebelum ini. Segala-galanya prasangka dan kesesatan 
belaka. 


Selepas jawapan yang penuh hampa itu diiringi 
dengan sebuah Sae umum: 


DRA Isa 


“Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang yang 
kafir. (74) 


Kemudian satu kecaman yang akhir ditujukan 


kepada mereka: 
Carey Pa 2 
P-tirar 
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ms 


SPA SS G JIE KE AN 
O sx 


“Balasan itu disebabkan kerana kamu bersuka ria di bumi 
tanpa mengikut jalan yang benar dan kerana kamu terlalu 
banyak bergembira (dalam maksiat) (75). Masuklah kamu 
pintu-pintu Neraka Jahannam di mana kamu hidup kekal di 
dalamnya. Itulah seburuk-buruk tempat kediaman bagi 
orang-orang yang takbur. (76) 


Ya Allah Yang Maha Penolong! Di manakah 'azab 
mereka ditarik dengan rantai-rantai dan belenggu- 
belenggu dan diseksa dengan air panas dan Neraka? 
Nampaknya 'azab ini hanya merupakan 'azab 
permulaan masuk ke dalam Neraka Jahannam yang 
kekal abadi. 


OK AAS 
2 Dat p 

“Itulah seburuk-buruk tempat kediaman bagi orang-orang 

yang takbur. (76) 


Yakni dengan sebab sikap takbur dan sombong 
inilah mereka dibalas dengan penghinaan itu. 


ke ee k 


(Pentafsiran ayat 77) 


Di hadapan pemandangan penghinaan dan 'azab 
yang ngeri ini, juga di hadapan, akibat penyangkalan 
ayat-ayat Allah dan keangkuhan yang membusung di 
dalam dada, Al-Gur'an berpaling kepada Rasulullah 
s.a.w., dan memerintah beliau supaya bersabar 
menghadapi keangkuhan dan sangkalan kaum 
Musyrikin dan supaya beliau tetap percaya kepada 
janji Allah yang benar sama ada Allah memperlihatkan 
kepada beliau setengah-setengah 'azab yang 
dijanjikan terhadap mereka dalam masa hidup beliau 
atau beliau diwafatkan sebelum itu, dan 
mengendalikan urusan 'azab dari pihaknya, kerana 
seluruh persoalan ini adalah terpulang kepada Allah 
dan tugas seseorang rasul hanya menyampaikan 
sahaja dan seluruh mereka akan kembali kepada 
Allah. 


AS 

“SAN KTP 
"Oleh itu bersabarlah sesungguhnya Janji a. itu ap 
benar. (Sama sahaja) sama ada Kami sempat 
memperlihatkan kepadamu sebahagian 'azab yang Kami 
Janjikan untuk mereka atau Kami wafatkan engkau (sebelum 
itu), maka seluruh mereka tetap dikembalikan kepada 
Kami.“(77) 


Di sini kita berdepan dengan satu peringatan yang 
wajar direnungi dengan mendalam, iaitu Rasulullah 
sa.w. yang telah menghadapi penindasan, 
pembohongan, keangkuhan dan keingkaran kaum 
Musgyrikin itu, telah diperintah Allah seolah-olah 
seperti berikut: “Tunaikanlah kewajipanmu dan 
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berhentilah setakat itu kerana hasil natijahnya bukan 
urusanmu”, hinggakan kepuasan untuk melihat 
terlaksananya setengah-setengah janji 'azab ke atas 
orang-orang yang angkuh dan pendusta itu juga tidak 
boleh diharap-harapkan oleh hati beliau. Tugas beliau 
hanya bertindak menunaikan kewajipannya. Ini sahaja 
sudah cukup dan beliau boleh berlalu, kerana urusan 
ini bukan urusannya dan bukan persoalannya. Segala- 
galanya terpulang kepada Allah dan Allahlah yang 
akan bertindak mengikut apa yang dikehendaki-Nya. 


Ya Allah! Alangkah tingginya dan alangkah 
sempurnanya adab sopan yang telah ditetapkan Allah 
terhadap para pejuang da'wah Islam ini yang 
ditujukan pada peribadi Rasulullah yang mulia. 


Menunggu janji Ilahi ini adalah satu perkara yang 
amat sukar kepada jiwa manusia. la memerlukan 
kesabaran untuk menghadapi keinginan-keinginan 
hati manusia yang amat kuat. Oleh sebab itu arahan 
bersabar disebutkan di tempat ini. la bukan ulangan 
dari perintah bersabar yang telah lalu, malah ia 
merupakan arahan bersabar dari jenis yang baru yang 
mungkin lebih sukar dari arahan bersabar 
menghadapi — penindasan, — keangkuhan — dan 
pendustaan. 


Menahan keinginan jiwa manusia untuk melihat 
sendiri bagaimana Allah menghukumkan musuh- 
musuh-Nya dan musuh-musuh da'wah-Nya, iaitu 
musuh-musuh yang berseteru dengan mereka adalah 
satu perkara yang amat susah dan payah, tetapi 
kesabaran itulah adab sopan Ilahi yang ditetapkan 
Allah kepada hamba-hamba pilihan-Nya, dan 
kesabaran itu adalah bertujuan untuk membersihkan 
jiwa mereka dari segala keinginan peribadi walaupun 
dalam bentuk mencapai kemenangan mengalahkan 
musuh-musuh agama ini. 


Setiap hati para penda'wah kepada Allah segialah 
memikirkan peringatan Ilahi ini dengan mendalam 
pada setiap waktu. Inilah pelampung keselamatan 
dalam menghadapi gelombang keinginan peribadi 
yang pada mulanya kelihatan bersih dan jujur. 
Kemudian diharungi dan direnangi syaitan. 


(Kumpulan ayat-ayat 78 - 85) 


Pan Ne TG PA ATA KA 
- YEL AL NA TNErAg 
“. 
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Ol —ta Oa DUA KAS 
Ta Pia uc 2 TG 22 
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“Dan sesungguhnya Kami an mengutuskan para rasul 
sebelummu, di antara mereka ada yang Kami telah ceritakan 
kisah mereka kepadamu dan ada pula di antara mereka yang 
belum lagi Kami ceritakan kisah mereka kepadamu. Dan 
tiadalah kuasa bagi seorang rasul membawa suatu mu'jizat 
kecuali dengan keizinan Allah. Dan apabila telah tiba 
perintah Allah nescaya diputuskan perkara itu dengan 
hukuman yang benar dan pada ketika itu rugilah orang- 
orang yang menentang kebenaran (78). Allahlah yang telah 
menciptakan untuk kamu binatang-binatang ternakan 
supaya kamu mengenderai sebahagiannya dan sebahagian 
lagi kamu makan (79). Dan kamu mendapat berbagai-bagai 
manfa'at yang lain pada binatang-binatang itu dan supaya 
kamu mengenderainya untuk menyampaikan hajat yang 
tersimpan di dalam dada kamu. Dan di atas binatang- 
binatang ternakan dan di atas kapal-kapal kamu 
diangkutkan (80). Dan Dia memperlihatkan kepada kamu 
bukti-bukti kekuasaan-Nya, maka manakah satu dari bukti- 
bukti kekuasaan Allah yang dapat diingkari kamu (81). 
Apakah tidak mereka menjelajah di bumi melihat bagaimana 
akibat yang menimpa orang-orang yang terdahulu dari 
mereka? Orang-orang itu lebih ramai dari mereka, dan lebih 
kuat dari segi kekuatan dan peninggalan di bumi, tetapi 
segala apa yang diusahakan orang-orang itu tidak dapat 
menolong mereka (82). Apabila rasul-rasul yang diutuskan 
kepada mereka membawa keterangan-keterangan yang 
jelas,. mereka bergembira dengan ilmu pengetahuan 
(keduniaan) yang ada pada mereka lalu mereka ditimpa oleh 
'azab Allah yang selalu diejek-ejekkan mereka (83). Dan 
apabila mereka melihat 'azab Kami, mereka berkata: Kami 
beriman kepada Allah Yang Maha Esa sahaja dan kami 
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ingkarkan terhadap sembahan-sembahan yang kami 
sekutukannya dengan Allah (84). Maka sekali-kali tidak 
berguna kepada mereka iman mereka ketika melihat 'azab 
Kami itu. Itulah Sunnatullah yang telah berlaku ke atas 
hamba-hamba-Nya dan di masa itu rugilah orang-orang 
yang kafir. (85) 


(Latar belakang dan pokok pembicaraan) 


Pusingan ini menyempurnakan pernyataan iringan 
yang disebut pada akhir pelajaran yang telah lalu. 
laitu menyempurnakan arahan yang dituju kepada 
Rasulullah s.a.w. dan orang-orang Mu'min supaya 
bersabar sehingga diizinkan Allah dan dilaksanakan 
janji-janji baik dan janji-janji “azab-Nya, sama ada 
pelaksanaan itu berlaku semasa hayat Rasulullah 
s.a.w. atau ditunda selepas wafatnya, kerana urusan 
ini bukan urusan beliau, malah ia adalah urusan 
'agidah ini, juga urusan orang-orang yang beriman 
dengannya dan orang-orang yang menyangkal dan 
berlagak sombong terhadapnya, dan yang berhak 
memutuskan urusan ini ialah Allah, kerana Dialah 
yang memimpin harakah 'agidah ini dan mengaturkan 
langkah-langkahnya mengikut kehendak iradat-Nya. 


Dalam pusingan yang baru ini, yang menjadi 
pusingan penamat bagi surah ini, Al-Our'an 
membentangkan beberapa aspek yang lain mengenai 
hakikat ini, iaitu kisah perjuangan 'agidah ini adalah 
satu kisah yang amat panjang dan tua. Ia bukannya 
dimulakan dengan risalah Islam dan dengan 
Rasulullah s.a.w. yang membawanya, malah sebelum 
beliau telah pun diutuskan para rasul yang ramai. 
Setengah dari mereka telah diceritakan Allah kisah 
perjuangan mereka kepada beliau dan setengah yang 
lain pula tidak diceritakannya kepada beliau. Semua 
rasul-rasul itu ditentang dengan pendustaan dan sikap 
yang angkuh. Semua mereka diminta menunjukkan 
mu'jizat-mu'jizat dan semua mereka bercita-cita 
semoga Allah menunjukkan mu'jizat yang dapat 
menundukkan orang-orang yang  mendustakan 
da'wah mereka. Tetapi mu'jizat itu tidak berlaku 
melainkan hanya dengan keizinan Allah pada waktu 
yang dikehendaki Allah, kerana da'wah ini adalah 
da'wah-Nya. Dialah yang  mengendalikannya 
mengikut kehendak iradat-Nya. 


Tetapi di alam buana ini juga terdapat berbagai- 
bagai bukti kekuasaan Allah yang terbentang di 
hadapan mata manusia di setiap zaman dan tempat. 
Di antaranya yang diperkatakan di dalam pusingan ini 
ialah bukti-bukti binatang ternakan, kapal, dan lain- 
lainnya yang disebut secara umum. Semua bukti-bukti 
rtu tidak dapat disangkal oleh sesiapa pun. 


Surah ini ditamatkan dengan satu sentuhan yang 
kuat yang mengisahkan kebinasaan umat-umat yang 
dahulu kala yang mendustakan da'wah rasul-rasul 
kerana terpedaya dengan kekuatan pembangunan 
dan ilmu pengetahuan mereka, kemudian mereka 
FP 'azab yang Wa Sunnatullah: 


SEA RU ga 
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(Pp. 


Oey Sea Ce PN GEA ATA | 


Maka sekali-kali tidak berguna kepada mereka iman mereka 
ketika melihat 'azab Kami itu. Itulah Sunnatullah yang telah 
berlaku ke atas hamba-hamba-Nya dan di masa itu rugilah 
orang-orang yang kafir. (85) 


Dengan nada inilah surah ini ditamatkan. Seluruh 
pembicaraannya berkisar di sekitar perjuangan di 
antara kebenaran dan kebatilan, keimanan dan 
kekufuran, kebaikan dan keterlaluan sehingga diakhiri 
dengan ayat yang akhir. 
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“Dan ana Kam telah keausan Fa an 
sebelummu, di antara mereka ada yang Kami telah ceritakan 
kisah mereka kepadamu dan ada pula di antara mereka yang 
belum lagi Kami ceritakan kisah mereka kepadamu. Dan 
tiadalah kuasa bagi seorang rasul membawa suatu mu'jizat 
kecuali dengan keizinan Allah. Dan apabila telah tiba 
perintah Allah nescaya diputuskan perkara itu dengan 
hukuman yang benar dan pada ketika itu rugilah orang- 
orang yang menentang kebenaran. (78) 


Perjuangan 'agidah ini mempunyai banyak contoh- 
contohnya yang telah terdahulu. Sebahagiannya telah 
diceritakan Allah kepada Rasul-Nya di dalam Al- 
Our'an ini dan sebahagian yang lain tidak 
diceritakannya. Dan dalam kisah-kisah perjuangan 
rasul-rasul yang diceritakannya itu menunjukkan 
wujudnya jalan da'wah yang panjang, sambung 
menyambung, jelas dan terang segala batu-batu 
tandanya, juga menunjukkan berlakunya Sunnatullah 
yang tidak pernah mungkir dan wujudnya 
penerangan yang jelas mengenai hakikat risalah dan 
tugas para rasul dan batas-batasnya dengan 
penerangan yang amat halus. 


Ayat ini menjelaskan satu hakikat yang perlu 
disematkan dalam hati manusia dan dijadikan alasan 
as dan se SG yang kuat iaitu: 


So 2G aka 3gp) ag 


“Tisdalah “uas (3 seseorang rasul membawa sesuatu 
mu'jizat kecuali dengan keizinan Allah.“(78) 


Hati manusia - walaupun hati Rasul - sentiasa 
bercita-cita supaya da'wahnya mendapat 
kemenangan dan supaya para penentangnya tunduk 
dengan segera. la bercita-cita supaya lahirnya mu'jizat 
yang dapat menewaskan segala penentangan, tetapi 
Allah mmahukan para hamba pilihan-Nya supaya 
bersabar dengan kesabaran yang mutlak dan 
melatihkan diri mereka bersikap demikian. Allah telah 
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menjelaskan kepada mereka bahawa tugas mereka 
hanya menyampaikan da'wah dan bahawa urusan 
melahirkan mu'jizat itu adalah urusan-Nya yang 
ditentukan mengikut kehendak iradat-Nya dengan 
tujuan supaya hati mereka tenang, tenteram dan 
redha dengan kadar pencapaian yang dapat dilakukan 
mereka dan setelah itu menyerahkan segala urusan 
kepada Allah. 


Allah juga mahukan manusia memahami tabi'at 
Uluhiyah dan Nubuwah (kenabian). Mereka harus 
mengetahui bahawa rasul itu adalah manusia dari 
kalangan mereka sendiri yang telah dipilih Allah dan 
diberikan tugas yang terteniu kepada mereka dan 
mereka sama sekali tidak berkuasa dan sama sekali 
tidak boleh mencuba untuk melangkah lebih jauh dari 
tugas mereka itu. Begitu juga mereka harus 
mengetahui bahawa tertundanya kelahiran bukti- 
bukti kekuasaan itu adalah satu rahmat kepada 
mereka, kerana Allah telah pun menetapkan dalam 
perencanaan-Nya bahawa ia akan membinasakan 
semua pendusta-pendusta selepas lahirnya mu'jizat- 
mu'jizat itu, jadi mu'jizat itu hanya ditangguhkan 
sahaja sebagai rahmat dari Allah: 


£ 
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“Apabila telah tiba perintah Allah nescaya diputuskan 
perkara itu dengan hukuman yang benar dan pada ketika itu 


rugilah orang-orang yang menentang kebenaran. (78) 


Kerana di sana tidak ada lagi ruang untuk beramal, 
bertaubat dan pulang kepada Allah selepas Allah 
menetapkan keputusan-Nya yang akhir. 


xx & x 


(Pentafsiran ayat-ayat 79 - 81) 


Kemudian Al-Our'an menarik pandangan orang- 
orang yang menuntut kelahiran mu'jizat-mu'jizat itu 
kepada memperhatikan mu'jizat-mu'jizat Allah yang 
terbentang di hadapan mereka, iaitu mu'jizat-mu'jizat 
yang mereka telah lupakannya kerana terlalu biasa, 
sedangkan jika mereka memerhatikannya, maka ia 
merupakan sebahagian mu'jizat yang dituntut oleh 
mereka. la juga menjadi bukti Uluhiyah Allah, kerana 
tertolaknya sebarang dakwaan yang mengatakan 
bahawa ada yang lain dari Allah yang 
menciptakannya, juga tertolaknya sebarang dakwaan 
yang mengatakan ia terjadi tanpa pencipta yang 
mentadbir dan mempunyai iradat: 


FA NA resa 
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AN SAN AA AR Rr 
Di SEN IE Sang 2 LA pa 
“Allahlah yang telah menciptakan untuk kamu binatang- 
binatang  ternakan supaya kamu  mengenderai 
sebahagiannya dan sebahagian lagi kamu makan (79). Dan 
kamu mendapat berbagai-bagai manfa'at yang lain pada 
binatang-binatang itu dan supaya kamu mengenderainya 
untuk menyampaikan hajat yang tersemat di dalam dada 
kamu. Dan di atas binatang-binatang ternakan dan di atas 
kapal-kapal — kamu  diangkutkan (80). Dan Dia 
memperlihatkan kepada kamu bukti-bukti kekuasaan-Nya, 
maka manakah satu dari bukti-bukti kekuasaan Allah yang 
dapat diingkari kamu. "“(81) 


Perkhidmatan Binatang-binatang Ternakan Dan 
Kapal-kapal Kepada Manusia 


Penciptaan binatang-binatang ternakan ini pada 
mulanya merupakan satu mu'jizat sama seperti 
penciptaan manusia. Bagaimana binatang itu dihidup 
dan disusun kejadiannya dan dibentuk rupa parasnya 
semuanya merupakan mu'jizat-mu'jizat belaka yang 
tidak dapat didakwa dan diciptakan oleh manusia. Di 
samping itu binatang-binatang  ternakan ini 
ditundukkan kepada penggunaan manusia, 
sedangkan  setengah-setengah — binatang itu 
mempunyai tubuh badan yang lebih besar dan 
kekuatan yang lebih hebat dari mereka. Dan Allahlah 
yang menciptakan-Nya: 
ukir tsc sa LA ID IA Hd 
Ka HAN KAN PA KS Na 

Sa 5 3 Tc Pa 
“Allahlah yang telah menciptakan untuk kamu binatang- 
binatang  ternakan — supaya kamu  mengenderai 
sebahagiannya dan sebahagian lagi kamu makan."“(79) 


Oleh itu adalah tidak patut sekali-kali dihormati 
andainya ada orang yang mendakwa bahawa 
binatang-binatang ternakan terjadi sendiri sedemikian 
rupa dan bahawa binatang-binatang ternakan itu 
bukanlah ciptaan mu'jizat dibandingkan dengan 
penciptaan manusia atau mendakwa bahawa 
binatang ternakan tidak membuktikan wujudnya 
Tuhan Pencipta yang menjadikannya dan 
menundukkannya kepada penggunaan manusia 
dengan ciri-ciri yang diadakan pada binatang- 
binatang itu dan pada manusia, kerana logik fitrah 
tidak mengakui cara perdebatan ini. 


Al-Our'an mengingatkan mereka dengan ni'mat- 
ni'mat yang besar yang terdapat pada kejadian- 
kejadian mu'jizat ini: 

La 3 3 2 Pat ? -. sa 
pe 3 - An — Ft 3 - 

Doh La Kal AN 
“Supaya kamu mengenderai sebahagiannya dan sebahagian 


lagi kamu makan. (79) 


Supaya kamu mengenderainya untuk 
menyampaikan hajat tersemat di dalam dada kamu. 


Dl PO Lag K5 
OK ALE 


“Dan di atas binatang-binatang ternakan dan di atas kapal- 
kapal kamu diangkutkan. (80) 
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Hajat-hajat yang tersemat di dalam hati yang 
hendak dicapai dengan menaiki binatang-binatang 
ternakan itu adalah hajat-hajat yang besar di zaman 
Itu, iaitu sebelum wujudnya alat-alat pengangkutan, 
perjalanan dan perhubungan yang lain dari binatang- 
binatang ternakan ini. Dan hingga sekarang ini pun, 
malah di zaman akan datang juga, masih wujud hajat- 
hajat yang hanya boleh dicapai dengan mengenderai 
binatang-binatang ternakan. Hingga pada sa'at ini 
perjalanan ke setengah-setengah bukit dan gunung- 
ganang tidak boleh dicapai melainkan dengan 
menaiki binatang-binatang ternakan walaupun 
terdapat keretapi, kereta dan kapalterbang, kerana 
jalan-jalan itu terlalu sempit yang hanya cukup dilalui 
tapak kaki binatang-binatang ternakan. 


DI 2920 Ar, PP 
2 Aa Ae, 


“Dan di atas binatang-binatang ternakan dan di atas kapal- 
kapal kamu diangkutkan.“(80) 


Kapal-kapal juga merupakan salah satu penciptaan 
mu'jizat dari bukti-bukti kekuasaan Allah, juga 
merupakan salah satu ni'mat dari ni'mai-ni'mat yang 
dikurniakan Allah kepada manusia. Perjalanan kapal- 
kapal di atas permukaan air itu berlaku di atas asas 
undang-undang alam dan berbagai-bagai 
penyesuaian dalam pelan penciptaan alam buana iaitu 
pelan penciptaan langit dan bumi, daratan dan 
perairannya, juga sifat benda-benda dan anasir-anasir 
alam. Semuanya pasti wujud untuk membolehkan 
kapal-kapal itu berlari di atas permukaan air sama ada 
ia berjalan dengan kekuatan layar atau dengan kuasa 
wap atau dengan tenaga atom atau dengan lain-lain 
tenaga yang disimpankan Allah di dalam alam ini. 
Kapal-kapal ini dapat digunakan dengan mudah oleh 
manusia. Oleh kerana itu kapal-kapal itu disebut di 
tempat kumpulan bukti-bukti kekuasaan-Nya juga di 
tempat kumpulan ni'mat-ni'mat-Nya. 


Alangkah banyaknya ayat-ayat atau bukti-bukti 
kekuasaan Allah (mu'jizat-mu'jizat penciptaan Allah) 
yang bertaburan di merata pelusuk alam buana yang 
tidak dapat disangkalkan oleh manusia yang berfikir 


deagan serius: 
Te baangk ie 


DL 2 Bae 
kamu bukti-bukti 


“Dan Dia memperlihatkan kepada 
kekuasaan-Nya, maka manakah satu dari bukti-bukti 
kekuasaan Allah yang dapat diingkari kamu. 481) 


Ya, di sana memang ada orang yang menyangkal 
dan mempertikaikan ayat-ayat Allah, dan memang 
ada orang yang menggunakan hujah yang batil untuk 
menghapuskan kebenaran, tetapi setiap orang dari 
mereka menyangkal dan berhujah semata-mata 
kerana dolak dalik, kerana kepentingan diri, kerana 
takbur atau kerana memesongkan kebenaran untuk 
satu tujuan yang lain bukannya untuk mencari hakikat 
yang sebenar. 


Di sana ada orang yang menyangkal ayat-ayat Allah 
kerana dia seorang pemerintah yang sewenang- 
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wenang seperti Fir'aun dan tokoh-tokoh setandingnya 
yang takutkan kehilangan kerajaannya, bimbangkan 
keselamatan takhtanya kerana takhta kerajaannya 
telah ditegakkan di atas dongeng-dongeng yang 
melenyapkan kebenaran, sedangkan kebenaran itu 
hanya tegak apabila tegaknya hakikat ketuhanan 
Yang Maha Esa. 


Di sana ada orang yang menyangkal ayat-ayat Allah 
kerana dia seorang penganut ideologi politik seperti 
ideologi komunisme, iaitu satu ideologi yang akan 
hancur apabila tegaknya hakikat 'agidah samawiyah 
di dalam jiwa manusia, kerana ideologi itu mahu 
membelenggukan manusia di bumi dan meletakkan 
hati mereka pada alat-alat kelengkapan dan 
keinginan-keinginan jasad-jasad mereka sahaja. Ia 
mahu mengosongkan hati mereka dari ibadat kepada 
Allah supaya mereka hanya menyembah ideologi itu 
atau menyembah pemimpinnya. 


Di sana ada orang yang menyangkal ayat-ayat Allah 
kerana ia ditindas oleh kuasa ahli-ahli agama 
sebagaimana yang telah berlaku di dalam sejarah 
gereja di Zaman-zaman Tengah, dan oleh kerana itu 
dia mahu melepaskan dirinya dari cengkaman kuasa 
gereja itu lalu dia berjuang secara melampau hingga 
menolak tuhan gereja itu sendiri iaitu tuhan yang 
namanya selalu digunakan oleh gereja untuk 
mengabdikan manusia. 


Di sana terdapat berbagai-bagai sebab lagi. Tetapi 
logik fitrah bencikan perdebatan dan pertikaian 
seperti itu dan tetap mengakui hakikat yang tersemat 
dalam hati alam buana dan dibuktikan oleh ayat-ayat 
Allah selepas setiap perdebatan. 


XX rere ea 


(Pentafsiran ayat-ayat 82 - 85) 


Pada akhirnya tibalah pernyataan penamat dengan 
nada yang amat kuat: 


TE ES PM para 


Ken C si 23 2 
232 te — Aa L.. aa 
PENA ran 


EKA uber $$ 
Dog Sl 

PENA PN An Ea 
DEA Aa NG NG 
KAA NAGA AN TA 
D5 PN 


AP 


346 
Se ke 2 0 «33 — 932 Io TC 
Aeon nia BNN 


DNA ON AAN GEA AK 


“Apakah tidak mereka Na di bumi dan melihat 
bagaimana akibat yang menimpa orang-orang yang 
terdahulu dari mereka. Orang-orang itu lebih ramai dari 
mereka, lebih kuat dan lebih banyak kesan-kesan 
peninggalan di bumi, tetapi segala apa yang diusahakan 
orang-orang itu tidak dapat menolong mereka (82). Apabila 
rasul-rasul yang diutuskan kepada mereka membawa 
keterangan-keterangan yang jelas, mereka bergembira 
dengan ilmu pengetahuan (keduniaan) yang ada pada 
mereka lalu mereka ditimpa oleh 'azab Allah yang selalu 
diejek-ejekkan mereka (83). Dan apabila mereka melihat 
'azab Kami, mereka berkata: Kami beriman kepada Allah 
Yang Maha Esa sahaja dan kami ingkarkan sembahan- 
sembahan yang kami sekutukannya dengan Allah (84). Maka 
sekali-kali tidak berguna kepada mereka keimanan mereka 
ketika melihat 'azab Kami itu. Itulah Sunnatullah yang telah 
berlaku ke atas hamba-hamba-Nya, dan di masa itu rugilah 
orang-orang yang kafir. (85) 


Tauladan-tauladan Dari Kebinasaan 


Umat Yang Lampau 
Kisah kebinasaan umat-umat dahulukala itu 
memang banyak di dalam sejarah manusia. 


Setengahnya masih terdapat kesan-kesan peninggalan 
yang menceritakan kisah-kisah itu dan setengahnya 
pula diingat dalam cerita-cerita lisan atau tercatat di 
dalam lembaran-lembaran dan buku-buku. Al-Our'an 
banyak sekali menarik perhatian manusia kepada 
kisah-kisah itu kerana kisah-kisah itu membuktikan 
wujudnya hakikat-hakikat yang kukuh dalam garisan 
perjalanan hidup manusia, dan kerana kisah-kisah itu 
meninggalkan kesan yang mendalam di dalam jiwa 
manusia. Al-Our'an berbicara dengan fitrah manusia 
dengan hujah-hujah yang dapat diterima olehnya, 
kerana Allah yang menurunkan Al-Ouran ini 
mengetahui hakikat fitrah itu mengetahui jalan-jalan 
dan pintu-pintunya. Setengah-setengah pintunya 
dapat dibuka dengan ketukan-ketukan yang perlahan 
dan setengah-setengahnya pula hanya dapat dibuka 
apabila diketuk dengan ketukan yang berulang-ulang 
lagi setelah sekian lama dilekati karat. 


Di sini Al-Our'an mengajak mereka menjelajah di 
bumi dengan mata yang terbuka, perasaan yang 
segar dan hati yang insaf supaya melihat dan 
merenungi segala apa yang telah berlaku di bumi 
sebelum mereka dan kesudahan yang menimpa umat- 
umat sebelum mereka. Apakah tidak mereka 
menjelajah di bumi dan melihat bagaimana akibat 
yang menimpa orang-orang yang terdahulu dari 
mereka? Dan sebelum menyebut akibat itu, Al-Our'an 
memerikan keadaan umat-umat sebelum mereka dan 
membandingkannya dengan keadaan mereka agar 
perbandingan dan contoh teladan itu mencapai 
kesempurnaannya: 


en Nae BA La» NA eat 
“Orang-orang itu lebih ramai dari an lebih kuat dan 
lebih banyak kesan-kesan peninggalan di bumi."“(82) 
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Umat-umat itu cukup ramai, cukup kuat dan hebat 
pembangunan dan kemajuan mereka. Di antara 
mereka ialah generasi-generasi dan umat-umat 
sebelum bangsa Arab yang sebahagiannya telah 
diceritakan Allah kepada Rasul-Nya dan sebahagian 
yang lain belum lagi diceritakannya. Di antara mereka 
ialah kaum-kaum yang diketahui kisah mereka oleh 
orang-orang Arab yang telah melihat kesan-kesan 
peninggalan mereka semasa melalui negeri-negeri itu - 
dalam persafiran mereka: 


Dop SE ra EK 


“Tetapi segala apa yang Pan orang-orang itu tidak 
dapat menolong mereka."(82) 


Kekuatan, keramaian dan pembangunan yang 
dibangga-banggakan mereka dan mempesonakan 
mereka itu tidak dapat melindungkan mereka dari 
'azab Allah, malah perasaan bangga dan angkuh 
dengan kemajuan mereka itulah yang menjadi punca 
kecelakaan dan sebab Sea mereka: 


Ph — 4 . ANN 
PKM Po 


Ara 


TA AA 
- 1 aa 
ANA 


“Apabila rasul-rasul yang diutuskan kepada mereka 
membawa keterangan-keterangan yang jelas, mereka 
bergembira dengan ilmu pengetahuan (keduniaan) yang ada 


pada mereka. (83) 


Ilmu pengetahuan tanpa keimanan itu merupakan 
satu godaan atau ujian yang membuat seseorang itu 
buta dan melampau. Ini disebabkan ilmu 
pengetahuan yang zahir ini selalu menimbulkan 
perasaan angkuh, kerana orang yang memiliki ilmu 
pengetahuan seperti itu merasa dirinya berkuasa 
mengendali dan menguasai kuasa-kuasa alam yang 
besar dengan ilmu pengetahuannya dan merasa 
dirinya memiliki gudrat, keupayaan yang amat besar 
hingga dia meletakkan dirinya pada tempat yang lebih 
tinggi dari darjat dan kedudukannya yang sebenar. 
Dia lupa kepada ruang-ruang alam yang amat luas 
yang masih belum diketahuinya, sedangkan ruang- 
ruang itu wujud di alam buana ini dan mereka tidak 
mempunyai sebarang kuasa di atasnya dan tidak pula 
mempunyai apa-apa ilmu pengetahuan mengenainya 
selain dari ilmu pengetahuan mengenai pinggir- 
pinggirnya yang dekat sahaja. Inilah punca yang 
menyebabkan dia merasa sombong dan memandang 
dirinya lebih dari hakikatnya yang sebenar. Dia 
terpesona dengan ilmu pengetahuannya dan lupakan 
kejahilannya. Andainya dia ukurkan ilmu pengetahuan 
yang diketahuinya itu dengan ilmu pengetahuan yang 
tidak diketahuinya, dan andainya dia ukurkan apa 
yang mampu difahaminya di alam buana dengan apa 
yang tidak mampu difahami rahsianya, tentulah dia 
akan tunduk dari kesombongannya dan tentulah dia 
akan mengurangkan perasaan gembira dan terpesona 
dengan ilmu pengetahuan itu. 


Mereka begitu gembira terpesona dengan ilmu 
pengetahuan mereka dan mengejek orang-orang 


JUZU' KE-24 


yang cuba memberi peringatan kepada mereka 
terhadap akibat di sebalik kegembiraan itu: 


DUA A5 Had HE 3 


“Lalu ea ditimpa oleh 'azab Allah yang selalu diejek- 
ejekkan mereka. (83) 


Dan setelah mereka melihat 'azab Allah, jatuhlah 
topeng kesombongan mereka dan sedarlah mereka 
sejauh mana mereka telah terkeliru, lalu mereka 
mengakui kebenaran yang telah diingkarkan mereka, 
mengakui keesaan Allah dan  mengingkarkan 
sembahan-sembahan mereka yang lain dari Allah, 
tetapi sayang masa telah luput: 


fe 


Cah ISA ae ANA 
& Ih PPA 


“Dan apabila mereka melihat “azab Kami, mereka berkata: 
Kami beriman kepada Allah Yang Maha Esa sahaja dan kami 
ingkarkan sembahan-sembahan yang kami sekutukannya 
dengan Allah. (84) 


Itu disebabkan kerana  sunnatullah telah 
menetapkan bahawa taubat itu tidak akan diterima 
setelah zahirnya 'azab Allah. Taubat di masa ini 
merupakan taubat kerana takut bukannya taubat 
San iman: 

a GT 5 
nk edelk Al Erorer 
“Itulah Sunnatullah yang telah berlaku ke atas hamba- 
hamba-Nya. (85) 


N 


Sunnatullah itu tetap teguh, tidak bergoncang, 
tidak berubah dan tidak menyimpang dari jalannya 
yang lurus. 


AL 32an 
NA NOa yang 
“Dan di masa itu rugilah orang-orang yang kafir. “(85) 


ke res x x 


Dengan pemandangan yang dahsyat Ini, Iaitu, 

pemandangan 'azab Allah yang menimpa para 
pendusta dan pemandangan mereka meminta 
pertolongan, keluh-kesah dalam ketakutan, dan 
mengumumkan pengakuan beriman dan menyerah 
diri, maka berakhirlah surah ini. Dan pengakhiran ini 
seleras dengan suasana, bayangan dan pokok 
pembicaraan surah ini. 


Di celah-celah surah ini kita telah melalui berbagai- 
bagai persoalan 'agidah yang biasa dibicarakan oleh 
Surah-surah Makkiyah yang lain iaitu persoalan 
tauhid, persoalan kebangkitan selepas mati dan 
persoalan wahyu, tetapi semua persoalan ini bukanlah 
merupakan persoalan-persoalan pokok surah ini, 
malah yang menjadi pokok persoalan surah ini ialah 
konflik di antara kebenaran dan kebatilan, di antara 
keimanan dan kekufuran, di antara kebaikan dan 
kezaliman. Ciri-ciri konflik inilah yang melukiskan 
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syakhsiyah surah ini dengan sifat-sifatnya yang 
membezakannya dari surah-surah Al-Our'an yang lain. 
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